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Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam Pada Anak Keluarga Buruh 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ada 2  hal yaitu: pertama,  untuk 
mengetahui bagaimana pendidikan agama Islam pada anak keluarga buruh di Dusun 
Kenangkan Desa Bergas Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang dan kedua, 
problematika yang dihapi orang tua keluarga buruh di Dusun Kenangkan Desa Bergas 
Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. 
Jenis penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti pengumpulan data melalui 
pencatatan dan pengolahan dengan sumber data (primer) dan sumber data tambahan 
(sekunder). Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan administrasi. Informan dalam penelitian ini adalah 
keluarga buruh di Dusun kenangkan terutama orang tua dan anak keluarga buruh 
pabrik. Adapun untuk mengolah keabsahan data, teknik yang dipakai peneliti adalah 
teknik  trianggulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan keberagamaan keluarga buruh belum ideal dari 
segi kualitas dan kuantitasnya  dimana dapat dilihat dari beberapa aspek, pertama 
pengetahuan keagamaan dan pengamalan agama yang sangat minim, ketiga perhatian 
orang tua terhadap anak yaitu pemberian hukuman dengan marah-marah sehingga tidak 
ada efek jera, keempat pemberian contoh dari orang tua hanya ketika sempat atau tidak 
sedang bekerja dan kelima lingkungan keagamaan dari orang tua yang kurang 
membersamai anak dalam pelaksanaan pendidikan agama adapun dari lingkungan 
masyarakat hanya sebagian saja yang dapat memberikan contoh baik . Adapun 
beberapa yang menjadi problematika pendidikan agama bagi orang tua buruh pertama, 
kebiasaan anak bermain hp dan menonton televisi. Kedua, anak malas dan sulit diajak 
mengaji. Ketiga, orang tua kurang memahami pengetahuan agama. Keempat, 
lingkungan pergaulan dan lingkungan sekolah anak yang kurang mendukung. Kelima, 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan agama Islam, yaitu usaha yang berupa pengajaran, bimbingan 
dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya sebagai jalan 
kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat. Cita-cita Islam 
mencerminkan nilai-nilai normatif dari Tuhan yang bersifat abadi dan absolut. 
Dalam pengamalannya tidak mengikuti selera nafsu dan budaya manusia yang 
berubah-ubah menurut tempat dan waktu. 
Nilai-nilai Islam yang demikian itulah yang ditumbuhkan dalam diri pribadi 
manusia melalui proses transformasi kependidikan. Proses kependidikan yang 
mentransformasikan (mengubah) nilai tersebut selalu berorientasi kepada 
kekuasaan Allah dan Iradah-Nya (kehendaknya) yang menentukan 
keberhasilannya. Yafaat (2008:16-17), menyatakan “…hasil proses kependidikan 
Islam akan tetap berada dalam lingkaran hubungan vertikal dengan Tuhan-Nya dan 
hubungan horizontal dengan masyarakat”. Dari pengertian tersebut dapat dipahami 
bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu wadah dimana anak akan 
mendapatkan pendidikan kemudian anak dapat mengamalkan dan anak akan 
 dibentuk sedemikian rupa sehingga dapat melakukan segala sesuatu sesuai dengan 
nilai-nilai agama yang sudah ditentukan bahkan diharapkan dapat memiliki 
hubungan yang seimbang dan baik antara dirinya dengan Tuhan maupun dirinya 
dengan Masyarakat secara maksimal tentunya sesuai dengan ajaran Islam.  
Pendidikan Islam terbangun atas dasar nilai-nilai religious yang artinya 
Islam tidak melupakan sumber dari segala sumber ilmu itu sendiri. Sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah 2:31 
 ِةَِكئَلََمألا ىَلَع أمُهَضَرَع َُّمث اَهَّلُك َءاَم أَس ألْا َمََدآ َمَّلَعَو َلَاَقف
( َنيِقِداَص أُمتأنُك أنِإ ِءَلَُؤَه ِءاَم أَسِأب يِنُوِئبأَنأ13) 
“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat 
lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu memang benar orang-orang yang benar!”. (Departemen 
Agama RI, 2006:6) 
Dari ayat diatas menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan itu berasal hanya 
dari satu sumber, Allah subhanahu wa ta’ala. “…tujuan akhir pendidikan agama 
Islam adalah membina manusia agar menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah” 
(Yafaat, 2008:34). Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa menyerahan diri 
sepenuhnya kepada Allah ialah sebagai realisasi dari keimanan yang diwujudkan 
dalam amalan yang sesuai dengan nilai-nilai agama yang dimana telah dicita-
citakan oleh pendidikan agama itu sendiri. 
Pendidik dalam pandangan Islam adalah siapa saja yang melakukan proses 
pendidikan baik secara formal atau tidak formal, yang bertanggung jawab terhadap 
 peserta didik dalam mentransfer ilmu pengetahuan, dan mengantarkannya pada 
kesuksesan baik didunia maupun diakhirat. Pendidik itu sendiri tidak terbatas pada 
pendidikan sekolah saja. Guru sebagai pendidik di sekolah, orang tua sebagai 
pendidik dikeluarga dan tokoh masyarakat formal dan non formal sebagai pendidik 
di masyarakat. Dari pengertian tersebut kita dapat mengambil kesimpulan bahwa 
orang yang melakukan pendidikan atau pendidik bisa siapa saja dan dimana saja 
sehingga atas dasar ini yang termasuk kedalam pendidik itu bisa orang tua, guru, 
tokoh masyarakat dan lain sebagainya. 
Islam mengajarkan bahwa pendidik pertama dan utama yang paling 
bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik 
adalah kedua orang tua. “Islam memerintahkan kedua orang tua untuk mendidik 
diri dan keluarganya… .” (Al-Rasyidin, 2005:42). Dengan kata lain orang tua 
membawa tanggung jawab untuk mendidik diri dan keluarganya agar selalu dijalan 
Allah SWT. Sebagaimana firman Allah Qur’an Surat At-Tahrim 66:6  
 َآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي ُساَّنلا اَهُدُوقَو اًرَان أمُكيِل أَهأَو أمُكَُسفأَنأ اُوق اُونَم
 اَم َهَّللا َنوُصأَعي َلَ ٌداَدِش ٌظَلَِغ ٌةَِكئَلََم اَهأَيلَع ُةَراَجِحألاَو
( َنوُرَم أُؤي اَم َنُوَلعأَفيَو أمُهَرََمأ6) 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
(Departemen Agama RI, 2006:560) 
 Setiap orang tua muslim hendaknya menyadari bahwa anak adalah amanat 
Allah yang dipercayakan kepada orang tua. Dengan demikian maka orang tua 
muslim pantang menghianati amanat Allah yang berupa dikaruniakannya anak 
kepada mereka. Diantara sekian perintah Allah berkenaan dengan amanat-Nya 
yang berupa anak adalah bahwa setiap orang tua muslim wajib mengasuh dan 
mendidik anak-anak dengan baik dan benar. “..agar dapat tumbuh dewasa menjadi 
generasi yang shaleh, sehingga terhindar dari siksa api neraka” (Mansur, 2005:7-
8). Dari penjabaran tersebut orang tua memiliki kewajiban untuk menjaga dan 
memelihara anak dengan sebaik-baiknya agar terhindar dari azab yang pedih. 
Diantaranya adalah menanamkan keimanan pada anak sejak masih sangat dini 
dengan memberikan uswah khasanah dalam kehidupan sehari-hari. Kewajiban 
menanamkan keimanan pada anak adalah sesuai dengan firman Allah Qur’an Surat 
Al-Luqman 31:13 
 َّنِإ ِهَّللِاب أكِر أُشت َلَ َّيَنُب َاي ُهُظَِعي َوُهَو ِِهنأبِلَ ُناَمأُقل َلَاق أذِإَو
 ِ شلا( ٌميِظَع ٌمألَُظل َك أر31) 
“Dan (ingatlah) ketika lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anak ku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar”. (Departemen Agama 
RI, 2006:412) 
Ibn Taimiyyah dalam Sudarto (2016:26-27), berpendapat bahwa ‘setiap 
anak dilahirkan dalam keadaan fitrah secara inheren (pembawaan sejak lahir) 
dalam keadaan baik”. Bagi Ibn Taimiyyah, lingkungan sosiallah yang 
menyebabkan individu menyimpang dari keadaan asalnya. Fitrah manusia adalah 
 cinta dan beribadah kepada Allah secara ikhlas dan sebagai orang yang hanif. Dari 
penjelasan sebelumnya anak sangat mudah untuk dipengaruhi sehingga ia akan 
menjadi baik apabila diberikan kepadanya pelajaran-pelajaran yang baik, begitu 
juga sebaliknya. Faktor orang tua sangat menentukan terbentuknya baik buruknya 
anak. 
Meski demikian banyak sekali orang tua di zaman ini yang kurang 
memperhatikan keseharian anak. Mereka lebih memilih sibuk mencari nafkah 
membantu kewajiban seorang suami karena disebabkan beberapa faktor 
diantaranya kebutuhan semakin sulit. Ada juga orang tua yang merasa cukup hanya 
dengan menuruti segala keinginan anak dengan memenuhi kebutuhan materi. 
“…akhlak mulia dan kasih sayang cenderung di nomorduakan” (Hyoscyamina, 
2011:144). Dengan kata lain orang tua tidak memperhatikan akhlak mulia anak dan 
kasih sayang terhadap anak, tetapi lebih cenderung hanya memenuhi kebutuhan 
materi. 
Hal itu yang membuat orang tua mereka tidak peduli dengan perilaku 
anaknya. Kehidupan yang seperti ini sangat menimbulkan perhatian khususnya 
bagi penulis. Adapun yang dapat membantu anak dalam mempelajari pendidikan 
agama Islam yaitu Taman Pendidikan al-Qur’an di daerah tersebut tetapi orang tua 
kurang dalam memotivasi anak untuk mendukung adanya sekolah ini sehingga 
anak sibuk dengan dunia mereka masing-masing tanpa adanya pantauan dari orang 
tua. 
 Oleh karena itu, berangkat dari permasalahan diatas, penulis ingin meneliti 
lebih lanjut tentang “PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK 
KELUARGA BURUH DI DUSUN KENANGKAN DESA BERGAS KIDUL 
KECAMATAN BERGAS KABUPATEN SEMARANG”. 
B. Fokus Penelitian 
Dari paparan latar belakang yang telah dituliskan, maka fokus penelitian 
dari penulis adalah:  
1. Bagaimana pendidikan agama Islam pada anak keluarga buruh di Dusun 
Kenangkan Desa Bergas Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang? 
2. Bagaimana problematika pendidikan agama Islam bagi keluarga buruh di 
Dusun Kenangkan Desa Bergas Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten 
Semarang? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin di capai penulis adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan pendidikan agama Islam dan mengetahui problematika bagi keluarga 
buruh di Dusun Kenangkan Desa Bergas Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten 
Semarang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk mencipkan keluarga buruh yang 
berpendidikan agama Islam 
 b. Menambah pengetahuan bagaimana cara keluarga buruh dalam 
menerapkan pendidikan agama Islam 
c. Sebagai pandangan keluarga buruh dalam mengambil sikap untuk 
mencipkan keluarga religius 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi orang tua 
Sebagai masukan betapa pentingnya mencipkan keluarga yang 
religious didasarkan dengan pendidikan agama Islam 
b. Bagi masyarakat 
Sebagai motivasi masyarakat dalam ikut serta saling memberikan 
suri tauladan antara satu dengan yang lainnya 
c. Bagi anak 
Sebagai pemahaman diri sendiri sadar akan pentingnya penanaman 
pendidikan agama Islam  
d. Bagi penulis 
Sebagai pembelajan untuk masa yang akan mendatang, diharapkan 
kedepannya dapat mencipkan keluarga yang berlandaskan agama, 
mewujudkan cita-cita pendidikan agama Islam yaitu menciptakan generasi 




 E. Penegasan Istilah 
1. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan adalah sebuah usaha untuk membantu mengembangkan dan 
mengarahkan potensi manusia untuk mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan 
agama Islam pada dasarnya untuk mengarahkan dan mngembangkan kehidupan 
yang islami sesuai dengan ajaran Islam. Karim (2009:175), menjelaskan 
“…sikap hidup islami akan membawa kemakmuran dan kesejahteraan 
masyarakat secara sempurna lahir dan batin, material, spiritual, dan moral, 
sebagai cermin dari nilai-nilai ajaran Islam”. Dari penjelasan tersebut dapat 
diketahui bahwa pendidikan agama islam yang dikembangkan dengan 
kehidupan yang islami akan membawa kesejahteraan masyarakat secara 
sempurna lahir maupun batin.  
Dengan demikian, pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan 
terencana yang dilakukan seorang dewasa kepada anak didik untuk 
mempersiapkan kehidupan yang lebih baik dimasa yang akan datang melalui 
proses kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pengalaman, sehingga diharapkan 
terwujudnya kepribadian “insan kamil” yang dimana jasmani dan rohani 
seutuhnya bertakwa kepada Allah. 
2. Anak keluarga buruh 
Anak merupakan anugerah, karunia, dan amanat Allah SWT sebagai 
hasil perkawinan yang dijaga, dibina, dan dibimbing. Dalam hal ini, orang tua 
 diharapkan mampu untuk membantu mengembangkan potensi anak sehingga 
akhirnya nanti anak mampu mengemban amanat dari Allah SWT dengan baik.  
Keluarga adalah sebuah institusi yang kaya nilai, dan orang tua 
bertanggung jawab untuk mewariskan nilai itu kepada anak-anaknya. Khaliq 
(2015:72), menjelaskan “keluarga adalah wadah yang sangat penting diantara 
individu dan group, dan merupakan kelompok sosial yang pertama dimana 
anak-anak menjadi anggotanya”. Dengan kata lain keluarga adalah tempat 
pertama bagi orang tua untuk mengajarkan anak-anaknya bersosialisasi. Dalam 
perspektif lain, keluarga disebut juga sebagai sebuah persekutuan antara bapak-
ibu dengan anak-anaknya yang hidup bersama dalam sebuah institusi yang 
terbentuk karena ikatan perkawinan yang sah menurut hukum. 
Buruh merupakan sekelompok orang yang berkerja pada suatu usaha 
milik perorangan dan diberikan imbalan secara harian maupun borongan sesuai 
kesepakatan kedua belah pihak, baik lisan maupun tertulis yang biasanya 
imbalan kerja tersebut diberikan secara harian. 
Jadi penulis menyimpulkan anak keluarga buruh adalah suatu kesatuan 
yang terdiri dari suami dan istri yang memiliki ikatan perkawinan yang sah 
menurut hukum dan dianugerahi seorang anak dari hasil perkawinan terebut, 
kemudian didalamnya terdapat pendidikan sosial pertama bagi anak-anaknya 
dan orang tua bekerja pada suatu usaha milik perorangan untuk mendapatkan 
upah. 
 
 F. Sistematika Penulisan 
BAB 1: Pendahuluan 
Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan praktis, 
definisi operasional, dan sistematika penulisan. 
BAB II : Landasan Teori 
Landasan teori (telaah teoritik terhadap pokok permasalahan/variabel 
penelitian), kajian pustaka (kajian penelitian terdahulu), dan hipotesis penelitian. 
BAB III : Metode Penelitian 
Pada bab III terdapat metode penelitian yang didalamnya meliputi: jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, 
instrumen penelitian, uji coba instrumen penelitian, metode pengumpulan data, 
teknik analisis data. 
BAB IV : Deskripsi Dan Analisis Data 
Deskripsi data dan Analisis data terbagi menjadi dua yaitu : uji coba instrumen 
dan analisis data. 
BAB V : Penutup 
Berisikan kesimpulan dan saran 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Pendidikan Agama Islam 
a. Definisi Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan adalah sebuah usaha untuk membantu mengembangkan 
dan mengarahkan potensi manusia untuk mencapai tujuan hidupnya. 
Pendidikan tidak saja dinilai sebagai alat untuk mencapai kesejahteraan 
manusia semata, lebih dari itu pendidikan dianggap mampu mengarahkan 
manusia pada hakikat dirinya. Diantara hakikat manusia yaitu manusia 
diciptakan oleh Allah sebagai penerima dan pelaksana ajaran, oleh karena 
itu ia ditempatkan pada kedudukan yang mulia. Ini ditegaskan dalam Al-
Qur’an surat Al-Isra’ 17:70 
 أدََقلَو  ِر أَحبألاَو ِ َربألا يِف أمُهَانألَمَحَو َمََدآ يَِنب َان أم َّرَك
 أن َّمِم ٍرِيثَك ىَلَع أمُهَانأل ََّضفَو ِتَاِب يَّطلا َنِم أمُهَانأقَزَرَو
( ًلَيِضأَفت َانأَقلَخ07) 
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam (manusia), Kami tempatkan mereka itu didarat 
dan dilaut. Kami beri rezeki yang baik-baik dan kami 
lebihkan mereka dari makhluk kami yang lain.” (Deprtemen 
Agama RI, 2006:231) 
Selain Allah mencipkatakan manusia sebagai makhluk yang 
sempurna Allah memandang perlu bumi itu di diami , diurus, dan diolah. 
 Untuk itu Allah menciptakan manusia yang diserahi tugas dan jabatan 
khalifah. “Kemampuan bertugas ini adalah suatu anugerah Allah dan 
sekaligus merupakan amanat” (Darajat 2011:10). Dengan kata lain tugas 
yang merupakan anugerah dari Allah adalah sekaligus  bentuk tanggung 
jawab manusia terhadap Tuhannya sebagai khalifah di bumi.   
Pendapat tersebut ditegaskan pada firman Allah Al-Qur’an surat Al-
Baqarah 2:30 yang berbunyi: 
 ِض أَر ألْا يِف ٌلِعاَج يِ ِنإ ِةَِكئَلََمألِل َكُّبَر َلَاق أذِإَو ًةَفيِلَخ
 ِ دلا ُكِف أسَيَو اَهِيف ُدِسأُفي أنَم اَهِيف ُلَع أَجَتأ اُولَاق َءاَم… 
(17) 
Artinya:”Dan ingatlah, ketika Tuhanmu berkata kepada para 
malaikat” : “Sesungguhnya aku akan menjadikan seorang 
khalifah dimuka bumi....” (Departemen Agama RI, 2006:6) 
Manusia adalah makhluk Allah yang memiliki potensi dapat didik 
dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah dibumi. Darajat 
(2011:16), menjelaskan “manusia dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa 
bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan 
ketrampilan…”. Dengan demikian manusia adalah makhluk Allah yang 
dapat berkembang dengan baik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi 
dengan kedudukannya sebagai makhluk mulia. Firman Allah dan Al-
Qur’an Surat Ar-rum 30:30 yang berbunyi: 
… أِطف ًافِينَح َليِدأَبت َلَ اَهأَيلَع َساَّنلا َرََطف يِتَّلا ِهَّللا َةَر
 َكَِلذ ِهَّللا ِقألَخِل… (17) 
 Artinya: “...(tegakkanlah) fitrah Allah yang menciptakan 
manusia berdasarkan fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 
penciptaan Allah itu...” (Departemen Agama RI, 2006:325) 
Allah telah memberi bekal kepada manusia berupa akal pikiran, 
penciptaan manusia yang sempurna, dan agama sebagai pedoman hidup 
setiap manusia, diharapkan melalui pendiidkan manusia dapat 
mengamalkan seluruh ajaran Allah beserta Rasulnya secara menyeluruh. 
Ramayulis dalam Duryat (2016:60), definisi pendidikan “agama Islam 
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak 
mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya yaitu kitab 
suci Al-Qur’an dan Al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
pelatihan”. 
Jadi dapat disimpulkan pendidikan agama Islam adalah sutau usaha 
yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak 
selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama Islam, serta akan tetap berada dalam lingkaran hubungan 
vertikal dengan Tuhan-Nya dan hubungan horizontal dengan masyarakat. 
b. Aspek-Aspek Pendidikan Agama Islam  
Berbagai aspek materi yang tercakup dalam pendidikan agama 
Islam dapat dilihat dalam Al-Qur’an dan Sunnah serta pendapat para ulama 
 dan akhirnya dapat disimpulkan pendidikan agama Islam itu lulus dan 
komprehensif. 
Selanjutnya, Nata dalam Syafaat (2008:52), mengemukakan bahwa 
“aspek kandungan materi dari pendidikan agama Islam, secara garis 
besarnya mencakup aspek akidah, ibadah, dan akhlak”. Aspek-aspek 
tersebut yaitu: 
1) Akidah 
Akidah menurut bahasa adalah menghubungkan dua sudut, 
sehingga bertemu dan bersambung secara kokoh. Dalam hal lain para 
ulama menyebutkan akidah dengan term tauhid, yang berarti 
mengesakan Allah. 
Akidah dalam syariat Islam meliputi keyakinan dalam hati 
tentang Allah, Tuhan yang wajib disembah, ucapan lisan dalam bentuk 
dua kalimat sahadat, yaitu menyatakan bahwa tiada Tuhan selain Allah 
dan Nabi Muhammad sebagai utusan-Nya, dan perbuatan dengan amal 
saleh. Dengan demikian, akidah Islam bukan sekedar keyakinan dalam 
hati, melainkan sebagai acuan dan dasar dalam bertingkah laku serta 
berbuat, yang pada akhirnya menimbulkan amal saleh. 
 
 
 2) Ibadah 
Secara harfiah ibadah berarti bakti manusia kepada Allah SWT, 
karena didorong dan dibangkitkan oleh akidah atau tauhid. Menurut 
Majelis Tarjih Muhammadiyah, ibadah adalah “upaya mendekatkan diri 
kepada Allah dengan menaati segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya dan mengamalkan segala yang diizinkan-Nya. 
Pendidikan ibadah mencakup segala tindakan dalam kehidupan 
sehari-hari, baik yang berhubungan dengan Allah seperti shalat, 
maupun dengan sesama manusia. 
Kedudukan manusia disini adalah mematuhi, menaati, 
melaksanakan, dan menjalankan ibadah dengan penuh kepatuhan 
kepada Allah, juga sebagai bukti pengabdian serta rasa terimakasih 
kepada-Nya. Yang demikian dilakukan sebagai arti dan pengisian dari 
makna Islam, yaitu berserah diri, patuh, dan tunduk guna mendapatkan 
kedamaian dan keselamatan. 
3) Akhlak 
“Akhlak” berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak dari khuluk 
yang mengandung arti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at, 
watak. Secara istilah “akhlak adalah sikap seseorang yang 
 mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa 
pertimbangan (terlebih dahulu).” 
Dengan demikian dapat disimpulkan akhlak adalah tingkah 
laku, perangai, atau budi pekerti yang telah bersemi dalam jiwa 
seseorang sehingga dapat menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan 
mudah tanpa dipikir dan direnungkan lagi. 
c. Metode Pendidikan Agama Islam 
Dalam bahasa Arab metode disebut thoriqoh artinya jalan, cara, 
sistem, atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan pendidikan 
agama Islam yaitu upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 
didik yang masih dalam proses pertumbuhan berdasarkan norma-norma 
islami agar terbentuk kepribadiannya menjadi kepribadian muslim. Dan alat 
pendidikan agama Islam yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan agama Islam. 
Sehingga pengertian dari metode pendidikan agama Islam yaitu cara 
yang dapat digunakan untuk menuntun atau membimbing anak dalam masa 
pertumbuhannya agar kelak menjadi manusia berkepribadian muslim yang 
diridhoi Allah. Quth dalam Uhbiyati (2002:171-182), ada beberapa metode 
pendidikan agama Islam, yaitu: 
 
 1) Pendidikan Melalui Teladan 
Tingkah laku, cara berbuat, dan berbicara akan ditiru oleh anak. 
Dengan teladan ini, lahirlah identifikasi positif, yakni penyamaan 
dengan orang yang ditiru. Dengan demikian pendidikan teladan adalah 
salah satu teknik pendidikan yang efektif dan sukses, yang dimana anak 
meneladani semua hal dari orang lain namun keteladanan yang 
dimaksud disini adalah keteladanan yang baik. 
2) Pendidikan Nasihat 
Didalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-
kata yang didengar. Pembawaan itu biasanya tidak tetap dan oleh karena 
itu kata-kata harus diulang-ulangi. Nasihat yang berpengaruh membuka 
jalannya kedalam jiwa secara langsung melalui perasaan. 
Nasihat yaitu sajian bahasa tentang kebenaran dengan maksud 
mengajak orang yang dinasihati untuk mengamalkannya. Nasihat itu 
harus bersumber pada yang maha baik yaitu Allah SWT. 
3) Pendidikan Melalui Hukuman 
Apabila teladan dan nsihat tidak mempan, maka waktu itu harus 
diadakan tindakan tegas yang dapat meletakkan persoalan ditempat 
yang benar. Tindakan tegas yang dapat meletakkan persoalan ditempat 
yang benar. Tindakan tegas itu adalah hukuman. Hukuman 
 sesungguhnya tidak mutlak diperlukan. Ada orang-orang yang cukup 
dengan teladan dan nasihat saja, sehingga tidak perlu hukuman baginya. 
Tetapi manusia tidak sama seluruhnya. Diantara mereka ada yang perlu 
dikerasi sekali-sekali dengan hukuman. M. Athiyah Al-Abrasyi 
mengatakan: bila kita ingin sukses didalam pengajaran, kita harus 
memikirkan setiap murid dan memberikan hukuman yang sesuai setelah 
kita timbang-timbang kesalahannya dan setelah mengetahui pula latar 
belakangnya. 
Dengan demikian sebagai pendidik harus memahami bahwa 
tujuan dari hukuman itu sendiri adalah perbaikan sehingga harus 
ditimbang dengan bijaksana. 
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Apabila pendidikan dipandang sebagai suatu proses, maka proses 
tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. “Suatu 
tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan , pada hakekatnya adalah suatu 
perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia 
yang diinginkan” (Duryat, 2016:73). Secara sederhana tujuan yaitu, sasaran 
yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang melakukan 
suatu kegiatan.  
Tujuan pendidikan agama Islam, menurut seminar pendidikan Islam 
se-Indonesia, tanggal 7-11 Mei 1960 di Cipayung Bogor, adalah 
 “menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam 
rangka membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut 
ajaran Islam” (Syafaat, 2008:33-39). Dari paparan tersebut jelas bahwa 
tujuan dari pendidikan agama Islam tidak hanya sebatas tercapainya sasaran 
atas suatu kegiatan tetapi lebih luas lagi yaitu dengan adanya penanaman 
takwa dan akhlak anak sehingga membentuk kepribadian yang luhur. 
Dengan demikian dapat disimpulkan tujuan pendidikan agama 
Islam adalah mendidik setiap muslim agar memiliki kepribadian seperti 
nabi Muhammad SAW melalui uswatun hasanah yang diajarkannya, 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah dan sebagai umat seluruhnya. 
2. Keluarga Buruh 
a. Pengertian Keluarga Buruh 
Wahyu dan Yasin (2008:202), “keluarga (kawula warga) adalah 
suatu kesatuan sosial terkecil yang memiliki tempat tinggal dan ditandai 
oleh kerja sama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi, merawat, 
dan sebagainya”. Secara ringkas keluarga dapat dikatakan wadah pertama 
bagi anak-anak untuk belajar bersosisalisasi. Sedangkan inti dari keluarga 
itu adalah ayah, ibu, dan anak. Syihab dan Yasin (2008:216), menjelaskan 
“keluarga sebagai pranata sosial pertama dan utama, mempunyai arti paling 
strategis dalam mengisi dan membekali nilai-nilai kehidupan yang 
dibutuhkan anggotanya dalam mencari makna dalam kehidupannya”. 
 Darisana mereka mempelajari sifat-sifat mulia, kesetiaan, kasih-sayang, 
dan sebagainya. Dari kehidupan seorang ayah dan ibu terpupuk sifat 
keuletan, keberanian, sekaligus tempat berlindung, bertanya, dan 
mengarahkan bagi anggotanya (familiy of orientation). Dan anak 
merupakan anugerah, karunia, dan amanat Allah SWT sebagai hasil 
perkawinan yang dijaga, dibina, dan dibimbing. “Ia adalah buah hati 
belahan jiwa, tempat bergantung, dan generasi penerus dari cita-cita orang 
tuanya” (Yasin, 2008:206). Sehingga keluarga dapat menjaga, membina, 
dan membimbing anggotanya sesuai kebutuhan kemudian harapannya agar 
anak menjadi generasi penerus dikemudian hari. 
Sedangkan pengertian dari buruh adalah sekelompok orang yang 
bekerja pada suatu usaha dan diberikan imbalan secara harian maupun 
borongan sesuai kesepakatan kedua belah pihak, baik lisan maupun tertulis. 
Jadi penulis menyimpulkan keluarga buruh adalah suatu kesatuan 
sosial terkecil yang terdiri dari suami dan istri yang memiliki ikatan 
perkawinan yang sah menurut hukum kemudian mereka diamanati Allah 
seorang anak, dan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka bekerja 
pada usatu usaha. 
b. Peran Keluarga Terhadap Pendidikan Agama Islam 
Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak. “Jika suasana dalam keluarga itu baik dan 
 menyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan baik pula. Jika tidak, tentu 
akan terhambatlah petumbuhan anak tersebut” (Djarajat, 2011:47). 
Keluarga disebut juga dengan persekutuan antara suami dan istri yang 
memiliki ikatan perkawinan yang sah menurut hukum adapun keluarga 
sebagai wadah utama anak untuk bersosialisasi, tumbuh dan berkembang. 
Ada beberapa peran keluarga dalam pendidikan meliputi:  
1) Dalam Bidang Jasmani Dan Kesehatan Anak 
Keluarga mempunyai peranan penting untuk menolong 
pertumbuhan anak-anaknya dari segi jasmaniah, baik aspek 
perkembangan maupun aspek perfungsian. Didalamnya termasuk 
perlindungan, pengobatan, dan pengembangan untuk menunaikan 
tanggung jawab. 
2) Dalam Bidang Pendidikan Akal  (Intelektual) 
Walaupun pendidikan akal dikelola oleh institusi-institusi yang 
khusus, tetapi keluarga masih tetap memegang peranan penting dan 
tidak dapat dibebaskan dari tanggung jawab. Anak-anak tidak akan 
menikmati perkembangan akal yang sempurna, kecuali jika mereka 
mendapat pendidikan akal dan mendapat kesempatan yang cukup 
dirumah. 
 
 3) Dalam Bidang Pendidikan Agama 
Pendidikan agama dan spriritual ini berarti membangkitkan 
kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada pada 
anak-anak melalui bimbingan agama yang sehat dan mengamalkan 
ajaran-ajaran agama (Ahid, 2010:137-140). 
Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa keluarga 
merupakan lembaga utama yang dikenal anak, karena disilah anak 
dilahirkan, dirawat, dan dibesarkan dengan kasih sayang. Tidak hanya 
sebatas itu, bahkan keluarga adalah sebagai proses pendidikan berawal. 
Orang tua memiliki beberapa peran yang sangat penting bagi 
perkembangan dan pengamalan anak menuju sesuatu yang dicita-
citakan. 
c. Problematika Keluarga Buruh 
Istilah problem atau problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu 
problematic yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan menrut 
bahasa Indonesia, problematika adalah hal yang masih belum dapat 
dipecahkan (Depdiknas 2008:1103). Sehingga problematika dapat diartikan 
sebagai fenomena yang benar-benar terjadi masih ada penyimpangan dan 
belum dapat terpecahkan.   
 Hymovich sebagaimana dikutip Fatchurrohman (2012:29-32), 
“keluarga merupakan institusi sosial yang mejalankan fungsi ekonomi, 
proteksi, keagamaan, pendidikan, rekreasi, kasih sayang, dan pemberian 
status”. Masing-masing fungsi dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Fungsi Ekonomi 
Fungsi ini berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan yang bersifat 
materi untuk layak hidup. Dengan demikian fungsi ekonomi berarti 
setiap anggota keluarga bersama-sama mencari sumber penghasilan 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, mengatur penggunaan 
penghasilan, dan menabung untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
keluarga. 
2) Fungsi Proteksi 
Dimaksudkan dengan fungsi proteksi adalah keluarga 
melindungi seluruh anggota keluarganya dari berbagai bahaya yang 
dialami oleh keluarga. Dan tujuan dari fungsi proteksi ini adalah 
melindungi anak bukan saja secara fisik, melainkan pula secara psikis. 
Adapun fungsi proteksi yaitu mengendalikan anak dari pergaulan 
negatif dan sikap lingkungan cenderung menekan perkembangan 
psikologinya. 
 
 3) Fungsi Keagamaan 
Fungsi keagamaan adalah fungsi keluarga untuk mengarahkan 
anak kearah pemerolehan keyakinan keberagamaan yang benar. 
Keluarga dan seluruh anggotanya perlu mendorong fungsi ini agar anak 
mampu menjalani kehidupan keagamaan yang benar. 
4) Fungsi Pendidikan  
Fungsi pendidikan dalam keluarga ini diwujudkan dalam bentuk 
dukungan, perhatian, dan bimbingan nyata kepada anak-anak mereka 
yang masih dalam usia sekolah. 
5) Fungsi Rekreasi 
Dimaksud fungsi rekreasi adalah keluarga dituntuntut 
menciptakan suasana yang memungkinkan terjadinya kehangatan, 
keakraban, kebersamaan, dan kebahagiaan bersama seluruh anggota 
keluarga. 
6) Fungsi Kasih Sayang 
Setiap anggota keluarga berkewajiban untuk saling berbagi 
kasih dan sayang, baik dalam keadaan sehat maupun ketika anggotanya 
sakit, menderita, dan tua. 
 
 
 7) Fungsi Pemberian Status 
Perubahan status ini biasanya melalui perkawinan. Hak-hak 
istimewa terkait dengan status keluarga, mislanya hak milik tertentu 
atas kekayaan. 
Dari ketujuh fungsi keluarga tersebut jika dijalankan dengan baik, 
maka keluarga tersebut akan membentuk lingkungan yang harmonis. 
Sehingga problematika yang ada didalam sebuah keluarga buruh akan 
mampu diatasi dengan baik pula. Namun, dalam keluarga buruh kurang 
dalam memperhatikan fungsi keluarga. Dikhususkan dalam hal pendidikan 
agama Islam, keluarga kurang mampu dalam mebersamai anak untuk 
memberikan nasihat dan menjadi uswatun hasanah bagi anak-anaknya, 
dikarenakan waktu dan tenaganya telah terforsir untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. Dari problematika tersebut, sudah seharusnya orang 
tua lebih memperhatikan fungsinya dalam keluarga terhadap anak, sehingga 
problem yang ada dapat terminimalisir. 
3. Pendidikan Agama Islam Pada Anak Keluarga Buruh 
Pendidikan agama Islam yaitu sebuah usaha sadar yang dilakukan 
seorang dewasa yang berupa pengajaran, bimbingan, dan asuhan. Adapun 
keberhasilan pengasuhn orang tua dalam menyampaikan nilai-nilai tersebut 
juga membutuhkan berbagai metode yang digunakan untuk menyampaikan 
nilai kepada anak. Dan beberapa nilai yang menjadi prioritas untuk 
 disampaikan orang tua yaitu pendidikan akidah (keimanan), ibadah, akhlak 
(tingkah laku).  
Sedangkan pengertian dari keluarga dalam arti luas meliputi semua 
pihak yang memiliki hubungan darah atau keturunan yang meliputi ayah, 
ibu, dan anak-anaknya. Didukung dengan bimbingan dari orang tua sesuai 
dengan pendidikan agama Islam sehingga mempengaruhi pertumbuhan 
budi pekerti anak. Beberapa sifat-sifat pendidikan keluarga menurut 
Suwarno anatara lain: 
a. Pendidikan dalam lingkungan lembaga keluarga bersifat pertama dan 
utama, artinya pembiasaan atau tradisi untuk mengembangkan 
kepribadian anak adalah pertama kali terjadi dalam lingkungan 
keluarga. 
b. Pendidikan dalam keluarga adalah bersifat informal artinya interaksi 
antara orang tua dan anak berjalan tanpa adanya rencana dan bentuk 
program yang jelas.  
c. Pendidikan dalam keluarga bersifat kodrati, artinya pendidikan yang 
diberikan orang tua terhadap anaknya bukan semata-mata disebabkan 
adanya pengalaman mendidik dan mengetahui kependidikan, 
melainkan pendidikan akan berjalan secara alami.  
Ponggeler dalam Yasin (2008:207), melukiskan tentang pendidikan 
keluarga sebagai pendidikan yang tidak terorganisasi tetapi pendidikan 
 yang “organis” berdasarkan “spontanisasi, intuisi, pembiasaan dan 
improvisasi.” Biarpun pendidikan keluarga mempunyai tujuan dan 
persoalan yang disadari, namun cara berperilakunya hanya menurut 
keadaan yang timbul. 
Dengan demikian jelaslah bahwa anak merupakan anugerah, 
karunia, dan amanat Allah SWT sebagai hasil perkawinan yang dijaga, 
dibina, dan dibimbing. Adapun tanggung jawab keluarga terhadap anaknya 
adalah pertama, mencegah kemungkaran dan selalu menginstruksikan hal-
hal yang baik. Kedua, memberikan arahan dan binaan, untuk selalu berbuat 
baik. Tiga, beriman dan bertakwa kepada Allah. Oleh karena itu tugas dan 
tanggung jawab orang tua kepada anaknya adalah membimbing anak agar 
menjadi hamba yang taat menjalani ajaran agama. 
Oleh karena itu pendidikan agama Islam pada anak keluarga buruh 
adalah pendidikan yang sangat mendasar bagi setiap anggota keluarga. 
Dimana pendidikan agama Islam dapat diartikan sebuah usaha dan 
tanggung jawabnya orang tua untuk membantu anaknya dalam 
mengembangkan potensi dan memberikan bimbingan yang bertujuan agara 
anak menjadi manusia yang diharapkan yaitu selamat didunia dan akhirat. 
B. Kajian Pustaka 
Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 
 peneliti tulis. Peneliti mengemukakan beberapa peneliti terdahulu, yaitu sebagai 
berikut: 
Pola Asuh Dan Ekspetasi Buruh Pabrik Terhadap Pendidikan Anak (Studi 
Kasus Pada Sisawa Kelas XI Di SMA Islam Sudirman Ambarawa Tahun Pelajaran 
2016/2017). Penelitian dilakukan oleh Shepta Adi Nugraha, mahasiswa jurusan 
PAI, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga tahun 2017. Upaya 
yang dilakukan orang tua yaitu dengan memberikan pendidikan dirumah, dan juga 
mensekolahkan disekolah yang dapat membantu mendidik anaknya. Segala 
keperluan sekolah diberikan orang tua pada anaknya, agar anak dapat belajar 
dengan nyaman dan senang, karena jika siswa sudah merasakan kesenangan dan 
kenyamanan maka akan fokus pada pembelajaran. Disetiap uaya yang dilakukan 
orang tua keluarga buruh pasti memiliki beberapa kendala dari orang tua itu 
sendiri, dari anaknya, dan dari sekolah. Kendala dari orang tua yaitu pada waktu 
bertemu pada keluarganya, dikarenakan waktu dihabiskan untuk bekerja, 
kemudian anak akan merasa tidak ada figure dalam hidupnya, sehingga ia 
mencarinya dilingkungan masyarakat yang belum tau baik buruknya, dan mencari 
hiburan pada alat elektronik seperti hp, televisi, game dan lain-lain. Sehingga 
membuat anak malas belajar dan malas untuk sekolah. Dalam upaya orang tua 
mewujudkan harapan dengan pendidikan dan pengawasan rumah, hal tersebut 
akan membentuk pola asuh yang dilakukan oleh orang tua pada anaknya. 
Dikarenakan harapan besar orang tua agar anaknya tidak merasakan kehidupan 
dilingkungan pabrik, dengan hal tersebut rata-rata orang tua yang bekerja sebagai 
 buruh pabrik memiliki pola asuh yang demokratis, sehingga tidak ada tekanan dan 
ancaman dari orang tua pada anaknya. Dengan demikian anak tidak akan merasa 
tertekan, akan tetapi memiliki keberanian dalam berargumen dalam keluarga. 
Dengan pola asuh demokratis keluarga selalu mendiskusikan apa yang diinginkan 
olehnya, jika baik maka diarahkan ke hal yang baik untuk anaknya. 
Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
yang penulis lakukan. Persamaannya dengan peneliti Shepta Adi Nugraha adalah 
sama-sama meneliti tentang keluarga buruh, dan perbedaannya adalah usaha 
keluarga buruh yang diteliti Shepta Adi Nugraha yaitu dengan memberikan segala 
keperluan sekolah anak agar anak dapat sekolah dengan nyaman dan senang, 
sedangkan usaha keluarga buruh yang peneliti lakukan adalah  manfaatkan waktu 
libur kerja orang tua untuk memberikan perhatian kepada anak.  
Model Pendidikan Akhlak Anak Pada Keluarga Buruh (Studi Kasus Pada 
Masyarakat Buruh Di Desa Tengaran Kec. Tengaran Kab. Semarang Tahun 2016). 
Penelitian dilakukan oleh Muhammad Arif Rahman mahasiswa jurusan PAI, 
Fakultas FTIK IAIN Salatiga tahun 2018. Berdasarkan penelitian ini dapat 
disimpulkan kendala yang dialami dalam pendidikan akhlak didalam keluarga 
tidak terlepas dari faktor internal yaitu kesibukan orang tua dalam bekerja dan 
kurangnya waktu untuk berkumpul. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu pabrik 
itu sendiri, lingkungan sekitar, dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 
Upaya yang dilakukan orang tua adalah mengikuti kegiatan pengajian yang sudah 
terlaksana didesa tersebut dan semaksimal mungkin dalam memperhatikan buah 
 hati. Hasil yang didapat pada penelitian ini orang tua aktif itu hanya 20% (2) orang 
dan orang tua yang kurang aktif 80% (8) orang, mereka jarang mengikuti kegiatan 
sosial masyarakat karena kesibukan kerjanya. 
Kemudian persamaan dengan peneliti Muhammad Arif Rahman adalah 
sama-sama membahas tentang pendidikan pada keluarga buruh, dan perbedaannya 
adalah Muhammad Arif menyebutkan bahwa keluarga merupakan dasar dari 
kepribadian seorang anak, sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah 
keluarga hanya membantu mengembangkan potensi dan memberikan bimbingan 
agar kelak anak dapat selamat dunia dan akhirat. 
Pola Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Petani Di Desa Treteg Kec. 
Pucakwangi Kab. Pati. Penelitian dilakukan oleh Yanti mahasiswi jurusan PAI, 
Fakultas FTIK STAIN Kudus tahun 2015. Berdasarkan penelitian ini upaya yang 
dilakukan dalam mendidik anak-anaknya menggunakan beberapa metode, yaitu 
metode pembiasaan, metode peneladanan, dan metode nasihat. Dan adapun 
kendala yang yang dihadapi yaitu keluarga petani menggunakan pola pendidikan 
otoriter dikarenakan mereka merasa serba tahu apa yang terbaik bagi anaknya dan 
apa yang harus dilakukan anak, dan pola pendidikan yang memiliki kecenderungan 
permisif, disebabkan orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaan atau urusan lain 
sehingga lupa dengan anak. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah pendidikan 
agama Islam bagi anak dalam keluarga buruh tani belum terlaksana dengan baik. 
Adapun persamaan dengan peneliti Yanti adalah sama-sama membahas 
tentang pendidikan agama Islam pada keluarga, dan perbedaannya Yanti 
 menjelaskan bahwa problematika yang dihadapi yaitu mereka merasa serba tahu 
apa yang terbaik bagi anak-anaknya dan apa yang harus dilakukan anaknya, 
sedangkan penelitian yang penulis lakukan problematikanya terletak pada 
kurangnya perhatian orang tua terhadap anak dalam hal memberikan ajaran agama 



















 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
Ditinjau dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk penelitian lapangan 
(field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini bersifat  deskriptif, “…berupa  kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati” (Moleong, 
2017:4). Dengan demikian penelitian dengan menggunakan pendekatan ini 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi keadaan yang sedang 
berlangsung.  
Adapun pengertian “pendekatan kualitatif adalah cara kerja penelitian 
yang menekankan pada aspek pendalaman data demi mendapatkan kualitas dari 
hasil suatu penelitian” (Ibrahim, 2015:52). Dengan kata lain, pendekatan 
kualitatif adalah kerja penelitian dengan upaya mencatat, mendiskripsikan, dan 
menganalisis yang disusun secara mendalam dan tersusun secara sistematis 
sehingga mendapatkan hasil penelitian yang berkualitas. 
Jadi pendekatan deskriptif kualitatif dapat dipandang sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang yang 
diamati dan menekankan aspek pendalaman data untuk mendapatkan suatu 
penelitian yang berkualitas. 
 Penulis menggunakan pendekatan penelitian ini karena penulis 
bermaksud meneliti secara mendalam pelaksanaan pendidikan agama Islam dan 
problematika yang dihadapi keluarga buruh dalam melaksanakan pendidikan 
agama Islam anak dengan terjun langsung dilapangan untuk mendapatkan data-
data yang valid, sehingga pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian ini.  
2. Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah letak dimana penelitian akan dilakukan 
untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan untuk menyusun 
laporan penelitian yang berhubungan dengan pendidikan agama Islam anak 
keluarga buruh. Lokasi yang digunakan penulis untuk melakukan penelitian ini 
yaitu di Dusun Kenangkan Desa Bergas Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten 
Semarang. Adapun waktu penelitian, peneliti mengagendakan penelitian 
dimulai pada bulan Juli hingga penelitian ini dianggap sudah selesai. 
3. Sumber data 
Dalam proses pengumpulan data peneliti membutuhkan sumber data 
melalui pencatatan dan pengolahan untuk menggali informasi berupa data-data 
yang diperlukan dalam penelitian. Sumber data ini dibagi menjadi dua yaitu 
sumber data utama (primer) dan sumber data tambahan (sekunder).  
a. Sumber data utama (Primer) 
Ibrahim (2015:69), “sumber data utama itu adalah kata-kata dan 
tindakan orang yang diamati atau diwawancarai”. Dengan kata lain, sumber 
data utama adalah data yang didapat langsung dari lokasi penelitian melalui 
 wawancara. Dalam proses penelitian, sumber data utama selain melakukan 
wawancara adapun hal yang perlu dilakukan diantaranya adalah catatan 
tertulis, atau melalui perekaman video/audio tape, pengambilan foto atau 
film. Adapun sumber primer dari penelitian ini melalui observasi dan 
wawancara dengan subyek yang bersangkutan yaitu masyarakat Dusun 
Kenangkan Desa Bergas Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang 
yang berprofesi sebagai buruh. 
b. Sumber data tambahan (Sekunder) 
Bungin dalam Ibrahim (2015:70), “sumber data tambahan adalah 
segala bentuk dokumen, baik dalam bentuk tertulis maupun foto”. Sumber 
data tambahan bisa disebut juga sebagai penunjang untuk mendapatkan data 
yang valid, yang bersumber dari dokumen pibadi, dokumen resmi, buku, 
perekaman video/audio tape, pengambilan foto dan lain-lain. Adapun 
sumber data sekunder ini penulis peroleh dari dokumen-dokumen resmi 
pemerintahan Dusun Kenangkan Desa Bergas Kidul Kecamatan Bergas 
Kabupaten Semarang. 
4. Teknik Sampling 
“Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel” (Sugiyono, 
2016:217). Berbagai teknik sampling untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam peneliian. Sugiyono (2016:218-219) membagi teknik 
sampling menjadi dua yaitu: 
a. Probability Sampling 
 Probabability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi yang 
dipilih untuk menjadi anggota sampel. 
b. Nonprobability Sampling 
Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
yang dipilih untuk menjad sampel. Teknik sampling ini memiliki 4 macam, 
yaitu: sampling sistematis, kuota, purposive, jenuh, dan snawball. Dalam 
penelitian kualitatif, biasanya yang sering digunakan adalah purposive dan 
snawball. Adapun purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya: orang tersebut adalah 
salah satu buruh pabrik yang bersedia untuk diwawancarai sehingga 
memudahkan peneliti menggali pendidikan agama yang sedang diteliti. 
Sedangkan snawball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal 
ini karena, sumber data belum memberikan data yang memuaskan sehingga 
mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. 
Dalam teknik sampling ini, peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling dan snawball sampling dimana peneliti mencari beberapa orang yang 
dapat menjadi sumber data dan bersedia untuk diwawancarai sehingga 
penelitian yang dilakukan peneliti mendapatkan informasi yang dapat 
dipertanggung jawabkan kevalidannya. 
 5. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
a. Observasi 
Bungin dalam Ibrahim (2015:81), “menjelaskan observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil 
kerja panca indra mata serta dibantu dengan paca indra lainnya”. Dengan 
demikian metode ini digunakan untuk mengamati langsung kondisi objek 
sasaran dengan panca indra mata peneliti sendiri dan dibantu dengan panca 
indra yang lain seperti pencatatan, perekaman video/audio tape, dan 
pengambilan foto. Adapun metode observasi yang peneliti gunakan adalah 
metode observasi partisipatif (mendengarkan secara cermat sampai hal-hal 
sekecil-kecilnya).  
Dengan menggunakan metode observasi ini penliti dapat mengamati 
secara langsung kondisi lingkungan, keadaan keluarga buruh, serta untuk 
memperoleh gambaran pelaksanaan pendidikan agama Islam dan 
problematika keluarga buruh di Desa Kenangkan, Kecamatan Bergas, 
Kabupaten Semarang secara langsung. 
b. Wawancara 
Denzin & Lincoln dalam Ibrahim (2015:88), “…wawancara adalah 
bentuk perbincangan, seni bertanya dan mendengar”. Dengan kata lain, 
wawancara adalah sebuah perbincangan dengan maksud tertentu antara yang 
 bertanya dengan pendengar untuk mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam. 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur yaitu wawancara yang menggunakan pedoman yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk membantu mengarahkan 
proses wawancara dan sebagai pemandu peneliti dalam memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada responden. 
Metode ini dapat mempermudah peneliti dalam mencari informasi 
dengan menyiapkan pedoman wawancara yang akan ditanyakan kepada 
masyarakat desa kenangkan yang terdiri dari keluarga buruh dan anak 
keluarga buruh. 
c. Dokumentasi 
Sugiyono dalam Ibrahim (2015:94), “dokumen adalah catatan-catatan 
peristiwa yang telah lalu, yang bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya 
monumental seseorang”. Dokumen ini bisa dikatakan setiap hal pribadi 
seseorang yang tertulis ataupun tergambar atas peristiwa yang telah lalu 
sesuai permintaan atau kebutuhan penyidik. 
Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data yang telah ada 
dan telah tersedia dari data dokumen atau arsip sebagai bukti penguat 
tentang profil desa, keadaan geografis desa, potensi desa, dan lain 
sebagainya di Desa Bergas, Kec. Bergas, Kab. Semarang. 
 
 d. Administrasi 
Dengan sistem administrasi ini peneliti dapat dengan mudah 
mendapatkan informasi melalui bantuan sistem administrasi tanpa harus 
mendata secara manual. 
6. Analisis Data 
“Analisis data adalah proses menyikapi data, menyusun, memilah, dan 
mengolahnya ke dalam satu susunan yang sistematis dan bermakna” (Ibrahim, 
2015:103). Dengan demikian secara sederhana analisis data dapat 
diumpamakan sebagai tumpukan informasi yang kemudian dilakukannya 
penyusunn data dan mengolahnya dengan pola yang sistematis sehingga mudah 
difahami. Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif deskriptif, yaitu analisis data, proses penyusunan data, memilah dan 
mengolah kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku seseorang yang dapat 
diamati secara utuh. Adapun ragam teknik analisis data dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses dimana seorang peneliti perlu 
melakukan telaah awal terhadap data-data yang telah dihasilkan, dengan 
cara melakukan pengujian data. Sebagaimana makna asalnya, istilah 
reduksi berarti pengurangan, maksudnya adalah pengurangan atau 
penentuan ulang terhadap data yang telah dihasilkan dalam penelitian. 
 Pada tahap ini peneliti menyusun data lapangan dari berbagai 
sumber, yaitu wawancara, observasi, dokumentasi, administrasi, dan 
sebagainya. Data tentang pendidikan agama Islam anak yang telah 
terlaksana pada masyarakat keluarga buruh di dusun kenangkan Desa 
Bergas Kidul Kecamatan. Bergas Kabupaten Semarang. Data tersebut 
kemudian dibaca, dipelajari dan ditelaah. Dari proses inilah peneliti dapat 
memastikan mana data-data yang sesuai kemudian disusun dengan 
sistematis. Sementara data-data yang yang dipandang tidak sesuai harus 
dipisahkan. Inilah yang disebut dengan langkah reduksi data atau 
pengurangan data. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data dapat diartikan sebagai upaya menampilkan, 
memaparkan atau menyajikan data. Sebagai langkah kerja analisis, 
penyajian data dapat dimaknai sebagai upaya menampilkan, memaparkan 
dan menyajikan secara jelas data-data yang dihasilkan dalam bentuk 
gambar, grafik, bagan, tabel dan semacamnya. Kegiatan ini bertujuan 
untuk: (1) memastikan data-data yang dihasilkan telah masuk dalam 
kategori-kategori yang sesuai sebagaimana telah ditentukan, (2) untuk 
memastikan data sudah lengkap dan sudah mampu menjawab setiap 
kategori yang dibuat. Melalui penyajian data ini, maka data 
terorganisasikan, tersusun dengan baik, sehingga akan mudah dipahami. 
c. Penarikan kesimpulan 
 Pada tahap ini, peneliti dapat melakukan konfirmasi dalam rangka 
mempertajam data dan memperjelas pemahaman dan tafsiran yang telah 
dibuat sebelum peneliti sampai pada kesimpulan akhir penelitian. Karena 
itulah tahapan analisis ini dilakukan untu menemukan kesimpulan akhir dari 
sebuah penelitian. Artinya, proses analisis penelitia dianggap selesai ketika 
seluru data yang telah dihasilkan dan disusun telah dapat memberikan 
jawaban yang baik dan jelas mengenai permasalahan penelitian. 
Pada tahap penarikan kesimpulan ini peneliti perlu mengoreksi data 
yang diperoleh dari lapangan yaitu data tentang pendidikan agama Islam 
anak keluarga buruh di Dusun Kenangkan Desa Bergas Kidul Kecamatan 
Bergas Kabupaten Semarang yang data tersebut sudah terorganisasikan 
sebelumnya. Data tersebut dipertajam dan diperjelas untuk mengambil 
kesimpulan secara tepat dan valid. 
7. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam proses pengecekan keabsahan data, ada beberapa ragam teknik 
pemeriksaan keabsahan data diantaranya teknik yang dipakai peneliti adalah 
teknik  trianggulasi. “Secara sederhana trianggulasi dapat dimaknai sebagai 
teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian dengan cara membandingkan 
antara sumber, teori, maupun metode/teknik penelitian” (Ibrahim, 2015:124). 
Dengan kata lain teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Dengan pemilihan metode trianggulasi peneliti dapat mengadakan pengamatan 
 secara rinci melalui data pendidikan agama Islam anak keluarga buruh beserta 
problematikanya pada keluarga buruh, sehingga tidak ada pertentangan setelah 
dilakukan pengecekan, perbandingan data, dan uji silang bahkan peneliti dapat 
mempertanggung jawabkan kebenaran informasi dan dapat membuktikan 

















 BAB IV 
PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. Paparan Data 
1. Gambaran Umum Dusun Kenangkan 
a Letak Geografis Desa Bergas Kidul 
Dusun Kenangkan adalah salah satu dusun yang ada di Desa Bergas 
Kidul. Desa Bergas Kidul terletak di Kecamatan Bergas, Kabupaten 
Semarang, Provinsi Jawa Tengah berada 3,0 kilometer ke Utara dari 
kecamatan Bergas, 5,9 kilometer dari Kabupaten Semarang, dan  32 kilometer 
dari pusat Provinsi Jawa Tengah. Luas wilayah Desa Bergas Kidul yaitu 
383,00 ha, terbagi menjadi 6 Dusun, 7 RW dan terdiri dari 39 RT. Desa Bergas 
Kidul dihuni oleh sekitar 6.469 penduduk 
Batas-batas wilayah Desa Bergas Kidul sebelah utara berbatasan dengan 
Desa Bergas Lor, sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Kecamatan 
Bawen, sebelah barat berbatasan dengan wilayah Kecamatan Bandungan, 
sebelah timur berbatasan dengan Desa Diwak. 
Adapun batas wilayah Dusun Kenangkan sebelah utara berbatasan 
dengan Jatijajar, sebelah selatan berbatasan dengan Bergas lor, sebelah timur 
berbatasan dengan Ngempon dan Diwak, sebelah barat berbatasan dengan 
Krajan Bergas Kidul. 
 Tanah di Dusun Kenangkan itu sendiri 80% digunakan sebagai 
pemukiman penduduk, karena daerah ini terletak di kawasan industri para 
masyarakat mengambil peluang dengan memanfaatkan lahan yang dimiliki 
untuk kost atau kontrakan. Dan 20% lainnya tanah di Dusun Kenangkan ini 
digunakan untuk sawah dan pabrik. (Edi, wawancara, 28 Juli 2019). 
b Keadaan Penduduk Dusun Kenangkan 
Keadaan penduduk Dusun Kenangkan Kecamatan Bergas Kabupaten 
Semarang dapat dilihat dari data rekapitulasi pada bulan Juli 2019 dibawah ini 
dengan tabel-tabel klasifikasi berikut ini: 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 RT 001 105 96 
201 
2 RT 002 92 81 
173 
3 RT 003 82 72 
154 
4 RT 004 115 136 
251 
5 RT 005 92 93 
185 
6 RT 006 78 94 
172 
7 RT 007 72 68 
140 
8 RT 008 31 27 
58 
9 RT 009 10 14 
24 
JUMLAH 677 681 
1.358 
(Sumber diambil dari data rekapitulasi Desa Bergas Kidul) 
 Berdasarkan pada tabel 4.1 dapat diketahui terdapat 252 jiwa berjenis 
kelamin laki-laki dan 259 jiwa berjenis kelamin perempuan, sehingga total 
penduduk Dusun Kenangkan 491 jiwa. 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
 
NO AGAMA LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 Islam 582 592 1.174 
2 Kristen 22 22 44 
3 Katholik 73 67 140 
4 Hindu - - - 
5 Budha - - - 
6 Konghuchu - - - 
JUMLAH 677 681 1.358 
(Sumber diambil dari data rekapitulasi Desa Bergas Kidul) 
 
Berdasarkan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa penduduk Dusun 
Kenangkan terdapat 1.174 jiwa beragama Islam, 44 jiwa beragama Kristen, 
dan 140 jiwa beragama Katholik. Dari tabel tersebut dapat ditarik 
kesimpulkan mayoritas penduduk Dusun Kenangkan beragama Islam. 




LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
 1 Tidak/Belum 
Sekolah 
198 181 379 
2 Belum tamat 
SD/Sederajat 
32 22 64 
3 Tamat 
SD/Sederajat 
79 114 193 
4 SLTP/Sederajat 119 132 251 
5 SLTA/Sederajat 189 179 368 
6 Diploma I/II - 6 6 
7 Diploma III 13 14 27 
8 Diploma 
IV/Strata I 
45 32 77 
9 Strata II 2 1 3 
10 Strata III - - - 
JUMLAH 677 781 1.358 
(Sumber diambil dari data rekapitulasi Desa Bergas Kidul) 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 1.358 jiwa mayoritas 
pendidikan masyarakat dusun kenangkan sampai pada tingkat 
SLTA/Sederajat dengan jumlah 368 jiwa. 
 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
 
NO PEKERJAAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
 1 Belum/Tidak 
Bekerja 
1.056 1.014 2.070 
2 Mengurus Rumah 
Tangga 
1 401 402 
3 Pelajar/Mahasisw
a 
460 367 827 
4 Pensiunan 20 11 31 
5 Pegawai Negeri 
Sipil 
39 33 72 
6 Tentara Nasional 
Indonesia 
5  5 
7 Kepolisian RI 7  7 
8 Perdagangan 14 55 69 
9 Petani/Pekebun 225 139 364 
10 Industri  1 1 
11 Karyawan Swasta 936 985 1.921 
12 Karyawan BUMN 8 1 9 
13 Karyawan BUMD 1  1 
14 Karyawan 
Honorer 
2 2 4 
15 Buruh Harian 
Lepas 
390 284 674 
16 Buruh 
Tani/Perkebunan 
3 4 7 
17 Seniman 1  1 
18 Ustadz/Mubaligh 1  1 
 19 Anggota DPRD 
Kabupaten/Kota 
1  1 
20 Dosen 3 1 4 
21 Guru 11 23 34 
22 Dokter  1 1 
23 Bidan  4 4 
24 Perawat 1 3 4 
25 Penyiar Radio  1 1 
26 Sopir 6  6 
27 Pedagang 12 14 26 
28 Perangkat Desa 5  5 
29 Kepala Desa 1  1 
30 Wiraswasta 316 196 512 
31 Lainnya dan 
Tukang Kayu 
3  3 
JUMLAH 3.528 3.540 7.068 
(Sumber diambil dari data rekapitulasi Desa Bergas Kidul) 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 7.068 jiwa mayoritas 
pekerjaan penduduk Dusun Kenangkan adalah karyawan swasta dengan 
jumlah 1.921 jiwa. 
 
 
 c Keadaan Sosial Ekonomi 
Sebagian besar masyarakat Dusun Kenangkan mencukupi kebutuhan 
sehari-hari dengan bekerja sebagai buruh pabrik. Berdasarkan wawancara 
dengan bapak Mudzakir (25 Juli 2019), bahwa walaupun lokasi Dusun 
Kenangkan sangat kecil tetapi cukup strategis untuk menunjang 
perekonomian penduduk setempat, di sebelah utara terdapat pabrik Sosro 
yang hanya berjarak 1,7 kilometer, sebelah selatan terdapat pabrik Bapak 
Djenggot yang hanya berjarak 1,5 kilometer, dan sebelah timur terdapat 
pabrik Sidomuncul yang hanya berjarak 1,8 kilometer.  
Sebagian besar tanah di Dusun Kenangkan terdiri dari perumahan dan 
kawasan pabrik, sehingga jelas bahwa sebagian besar penduduk Dusun 
Kenangkan bekerja sebagai buruh pabrik dan hanya sebagian kecil saja 
penduduk yang bekerja sebagai petani.  
d Keadaan Sosial dan Keagamaan 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Mudzakir (25 Juli 2019), bahwa 
masyarakat Dusun Kenangkan melaksanakan beberapa keagamaan yang 
senantiasa dilakukan masyarakat setempat, diantaranya yaitu: 
1) Yasinan dan Tahlil Malam Minggu 
Pembacaan yasin dan tahlil yang dilakukan oleh ibu-ibu. Waktunya 
setelah sholat maghrib disetiap malam Minggu setelah, dan untuk 
tempatnya disepakati bergilir antara rumah satu dengan lainnya. 
 
 2) Yasinan dan Tahlil Malam Jum’at 
Pembacaan yasin dan tahlil yang dilaksanakan bapak-bapak. 
Waktunya setelah sholat isya’ setiap malam Juma’at, dan untuk tempatnya 
sendiri terkadang di masjid kadang pula dirumah secara bergilir. 
3) Pengajian Akhir Bulan 
Pengajian ini dilakukan seluruh masyarakat pada akhir bulan. Disini 
masyarakat belajar kitab dari bapak Kyai yang diharapkan dapat 
menambah wawasan. Waktunya setelah sholat maghrib, dan untuk 
tempatnya di masjid. 
4) Pengajian Remaja 
Pengajian remaja ini dihadiri para remaja, bapak pembimbing, ustadz 
dan ustadzah TPA saja. Waktunya setiap akhir bulan setelah sholat isya’ 
dan bertempat di serambi masjid. 
2. Gambaran Informan 
Informan penelitian ini adalah masyarakat Dusun Kenangkan yang bekerja 
sebagai buruh. Dapat bahwa dari 7.068 penduduk di Dusun Kenangkan mayoritas 
pekerja buruh  dengan jumlah 1.921 jiwa. Adapun pemilihan informasi sebagai 
sumber data dalam penelitian ini adalah berdasarkan subjek yang menguasai 
permasalahan, memiliki data, dan bersedia memberikan informasi secara 
lengkap. Informan bertindak sebagai sumber data dan informasi yang dicari harus 
memenuhi syarat. Adapun gambaran informan diantaranya sebagai berikut: 
 
 a) Ibu NF 
Ibu NF adalah warga pendatang di Dusun Kenangkan Desa Bergas 
Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Beliau berumur 35 tahun. Ibu 
NF memenuhi kebutuhan hidupnya dan anak-anaknya dengan menjadi buruh 
di pabrik Sidomuncul. Disetiap harinya beliau berangkat kerja pukul 07.00 
WIB dan pulang pukul 16.00 WIB bahkan jika ada lemburan beliau pulang 
sekitar pukul 22.00 WIB. Karena beliau sering bekerja lembur sehingga beliau 
hanya memiliki sedikit waktu untuk memperhatikan pendidikan agama pada 
anak.  
Peneliti mengambil sampel Ibu NF sebagai informan, karena beliau 
pekerja buruh dan bersedia untuk diwawancarai. Tidak hanya itu peneliti juga 
ingin mengetahui bagaimanakah Ibu NF membagi waktu antara 
memperhatikan pendidikan agama anak dan bekerja.  
b) Bapak MS 
Bapak MS adalah penduduk pendatang di Dusun Kenangkan Desa 
Bergas Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Beliau berumur 47 
tahun. Beliau disetiap harinya bekerja sebagai buruh di pabrik Sosro, untuk 
sift pagi beliau berangkat pukul 07.00 WIB dan pulang pukul 16.00 WIB dan 
untuk sift siang beliau berangkat pukul 15.00 WIB dan pulang pukul 23.00 
WIB. karena beliau bekerja sebagai buruh di pabrik Sosro, sehingga sudah 
barang jelas beliau kehilangan waktu untuk membersamai anak dalam 
melaksanakan pendidikan agama.  
 Peneliti mengambil sampel Bapak MS sebagai informan karena beliau 
termasuk pekerja buruh. Peneliti juga ingin mengetahui problematika 
pendidikan agama Islam keluarga buruh. 
c) Ibu NY 
Ibu NY adalah penduduk asli di Dusun kenangkan Kecamatan Bergas 
Kabupaten Semarang. Umur beliau 41 tahun. Setiap harinya beliau bekerja 
sebagai pekerja buruh di pabrik Bapak Djenggot, berangkat mulai pukul 07.00 
WIB dan pulang pukul 17.00 WIB. Beliau dulunya adalah orang yang tidak 
tau tentang pendidikan agama karena orang tua tidak mengajarkannya, 
sehingga pengetahuan Ibu NY dalam pendidikan agama sangat minim.  
Peneliti mengambil sampel Ibu NY sebagai informan karena beliau 
pekerja buruh. Dari orang yang tidak tau agama kemudian belajar agama 
dengan istiqomah menjadikan peneliti tertarik untuk mengetahui penerapan 
pendidikan agama pada anak keluarga buruh. 
d) NW (Putri dari Ibu NY) 
NW adalah Putri dari Ibu NY yang berumur 16 tahun ia kelas 1 SMA. 
Di sekolah NW termasuk salah satu anak yang pandai dalam pelajaran 
matematika tetapi untuk pendidikan agama sangat kurang. Kemudian NW 




 e) Ibu VC 
Ibu VC adalah warga asli penduduk Dusun Kenangkan Desa Bergas 
Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Beliau berumur 30 tahun. 
Pendidikan terakhir yang belai tempuh yaitu SMK, untuk mencukupi 
kebutuhan yang semakin meningkat beliau memutuskan untuk bekerja 
sebagai buruh di pabrik Sidomuncul. Sistem kerjanya 2 sift yaitu sift pagi dan 
sift siang. Pada saat sift pagi mulai pukul 06.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB 
dan untuk sift siang mulai pukul 12.00 WIB sampai pukul 22.00 WIB. 
Peneliti mengambil sampel Ibu VC sebagai informan karena beliau 
pekerja buruh. Disamping itu beliau termasuk informan yang menjadikan 
peneliti ingin mengetahui bagaimanakah pendidikan agama anak keluarga 
buruh. 
f) CN (Putri dari Ibu VC) 
CN adalah anak kedua dari Ibu VC, ia berumur 12 tahun sekarang kelas 
1 SMP. CN adalah anak yang sangat pendiam di rumah maupun di lingkungan 
masyarakat. CN adalah anak yang sangat cerdas dalam pelajaran di sekolah 
termasuk pendidikan agama sebenarnya tetapi karena kurang perhatian dari 
orang tua CN lebih sering menyendiri, mengaji kadang-kadang dan lebih 
sering bermain handphone 
g) Bapak KS 
Bapak KS adalah penduduk asli di Dusun Kenangkan Desa Bergas 
Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Umur beliau 45 tahun. Beliau 
 bekerja sebagai buruh di pabrik Apacinti, sistem pabriknya memiliki 3 sift 
yaitu pagi, siang, dan malam. Untuk sift pagi dari pukul 07.00 WIB sampai 
pukul 16.00 WIB, sift siang dari jam 15.00 WIB sampai pukul 23.00 WIB, 
dan untuk sift malam beliau bekerja dari pukul 22.00 WIB sampai pukul 08.00 
WIB.  
Peneliti mengambil sampel Bapak KS sebagai informan karena beliau 
pekerja buruh. Dan Bapak KS termasuk orang tua pekerja buruh yang yang 
terlihat kurang membersamai anak dalam mengamalkan pendidikan agama 
Islam. 
h) GT (Putra dari Bapak KS) 
GT adalah Putra tunggal dari Bapak KS yang berumur 11 tahun dan 
sekarang duduk di kelas 5 SD. Dalam perihal pendidikan agama GT termasuk 
anak yang pandai tetapi yang menjadi kendala yaitu teman-temannya yang 
lebih sering mengajak GT untuk bermain bola dan memancing. Lingkungan 
yang kurang mendukung sehingga GT kurang fokus dalam pendidikan agama 
disisi lain GT kurang mendapat perhatian dari orang tua karena keduanya 
bekerja sebagai buruh pabrik. 
3. Hasil Penelitian 
a. Pendidikan Agama Islam Pada Anak Keluarga Buruh Dusun Kenangkan 
Desa Bergas Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang 
Pendidikan agama Islam pada anak keluarga buruh akan dilihat dari lima 
aspek yang pertama, pengetahuan agama Islam pada keluarga buruh yang 
 meliputi pengetahuan tentang sholat, puasa, akhlak, dan pengetahuan Al-
Qur’an. Kedua, dari segi pengamalan agama Islam pada keluarga buruh yang 
meliputi pengamalan sholat, puasa, akhlak, dan pengamalan Al-Qur’an. 
Ketiga, perhatian orang tua terhadapa pendidikan agama anak dalam ibadah 
sholat, puasa, akhlak, dan pendidikan Al-Qur’an. Keempat, pemberian contoh 
orang tua terhadap pendidikan agama anak meliputi pendidikan sholat, puasa, 
akhlak, dan pendidikan Al-Qur’an. Kelima, pengaruh lingkungan terhadap 
pendidikan agama anak dalam pendidikan sholat, puasa, akhlak, dan 
pendidikan Al-Qur’an. 
1) Pengetahuan keberagamaan orang tua keluarga buruh 
Pengetahuan keberagamaan dalam penelitian ini meliputi 
pengetahuan tentang sholat, puasa, akhlak, dan Al-Qur’an. Dari segi 
pengetahuan, masing-masing informan memiliki tingkat pemahaman yang 
berbeda-beda. Hal demikian dapat terjadi dikarenakan perbedaan 
pendidikan yang ditempuh setiap informan. Dan rata-rata keberagamaan 
informan sangat minim walaupun ada yang cukup cermat dalam menjawab 
pertanyaan peneliti. 
Peneliti membahas tentang pengetahuan sholat dan puasa. Rata-rata 
informan menyatakan hukum sholat dan puasa di bulan Ramadhan adalah 
wajib. Hanya saja ada beberapa perbedaan dari jawaban informan 
mengenai pengetahuan dari sholat dan puasa itu sendiri. 
 Adapun hasil wawancara tentang pengetahuan ibadah sholat dan 
puasa kepada Ibu NF. Ibu NF mengatakan: 
“Sholat tiang agama atau kewajiban sebagai seorang muslim. Puasa 
adalah kewajiban umat muslim.” (lampiran halaman 11) 
 
Dilanjutkan Bapak MS mengatakan sebagai berikut: 
“Sholat itu rukun Islam yang ke dua dan sholat adalah kewajiban 
seorang muslim. Puasa adalah rukun Islam ke empat dan termasuk 
wajib bagi muslim yang sudah baligh.” (lampiran halaman 20) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Sholat tiang agama atau kewajiban. Puasa adalah menahan lapar dan 
hawa nafsu.” (lampiran halaman 29) 
 
Dilanjutkan NW (Putri dari Ibu NY) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Sholat itu kewajiban setiap umat Islam. Menahan haus dan lapar 
dari saur sampai waktunya berbuka.” (lampiran halaman 54) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Shalat itu ibadah yang wajib bagi orang Islam.  Puasa itu menahan 
diri dari lapar, menahan diri dari perbuatan jelek.” (lampiran halaman 
37) 
 
Dilanjutkan CN (Putri dari Ibu VC) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Ibadah umat Islam. menahan lapar, haus, dan hawa nafsu.” 
(lampiran halaman 58) 
  
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Sholat itu adalah berdoa kepada Allah dan wajib dikerjakan. 
Menahan diri dari apapun yang membatalkan.” (lampiran halaman 
46) 
 
Dilanjutkan GT (Putra dari Bapak KS) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Sholat itu kewajiban setiap umat Islam. Menahan nafsu.” (lampiran 
halaman 62) 
 
Ada berbagai pendapat yang dimana jawaban antara informan satu 
dengan yang lain hampir sama. Dapat disimpulkan bahwasannya shalat 
merupakan rukun iman yang kedua yang merupakan tiang agama, dan 
hukum mengerjakan sholat adalah wajib dikerjakan bagi setiap muslim. 
Adapun kesimpulan dari puasa yaitu rukun Islam keempat, pengamalannya 
menahan diri dari perbuatan jelek, lapar, hawa nafsu, dan apapun yang 
membatalkannya. Dan hukum untuk berpuasa adalah wajib bagi yang 
sudah baligh. 
Adapun pembahasan selanjutnya yaitu pengetahuan tentang akhlak. 
Sebagian besar informan mengatakan akhlak adalah perbuatan, kemudian 
dilanjutkan perbuatan itu ada dua macam yaitu perbuatan baik dan 
perbuatan jelek, dan untuk waktu pelaksaan akhlak yaitu setiap hari dan 
setiap saat. Namun ada beberapa perbedaan dari jawaban informan 
 mengenai contoh pelaksanaan akhlak itu sendiri. Dilihat dari hasil 
wawancara dengan Ibu NF. Beliau mengatakan sebagai berikut: 
“Akhlak itu perbuatan baik. Dua jelek dan baik. Dimanapun dan 
kapanpun. Misalnya contoh kecil seperti rukun dengan tetangga dan 
menyapa jika bertemu tetangga.” (lampiran halaman 12) 
 
Dilanjutkan Bapak MS mengatakan sebagai berikut: 
“Kepribadian/tindak tanduk dari manusia itu sendiri. Dua akhlak 
yang baik dan kurang baik. Disetiap saat. Alhamdulillah banyak, 
misalnya berbicara dengan sopan terhadap orang tua bahkan 
sesamanya.” (lampiran halaman 20) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Perbuatan baik atau buruk. Dua, akhlak baik dan buruk. Setiap hari. 
Akhlak terpuji dirumah misalnya mendidik anak dengan baik.” 
(lampiran halaman 29) 
 
Dilanjutkan NW (Putri dari Ibu NY) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Perbuatan seseorang. Dua jelek dan baik. Disetiap waktu. Berbuat 
baik terhadap teman.” (lampiran halaman 54) 
 
Dilanjutkan Ibu VC mengatakan sebagai berikut: 
“Akhlak itu perbuatan. Dua, akhlak baik dan buruk. Setiap hari, 
dimanapun, kapanpun, dengan siapapun. Karena saya masih tinggal 
bersama nenek, saya belajar berbakti  terhadap nenek.” (lampiran 
halaman 37) 
 
 Dilanjutkan CN (Putri dari Ibu VC) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Kepribadian seseorang. Dua jelek dan baik. Dimanapun dan 
kapanpun. Membantu ibu mencuci, bersih-bersih rumah.” (lampiran 
halaman 58) 
 
Dilanjutkan Bapak KS mengatakan sebagai berikut: 
“Perbuatan. Dua, akhlak baik dan buruk. Setiap hari. Contoh kecil 
akhlak baik yang saya sudah kerjakan seperti membantu orang lain 
yang meminta pertolongan.” (lampiran halaman 46) 
 
Dilanjutkan GT (Putra dari Bapak KS) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Perilaku seseorang baik maupun buruk. Dua akhlak yang baik dan 
yang buruk. Dikehidupan sehari-hari. Sopan terhadap yang lebih tua 
dan menolong sesama.” (lampiran halaman 62) 
 
Dari hasil wawancara tentang pengetahuan akhlak pada keluarga 
buruh yaitu dimana semua orang tua dan anak memberikan jawaban bahwa 
akhlak itu perbuatan yang dibagi menjadi dua jenis yaitu baik dan jelek 
kemudian akhlak harus dilaksanakan kapanpun dan dimanapun. Dan untuk 
perbuatan baik para informan sudah mengerkerjakannya dikehidupan 
sehari-hari.  
Kemudian peneliti akan membahas mengenai pengetahuan Al-
Qur’an. Dalam hal pengertian Al-Qur’an rata-rata informan menjelaskan 
 bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci Allah. Untuk waktu, surat, dan ayat 
tidak semua informan mengetahuinya. Dilihat dari hasil wawancara dengan 
Ibu NF beliau mengatakan sebagai berikut: 
“Pegangan atau tuntunan untuk umat Islam. Lupa. Tidak Tahu. 
Lupa.” (lampiran halaman 12) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Kitab Allah yang sebagai tuntunan. Al-Qur’an diturunkan pada 
malam 17 Ramadhan. 114 surat. 6.666 ayat.” (lampiran halaman 21) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Kitab suci agama Islam. Setahu saya di bulan Ramadhan. 114 surat. 
6.666 ayat.” (lampiran halaman 30) 
 
Dilanjutkan NW (Putri dari Ibu NY) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Kitab Allah untuk umat Islam. Lupa. kayaknya ada 114 surat. 6666 
ya mbak lupa aku.” (lampiran halaman 55) 
 
Dilanjutkan Ibu VC mengatakan sebagai berikut: 
“Kitab suci agama Islam. Nuzulul Qur’an biasanya diperingati di 
bulan Ramadhan. Kurang tahu. Saya lupa.” (lampiran halaman 38) 
 
Dilanjutkan CN (Putri dari Ibu VC) yang mengatakan sebagai 
berikut:  
“Firman Allah. Lupa. Tidak tahu. Lupa.” (lampiran halaman 59) 
  
Dilanjutkan Bapak KS mengatakan sebagai berikut: 
“Kitab suci agama Islam. Tidak tahu. Ini juga saya kurang tahu. 
Tidak tahu.” (lampiran halaman 47) 
 
Dilanjutkan GT (Putra dari Bapak KS) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Kitab suci umat Islam. Klo enggak salah waktu bulan Ramadhan. 
Gak tau mbak. Lupa.” (lampiran halaman 63) 
 
Dari hasil wawancara peneliti dapat mengambil kesimpulan dari 
beberapa jawaban informan, sebagian besar mengatakan bahwa Al-Qur’an 
adalah kitab suci agama Islam. Dapat diketahui Bapak MS adalah satu-
satunya informan yang dapat menjawab bahwa turunnya Al-Qur’an yaitu 
pada malam 17 di bulan Ramadhan. Kemudian Al-Qur’an terdiri dari 114 
surat, dan 6.666 ayat. Sedangkan Ibu NY dan NW (Putri dari Ibu NY) dapat 
menjawab Al-Qur’an terdiri dari 114 surat, dan 6.666 ayat walaupun 
dengan ragu-ragu. Adapun Ibu NF, ibu VC, CN (Putri dari Ibu VC), Bapak 
KS dan GT (Putra dari Bapak KS) pengetahuannya masih sangat lemah dan 
hanya menjawab “lupa dan tidak tahu”.  
Dilihat dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
rata-rata keluarga buruh minim akan pengetahuan dan wawasan tentang 
keagamaan yang dimana ada beberapa pertanyaan peneliti yang dijawab 
 “lupa dan tidak tahu”. Dan ada beberapa pertanyaan yang dijawab dengan 
ragu dan sangat singkat. Walaupun disisi lain ada 1 informan yang dapat 
menjawab pertanyaan dengan baik dan rinci dikarenakan beliau selalu 
mengikuti kajian. 
2) Pengamalan agama Islam pada keluarga buruh  
Pengamalan yang dilakukan para keluarga buruh meliputi 
pengamalan ibadah sholat, puasa, akhlak, dan Al-Qur’an. Dilihat dari 
pengamalan ibadah sholat, terdapat perbedaan waktu dan cara pelaksanaan 
setiap informan dalam mengerjakan ibadah sholat. Hasil wawancara 
dengan Ibu NF yang mengatakan sebagai berikut: 
“Kadang-kadang, saat dirumah saja kalo di pabrik tidak pernah tepat 
waktu. Ya hanya sholat ashar saja yang berjama’ah.” (lampiran 
halaman 12) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ya insyaallah tepat waktu. Ya, selalu diusahakan untuk sholat 
berjamaah.” (lampiran halaman 21) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Kadang-kadang tepat waktu. kadang, dan akhir-akhir ini sudah 
sering ke masjid untuk berjama’ah atau berjama’ah di rumah bersama 
suami.” (lampiran halaman 30) 
 
Dilanjutkan NW (Putri dari Ibu NY) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
 “Tidak klo tepat waktu, kadang telat bangun tidur dan pas sekolah 
antri sama temen-temen yang lain. klo di sekolahan jama’ah tapi klo 
di rumah jarang-jarang.” (lampiran halaman 55) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Klo dirumah insyaallah tepat waktu soalnya dekat dengan masjid, 
klo di pabrik jarang bisa tepat waktu. Tidak, lebih sering sendiri.” 
(lampiran halaman 38) 
 
Dilanjutkan CN (Putri dari Ibu VC) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Tidak, jarang-jarang tepat waktu. Ya kadang-kadang, maghrib 
saja.” (lampiran halaman 59) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Kadang-kadang tepat waktu. Tidak berjama’ah, di rumah saja 
kadang sudah capek di pabrik.” (lampiran halaman 47) 
 
Dilanjutkan GT (Putra dari Bapak KS) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Kadang-kadang aja. Tidak tentu biasanya di sekolahan jama’ah 
kadang-kadang jama’ah di masjid.” (lampiran halaman 63) 
 
Dari hasil wawancara pengamalan sholat Bapak MS dan Ibu NY 
berusaha sholat tepat waktu dan berjama’ah diwaktu kerja sekalipun. 
Untuk Ibu NF, Ibu VC, CN (Putri dari Ibu VC), NW (Putri dari Ibu NY), 
Bapak KS dan GT (Putra dari Bapak KS) mengerjakan sholat walaupun 
 kadang-kadang tidak tepat waktu dan kadang-kadang pula untuk sholat 
berjama’ah. 
Dilihat dari pengamalan ibadah puasa, keluarga buruh melaksanakan 
puasa wajib Ramadhan. Adapun beberapa perbedaan dari jawaban 
informan mengenai jenis puasa yang telah diamalkan. Hasil wawancara 
dengan Ibu NF yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ya. Puasa wajib bulan Ramadhan dan puasa sunnah Senin-Kamis.” 
(lampiran halaman 13) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ya. Puasa wajib dan puasa sunnah. Puasa wajib di bulan Ramadhan 
dan puasa sunnah seperti puasa Senin-Kamis, daud dan syawal.” 
(lampiran halaman 22) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ya. Puasa wajib bulan Ramadhan, netu anak (kelahiran anak), dan 
Senin-Kamis.” (lampiran halaman 30) 
 
Dilanjutkan NW (Putri dari Ibu NY) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Ya melaksanakan puasa yang wajib. Puasa wajib bulan Ramadhan 
dan puasa sunnah Senin-Kamis kadang-kadang.” (lampiran halaman 
55) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ya. Hanya puasa wajib saja di bulan Ramadhan.” (lampiran 
halaman 39) 
 
 Dilanjutkan CN (Putri dari Ibu VC) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Ya melaksanakan. Puasa wajib bulan Ramadhan.” (lampiran 
halaman 59) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ya. Puasa wajib bulan Ramadhan saja.” (lampiran halaman 47) 
 
Dilanjutkan GT (Putra dari Bapak KS) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Ya melaksanakan. Puasa wajib di bulan Ramadhan.” (lampiran 
halaman 63) 
 
Dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa semua keluarga 
buruh melaksanakan puasa wajib di bulan Ramadhan. Dan ada beberapa 
perbedaan jenis puasa sunnah yang dilakukan Ibu NF, Ibu NY, NW (Putri 
dari Ibu NY) dan Bapak MS seperti puasa Senin-Kamis, puasa daud, puasa 
syawal, dan puasa kelahiran anak. Dan untuk Ibu VC, CN (Putri dari Ibu 
VC), Bapak KS dan GT (Putra dari Bapak KS) hanya mengerjakan puasa 
wajib di bulan Ramadhan. 
Dilihat dari pengamalan akhlak terdapat beberapa perbedaan 
jawaban informan mengenai etika masuk kamar mandi menggunakan kaki 
kiri terlebih dahulu. Seperti Ibu NF yang mengatakan sebagai berikut: 
 “Kadang-kadang lupa, klo lagi kesusu (terburu-buru).” (lampiran 
halaman 13) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Tidak selalu masuk kamar mandi menggunakan kaki kiri dulu 
terkadang lupa, tetapi selalu berusaha.” (lampiran halaman 22) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Insyaallah selalu diusahakan.” (lampiran halaman 31) 
 
Dilanjutkan NW (Putri dari Ibu NY) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Kadang kesusu (terburu-buru) terus lupa.” (lampiran halaman 56) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Kadang-kadang tapi lebih banyak lupanya.” (lampiran halaman 39) 
 
Dilanjutkan CN (Putri dari Ibu VC) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Ramesti (tidak pasti) klo masuk dengan kaki kiri dulu.” (lampiran 
halaman 60) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Kadang-kadang saja namanya manusiawi tempatnya lupa.” 
(lampiran halaman 48) 
 
 Dilanjuktan GT (Putra dari Bapak KS) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Gak tau, enggak tak perhatikke (tidak memperhatikan).” (lampiran 
halaman 64) 
 
Dari hasil wawancara peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 
Ibu NF, NW (Putri dari Ibu NY) Ibu VC, CN (Putri dari Ibu VC), Bapak 
KS dan GT (Putra dari Bapak KS) hanya kadang-kadang saja masuk kamar 
mandi menggunakan kaki kiri dikarenakan lupa dan tidak memperhatikan, 
tetapi disisi lain ada pula Ibu NY dan Bapak MS yang selalu berusaha untuk 
melaksanakannya. 
Dilihat dari pengamalan mengaji Al-Qur’an dan waktu membacanya, 
para orang tua memberikan jawaban yang berbeda-beda. Hasil wawancara 
dengan Ibu NF yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ketika tidak lembur kerja, kadang saya lembur pagi pulang pagi. 
Setelah sholat maghrib.” (lampiran halaman 13) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Semaksimal mungkin, ketika ada waktu yang longgar. Setelah 
sholat maghrib, setelah sholat subuh.” (lampiran halaman 22) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Setiap hari karena mengikuti pengajian one day one juz. Setelah 
sholat maghrib, sholat subuh, dan sholat duha.” (lampiran halaman 
31) 
  
Dilanjutkan NW (Putri dari Ibu NY) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Lebih sering di TPA. Setelah sholat ashar, kadang juga ngaji di 
rumah setelah subuh.” (lampiran halaman 56) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Setiap hari tetapi hanya setelah sholat maghrib. Setelah sholat 
maghrib saja.” (lampiran halaman 39) 
 
Dilanjutkan CN (Putri dari Ibu VC) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Kadang-kadang di TPA. Setelah sholat ashar.” (lampiran halaman 
60) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Kadang seminggu 2 sampai 3 kali. Kadang setelah pulang kerja.” 
(lampiran halaman 48) 
 
Dilanjutkan GT (Putra dari Bapak KS) yang mengatakan sebagai 
berikut: 
“Kadang 2 hari sekali di TPA. Setelah sholat ashar.” (lampiran 
halaman 64) 
 
Ada berbagai jawaban yang diutarakan informan mengenai 
pengamalan mengaji Al-Qur’an. Dari hasil wawancara peneliti 
menyimpulkan bahwasannya rata-rata informan mengaji Al-Qur’an di 
rumah dan di TPA walaupun dengan waktu yang berbeda-beda. 
 Dari beberapa pengamalan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengamalan sholat, puasa, akhlak, dan mengaji Al-Qur’an pada keluarga 
buruh termasuk minim. Ada beberapa informan yang hanya mengamalkan 
ibadah yang wajib saja sehingga beberapa ibadah yang sunnah 
dikesampingkan. Dan sebagian besar ibadah para informan tidak dapat 
tepat waktu. Walaupun ada 2 informan yang dapat mengamalkan ibadah 
dengan istiqomah.  
3) Perhatian orang tua keluarga buruh terhadap pendidikan agama Islam anak 
Perhatian yang dilakukan para orang tua keluarga buruh meliputi 
pengamalan ibadah sholat, puasa, akhlak, dan Al-Qur’an. Peneliti 
membahas tentang perhatian orang tua terhadap sholat anak. Karena sholat 
adalah tiang agama sehingga diperlukan perhatian yang lebih bagi anak 
dalam pelaksanaannya. Salah satu bentuk perhatian orang tua dengan 
pemberian hadiah bagi anak yang taa’at melaksanakan ibadah sholat dan 
hukuman bagi anak yang bermalas-malasan.  
Dapat dilihat terdapat beberapa perbedaan dari jawaban informan 
mengenai pemberian penghargaan dan hukuman bagi anak. Hasil 
wawancara dengan Ibu NF yang mengatakan sebagai berikut: 
“Tidak, karena itu kewajiban bagi setiap umat muslim. Ada, pukulan 
kasih sayang agar melaksanakan kewajiban umat Islam.” (lampiran 
halaman 14) 
 
“Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
 Ya ada hadiah. Ya ada hukuman.” (lampiran halaman 23) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ya ada hadiah. Belum ada hukuman hanya marah kasih sayang dari 
seorang ibu.” (lampiran halaman 32) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ya ada, seperti permen atau beli jajan di indomaret. Belum ada 
hukuman paling ya saya cuma marah-marah.” (lampiran halaman 40) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Belum ada. Ya ada.” (lampiran halaman 49) 
 
Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan rata-rata informan 
memberikan hadiah permen atau jajan kepada anak yang rajin 
melaksanakan sholat dan ada pula hukuman seperti marah-marah dan 
pukulan kasih sayang bagi anak yang tidak melaksanakannya. Walaupun 
disisi lain ada Bapak KS yang belum ada hadiah untuk anak dan Ibu NF 
belum memberikan hadiah dengan alasan sholat itu adalah kewajiban. 
Setelah peneliti membahas tentang perhatian orang tua tentang 
pendidikan sholat, pembahasan selanjutnya perhatian orang tua terhadap 
pendidikan puasa bagi anak. Dilihat dari perhatian orang tua tentang cara 
mendidik anak untuk berpuasa informan memiliki jawaban yang berbeda-
beda. Seperti hasil wawancara dengan Ibu NF, beliau menyatakan sebagai 
berikut: 
“Awalnya belajar dengan puasa duhur, setelah mampu mencoba 
puasa magrib sampai sekarang.” (lampiran halaman 14) 
  
Dilanjutkan Bapak MS yang menyatakan sebagai berikut: 
“Memberikan contoh dan memberi pengertian kepada anak bahwa 
puasa wajib adalah kewajiban umat Islam.” (lampiran halaman 23) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang menyatakan sebagai berikut: 
“Diajak puasa bersama.” (lampiran halaman 32) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang menyatakan sebagai berikut: 
“Saya memberi pengertian puasa di bulan Ramadhan itu wajib dan 
tidak boleh makan di siang hari.” (lampiran halaman 40) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang menyatakan sebagai berikut: 
“Memberi contoh untuk tidak makan dan minum, kemudian sahur 
dan buka bersama dihari libur kerja.” (lampiran halaman 49) 
 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan setiap orang tua keluarga 
buruh sudah memperhatikan anak terhadap pembelajaran puasa walaupun 
dengan cara yang berbeda-beda. Bentuk perhatian dari Ibu NF dan bapak 
KS yaitu memberikan contoh puasa kepada anak, ibu VC dengan 
memberikan pengertian, kemudian ibu NY dan bapak MS mengajak anak 
untuk melakukan puasa bersama 
Selanjutnya peneliti akan membahas tentang perhatian orang tua 
terhadap pendidikan akhlak bagi anak. Sebagaimana akhlak itu sendiri 
dapat terbentuk dari melihat kemudian melakukan. Kemudian beberapa 
motivasi dari orang tuapun sangat dibutuhkan untuk perkembangan akhlak 
 bagi anak. Dan rata-rata orang tua sepakat bahwa motivasi yang paling 
utama dalam pendidikan akhlak bagi anak adalah pemberian contoh. Dari 
hasil wawancara dengan Ibu NF, beliau mengatakan bahwa: 
“Dengan memberi contoh disetiap harinya.” (lampiran halaman 14) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan bahwa: 
“Pelan-pelan memberikan pelajaran atau contoh kepada anak, selama 
orang tua mencontohkan hal yang baik maka hasilnya akan baik.” 
(lampiran halaman 23) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan bahwa: 
“Dikasih contoh dan pengertian.” (lampiran halaman 32) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan bahwa: 
“Dikasih contoh dikehidupan sehari-hari.” (lampiran halaman 40) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan bahwa: 
“Dikasih contoh disetiap harinya, seperti berakhlak baik dalam 
berbicara dengan orang yang lebih tua.” (lampiran halaman 49) 
 
Dilihat dari wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
rata-rata informan memberikan motivasi dengan cara orang tua 
memberikan contoh sederhana misalnya akhlak baik di setiap harinya 
dengan jelas, sehingga anak dapat menerima pendidikan akhlak tersebut 
 dengan baik dan dapat melakukan perbuatan sesuai dengan ajaran-ajaran 
Rasulullah nantinya. 
Kemudian dilanjutkan pembahasan tentang pendidikan Al-Qur’an 
bagi anak. Salah satu bentuk perhatian orang tua adalah pemberian 
motivasi. Kemudian dapat dilihat dari motivasi orang tua dalam pendidikan 
Al-Qur’an bagi anak, setiap informan memiliki motivasi yang berbeda-
beda. Dari hasil wawancara dengan Ibu NF, beliau mengatakan bahwa: 
“Tadarus bersama di rumah ketika saya libur.” (lampiran halaman 
15) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan bahwa: 
“Memberi pengertian agar anak berkepribadian yang menyukai 
membaca Al-Qur’an.” (lampiran halaman 24) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan bahwa: 
“Tadarus bersama dirumah.” (lampiran halaman 33) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan bahwa: 
“Orang tua mengaji anak mendengarkan.” (lampiran halaman 41) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan bahwa: 
“Memberi pengertian klo sudah besar tidak bisa membaca Al-Qur’an 
nanti malu.” (lampiran halaman 49) 
 
 Dari wawancara peneliti menemukan beberapa perbedaan pendapat. 
Ibu NF dan Ibu VC mempunyai kesamaan motivasi yaitu “orang tua 
mengaji dan anak mendengarkan”. Berbeda dengan pendapat Bapak KS 
dan Bapak MS yang cukup dengan memberi pengertian. Berbeda pula 
dengan pendapat dari Ibu NY yaitu melakukan tadarus bersama di rumah.  
Dari beberapa perhatian hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan 
bahwa setiap orang tua memperhatikan pendidikan sholat, puasa, akhlak, 
dan pendidikan Al-Qur’an bagi anak. Sebagaimana motivasi adalah 
sebagai pengaruh yang besar bagi pembentukan pribadi setiap anak. Salah 
satu motivasi yang diberikan orang tua yaitu memberikan contoh 
semampunya dan ketika ada waktu (tidak lembur bekerja), adapun 
sebagian orang tua yang dirasa cukup memotivasi anak hanya dengan 
memberikan pengertian. Untuk pemberian hadiah belum semua orang tua 
memberikan, dengan alasan bahwasannya ibadah tersebut merupakan 
kewajiban umat Islam. Adapun dengan hukuman hanya dengan marah-
marah sehingga tidak ada efek jera bagi anak. 
4) Pemberian contoh orang tua buruh dalam pendidikan agama Islam bagi 
anak 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan terkait pemberian contoh 
orang tua terhadap pendididkan agama Islam terdapat beberapa pendidikan 
yaitu meliputi pendidikan sholat, puasa, akhlak, dan Al-Qur’an. Hal ini 
dilakukan karena dirasa pemberian contoh dari orang tua dalam pendidikan 
 agama Islam sangatlah penting. Karena orang tua adalah guru pertama bagi 
anak sehingga contoh yang baik dari orang tua sangat mempengaruhi anak 
dalam bersikap dengan orang yang lebih tua dan sesamanya. 
Dilihat dari pemberian contoh orang tua dalam melaksanakan ibadah 
sholat bagi anak, setiap orang tua  memiliki jawaban yang berbeda-beda 
mengenai pemberian contoh praktik sholat di rumah. Hasil dari wawanca 
denga Ibu NF, beliau mengatakan sebagai berikut: 
“Dengan sholat berjama’ah bersama bapak dan anak-anak jika ada 
kesempatan.” (lampiran halaman 15) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Dengan sholat berjama’ah di rumah maupun diluar rumah.” 
(lampiran halaman 24) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Diajak sholat berjama’ah bersama bapak dan ibu, diajak berjama’ah 
di masjid.” (lampiran halaman 33) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Diajak sholat bersama kapanpun ada kesempatan.” (lampiran 
halaman 41) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Selalu mengingatkan anak untuk sholat, kadang-kadang 
berjama’ah.” (lampiran halaman 50) 
 
 Dari wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa Ibu NY dan 
Bapak MS memberikan contoh praktik sholat secara berjama’ah di rumah 
maupun di luar rumah. Walaupun Bapak KS, Ibu VC, dan Ibu NF 
disibukkan dengan pekerjaan sehingga mengajak anak berjama’ah jika ada 
kesempatan saja.  
Kemudian dilanjutkan wawancara tentang pemberian contoh orang 
tua bagi anak dalam melaksanakan puasa. Terdapat jawaban yang berbeda-
beda ketika peneliti menanyakan contoh pelaksanaan puasa di rumah. Dari 
hasil wawancara dengan Ibu NF, beliau mengatakan sebagai berikut: 
“Orang tua memberi contoh tidak makan dan tidak minum didalam 
rumah sebelum berbuka puasa.” (lampiran halaman 16) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Kita menjauhkan makanan dan minuman dari penglihatan anak, 
agar tidak menimbulkan keinginan untuk tidak berpuasa.” (lampiran 
halaman 24) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Tidak boleh makan dan minum, berkata jelek, dan melaksanakan 
sholat wajib saat puasa.” (lampiran halaman 33) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ketika saya tidak makan, anak dengan sendirinya tidak makan dan 
disisi lain anak saya susah disuruh makan jadi lumayan mudah 
mengajari anak puasa.” (lampiran halaman 41) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
 “Tidak boleh makan dan minum ketika siang hari.” (lampiran 
halaman 50) 
 
Walaupun peneliti memperoleh jawaban yang berbeda-beda dari 
informan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada intinya setiap orang 
tua keluarga buruh memberikan contoh pelaksanaan puasa bagi anak-
anaknya di rumah. 
Adapun pemberian contoh orang tua terhadap pendidikan agama 
Islam selanjutnya yaitu akhlak. Dimana setiap orang tua memberikan 
contoh yang berbeda-beda. Dilihat dari hasil wawancara dengan Ibu NF, 
beliau mengatakan sebagai berikut: 
“Mengajarkan bersikap sopan terhadap orang yang lebih tua dan 
sesamanya.” (lampiran halaman 16) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Semampu orang tua bagaimana menjadi contoh yang baik bagi 
anak, seperti perilaku keseharian saja seperti masuk rumah 
mengucapkan salam.” (lampiran halaman 25) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Mengajarkan bersikap sopan disetiap harinya.” (lampiran halaman 
34) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Mengajarkan bersikap sopan dengan orang tua dan buyutnya.” 
(lampiran halaman 42) 
  
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Mengajarkan bersikap sopan dan tidak berkata kasar kepada anak.” 
(lampiran halaman 50) 
 
Setelah peneliti melakukan wawancara dapat disimpulkan semua 
orang tua memberikan contoh akhlak yang baik di rumah. Adapun 
pemberian contoh dari Ibu NF, Ibu NY, Ibu VC, dan Bapak KS yaitu 
dengan berperilaku sopan. Dan pemberian contoh dari Bapak MS yaitu 
dengan mengucapkan salam ketika masuk rumah. 
Selanjutnya pemberian contoh orang tua dalam pendidikan Al-
Qur’an, terdapat kesamaan jawaban para orang tua ketika peneliti 
menanyakan hal pendidikan Al-Qur’an. Rata-rata anak mendapatkan 
pembelajaran di TPA. Adapun berbagai macam jawaban yang diutarakan 
para orang tua ketika peneliti menanyakan bagaimana orang tua 
memberikan contoh membaca Al-Qur’an kepada anak dan memberikan 
hukum tajwid. Dari hasil wawancara dengan Ibu NF, beliau mengatakan 
sebagai berikut: 
“Membaca Al-Qur’an kemudian anak menyimak. Ya sedikit-sedikit 
mengerti hukum tajwid. Ya anak belajar di TPA.” (lampiran halaman 
16) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
 “Memberikan penekanan cara baca tajwid yang benar semampunya. 
Ya yang saya ketahui saja. Insyaallah ya.” (lampiran halaman 25) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Orang tua membaca Al-Qur’an sehingga anak dapat mencontoh. 
Belum, karena orang tua tidak sepenuhnya memahami tajwid. Ya 
karna saya titipkan di TPA.” (lampiran halaman 34) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Orang tua membaca Al-Qur’an sehingga anak dapat menyimak dan 
meniru. tidak, saya menitipkan anak untuk belajar tajwid di TPA. 
Ya.” (lampiran halaman 42) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Saya tidak bisa mencontohkan, karena saya menyadari bacaan 
tajwid saya kurang sehingga saya titipkan saja di TPA. Belum, karena 
orang tua belum memahami tajwid. Ya anak belajar tajwid di TPA.” 
(lampiran halaman 50) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
orang tua buruh menitipkan anaknya di TPA. Disamping itu peran orang 
tua dalam pemberian contoh dalam membaca Al-Qur’an ada beberapa 
perbedaan, dilihat dar wawancara Ibu NF, Ibu NY, dan Ibu VC 
memberikan contoh membaca Al-Qur’an dengan cara anak menyimak. 
Adapun Bapak MS dengan cara menekankan tajwid semampunya kepada 
anak. Sedangkan Bapak KS belum bisa mencontohkan. Untuk pengarahan 
hukum tajwid, Ibu NF dan Bapak MS sedikit mengerti dan sedikit memberi 
 arahan hukum tajwid. Sedangkan Ibu NY, Ibu VC, dan Bapak KS belum 
bisa memberi arahan sehingga anak dititipkan di TPA. 
Dari unsur-unsur pemberian contoh di atas dapat disimpulkan bahwa 
para orang tua keluarga buruh hanya dapat memberikan contoh sesuai 
kemampuannya dan jika ada kesempatan saja. Adapun dalam hal 
pendidikan Al-Qur’an khususnya dalam pembelajaran tajwid sebagian 
besar orang tua kurang memahami karena faktor pendidikan yang sangat 
minim dan pekerjaan yang menyita waktu. Maka dari itu orang tua 
menitipkan anaknya di TPA sehingga anak dapat belajar dengan orang-
orang yang sudah ahli dibidangnya. 
5) Lingkungan keagamaan orang tua buruh dalam pendidikan agama Islam 
bagi anak 
Lingkungan keagamaan sangatlah mempengaruhi perkembangan 
anak dalam pengamalan ibadah sholat, puasa, akhlak, dan Al-Qur’an. 
Disamping itu lingkungan juga menentukan dalam pembentukan kualitas 
anak, sehingga ketika orang tua memperhatikan lingkungan terbentuklah 
anak yang taat pada agama dan bisa juga sebaliknya.  
Hasil wawancara mengenai lingkungan keagamaan ada beberapa 
perbedaan mengenai cara mengajak anak sholat dengan berjamaah. Dari 
hasil wawancara dengan Ibu NF, beliau mengatakan sebagai berikut: 
 “Dibiasakan dirumah setiap ada kesempatan untuk berjama’ah 
melaksanakan sholat secara berjama’ah”. (lampiran halaman 16) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Setiap hari ketika pulang kerja anak diajak untuk ke masjid 
melaksanakan sholat maghrib dengan berjama’ah.” (lampiran 
halaman 25) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Memberi pengertian kepada anak jika tidak sholat akan 
menanggung dosa.” (lampiran halaman 34) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Saya belum bisa mengajarkan anak untuk sholat berjamaah karena 
saya sendiri setiap pagi dan pulang menjelang maghrib.” (lampiran 
halaman 42) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Anak saya ketika sudah pulang sekolah jam untuk sholat pasti ke 
masjid bersama teman-temannya.” (lampiran halaman 51) 
 
Setelah peneliti melakukan wawancara, dapat disimpulkan Ibu NF 
mengajak anaknya berjama’ah setiap ada kesempatan, Bapak MS selalu 
mengajak anaknya untuk sholat berjama’ah, untuk Ibu NY cukup 
memberikan pengertian kepada anak, kemudian Ibu VC belum bisa 
mengajak anaknya untuk sholat berjama’ah dan anak dari Bapak KS sudah 
berangkat sholat jama’ah walaupun beliau belum bisa mengajak anaknya.  
 Kemudian peneliti membahas tentang lingkungan keagamaan dalam 
bidang pendidikan puasa. Dilihat dari hasil wawancara informan 
menyatakan beberapa perbedaan cara orang tua mengajari anak untuk 
berpuasa dan menggantinya ketika berhalangan. Dari hasil wawancara 
dengan Ibu NF, beliau mengatakan sebagai berikut: 
“Tidak makan dan minum didalam rumah, belom mengajarkan pada 
anak mengganti saat berhalangan.” (lampiran halaman 17) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Memberikan pengertian kepada anak tentang ibadah puasa dan 
ketika berhalangan disebut dengan hutang.” (lampiran halaman 26) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Selalu mengajak anak puasa di bulan Ramadhan dan ya dikasih 
pengertian ketika melaksanakan ibadah puasa wajib kemudian ada 
halangan ya wajib untuk diganti.” (lampiran halaman 34) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Saya baru mengajak anak puasa di bulan Ramadhan saja, dan 
memberi contoh jika berhalangan dihitung terus diganti waktu lain.” 
(lampiran halaman 41) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Selalu mengajak anak puasa di bulan Ramadhan dan belum 
memberi pengertian untuk mengganti dihari lain biasanya itu tugas 
ibunya.” (lampiran halaman 51) 
 
Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwasannya para orang tua 
selalu mengajak anak dalam melaksanakan puasa wajib dibulan Ramadhan 
 dan perbedaannya terletak pada ajakan untuk mengganti diwaktu lain. 
Bapak MS, Ibu NY, dan Ibu VC sudah mampu memberikan nasihat untuk 
mengganti dilain waktu, walaupun dari Bapak MS dan Ibu NF belum.  
Adapun selanjutnya peneliti akan membahas tentang lingkungan 
keagamaan dalam bidang pendidikan akhlak. Apakah masyarakat turut 
mendukung dan bagaimana cara orang tua mengajarkan pendidikan akhlak 
pada anak terdapat beberapa perbedaan. Hasil dari wawancara dengan Ibu 
NF, beliau mengatakan sebagai berikut: 
“Ya, temennya juga hampir setiap hari main kerumah akhlaknya 
baik. Mengajari anak untuk sopan kepada sesamanya dan siapapun.” 
(lampiran halaman 17) 
 
Dilanjutkan Bapak MS mengatakan sebagai berikut: 
“Sebagian baik, walaupun kadang tetangga banyak yang belum 
berperilaku baik  sesuai dengan perintah Allah. Cara mendidik dan 
menyekolahkan anak yang islami.” (lampiran halaman 26) 
 
Dilanjutkan Ibu NY mengatakan sebagai berikut: 
“Kurang, tetapi ada sebagian yang bisa menjadi contoh. Disetiap 
harinya diajarkan sopan, ketika salah istighfar, dan diajarkan do’a-
do’a dasar.” (lampiran halaman 35) 
 
Dilanjutkan Ibu VC mengatakan sebagai berikut: 
“Sebagian ya dan sebagian tidak. Disetiap harinya diajarkan sopan 
itu saja.” (lampiran halaman 42) 
 
 Dilanjutkan Bapak KS mengatakan sebagai berikut: 
“Ya, saya sangat bangga dengan anak saya dan teman-temannya. 
Disetiap harinya diajarkan sopan tidak hanya dengan orang tua tetapi 
dengan sesamanya juga.” (lampiran halaman 51) 
 
Dari wawancara tersebut peneliti menyimpulkan pendapat dari Ibu 
NF dan Bapak KS lingkungan masyarakat memiliki akhlak yang baik, 
sedangkan dari Ibu NY, Ibu VC, dan Bapak MS hanya sebagian masyarakat 
saja yang bisa menjadi contoh. Adapun dalam pembelajaran akhlak Ibu NF, 
Ibu NY, Ibu VC, dan Bapak KS mengajarkan berperilaku sopan, berbeda 
dengan Bapak MS dalam pendidikan akhlak ia menyekolahkan anak 
disekolah yang berbasis islami. 
Selanjutnya peneliti akan membahas tentang lingkungan keagamaan 
dalam bidang pendidikan Al-Qur’an. Apakah anak diwajibkan membaca 
Al-Qur’an disetiap harinya dan bagaimanakah lingkungan masyarakat 
mendukung pendidikan Al-Qur’an. Dapat dilihat dari hasil wawancara 
dengan Ibu NF, beliau mengatakan sebagai berikut: 
“Terkadang saja. Adanya TPA”. (lampiran halaman 17) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Diusahakan iya, wajib mengaji dirumah. Merespon dengan dengan 
adanya pendidikan al-Qur’an”. (lampiran halaman 26) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
 “Harapannya seperti itu, tetapi anak kadang capek atau sedang 
belajar. Didirikannya TPA.” (lampiran halaman 35) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Pengennya gitu, tetapi ketika anak sudah mau belajar ngaji  di TPA 
saya sudah alhamdululillah. Adanya TPA yang membantu para 
pekerja buruh membimbing anak untuk belajar agama.” (lampiran 
halaman 42) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Tidak saya wajibkan karena anak sudah mengaji di TPA. 
Didirikannya TPQ.” (lampiran halaman 51) 
 
Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa dari segi dukungan 
masyarakat yaitu dengan adanya pendidikan Al-Qur’an di lingkungan 
tersebut. Dan dari ibu segi diwajibkannya membaca Al-Qur’an di rumah 
anak dari Ibu NF, Ibu NY, Ibu VC, dan Bapak KS sudah mengaji di TPA 
sehingga mengaji di rumah terkadang saja, walaupun Bapak MS adalah 1 
dari 5 informan yang mengusahakan anak wajib mengaji dirumah.  
Dilihat dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa orang 
tua sangat kurang dalam membersamai anak untuk melaksanakan ibadah 
diakarenakan pekerjaan yang menyita banyak waktu. Orang tua keluarga 
buruh hanya bisa mencontohkan sebagian kecil saja selebihnya diserahkan 
pada guru TPA. Kemudian dari  lingkungan masyarakat hanya sebagian 
 saja yang dapat dikatakan baik sebagai contoh sedangkan sebagiannya 
kurang.  
 
b. Problematika Pendidikan Agama Islam Bagi Keluarga Buruh Di Dusun 
Kenangkan Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang 
Problematika pendidikan agama Islam bagi keluarga buruh terbagi 
dalam tiga aspek yang pertama, problematika pendidikan agama Islam bagi 
keluarga buruh yang meliputi problem internal (keluarga). Kedua, dari segi 
problem eksternal lingkungan masyarakat. Ketiga, dari segi faktor pendukung 
dan penghambat. 
1) Problem Internal  
Problem internal dari problematika pendidikan agama Islam keluarga 
buruh yaitu: pertama, hp dan televisi. Kedua, anak sulit diajak mengaji. 
Ketiga, anak malas. Keempat, rendahnya keberagamaan orang tua dalam 
pendidikan agama Islam. Dapat dilihat dari hasil wawancara dengan Ibu 
NF, beliau mengatakan sebagai berikut: 
“HP dan Televisi. Memberikan batasan waktu untuk bermain hp dan 
menonton televisi. Dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kecil 
tentang pelajaran.” (lampiran halaman 17) 
 
Dilanjutkan Ibu NY mengatakan sebagai berikut: 
“Anak sulit diajak untuk mengaji. Mendoakan, selalu membimbing, 
dan sabar. Di tes do’a, membaca surat-surat pendek, memberi 
 pertanyaan singkat pelajaran di sekolah maupun di TPA.” (lampiran 
halaman 35) 
 
Dilanjutkan Ibu VC mengatakan sebagai berikut: 
“Anak kadang beralasan capek, sekolah pulang sore. Mendoakan 
menurut saya yang paling utama. Memperhatikan pergaulan anak.” 
(lampiran halaman 43) 
 
Dilanjutkan Bapak KS mengatakan sebagai berikut: 
“Saya kurang mengerti agama dan kadang anak malas. Sedikit-
sedikit saya mau belajar agama dan memberi pengertian kepada anak 
mumpung masih muda harus belajar dengan tekun. Setelah saya 
pulang bekerja saya memberi pertanyaan kecil tentang sekolah, atau 
diajak ngobrol santai diruang keluarga.” (lampiran halaman 52) 
 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan terdapat beberapa 
problem internal seperti anak sulit diajak mengaji, anak malas, lebih suka 
bermain handphone dan menonton televisi. Hal tersebut cenderung 
diakibatkan karena kurangnya motivasi dari orang tua kepada anak. 
Sedangkan kurangnya pengetahuan agama orang tua adalah faktor 
pendidikan sekolah orang tua yang rendah dan kurangnya wawasan.  
2) Problem eksternal 
Problem eksternal dari problematika pendidikan agama Islam 
keluarga buruh yaitu: pertama, lingkungan pergaulan anak dan lingkungan 
sekolah yang kurang mendukung . Kedua, jarak TPA yang terlalu jauh. 
 Dapat dilihat dari hasil wawancara dengan Ibu NF, beliau mengatakan 
sebagai berikut: 
“Ya mendukung. Ya, mungkin seperti itu. Ya ikut pengajian 
biasanya”. (lampiran halaman 18) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ya. Kurang, lingkungan pergaulan anak kurang mendukung. Ya 
warga ikut serta.” (lampiran halaman 27) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ya mendukung. Ya, saya pasrahkan saja di TPA, tapi kadang anak 
malas karena teman-teman sekolahnya tidak mengaji. Ya.” (lampiran 
halaman 35) 
 
Dilanjutkan Ibu VC yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ya mendukung. Ya, biasanya anak saya mau ngaji kadang juga 
enggak, kadang mainan. Ya.” (lampiran halaman 43) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ya mendukung. Ya, anak saya tetap mengaji walaupun jauh. Ya 
kadang anak malas.” (lampiran halaman 52) 
 
Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
lingkungan pergaulan anak kurang mendukung diakibatkan setiap orang 
tua memiliki tingkat perhatian dan tingkat kesibukan yang berbeda-beda 
sehingga terjadilah perbedaan pergaulan anak satu dengan yang lain. 
 Lokasi TPA terlalu jauh dan lingkungan sekolah yang juga sangat 
mempengaruhi dalam perkembangan anak. 
3) Faktor pendukung 
Faktor pendukung yang menjadi motivasi orang tua keluarga 
buruh dalam menghadapi problematika pendidikan agama Islam disini 
yaitu: pertama, surganya Allah. Kedua, kewajiban menjaga agama 
Allah. Ketiga, takut akan dosa. Dari hasil wawancara dengan Ibu NF, 
beliau mengatan sebagai berikut: 
“Mendapatkan surganya Allah. Mengerjakan apa yang menjadi 
kewajiban umat muslim.” Lampiran halaman 18) 
 
Dilanjutkan Bapak MS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Kewajiban sebagai seorang muslim untuk menjaga agama Islam. 
Yakin dan beriman melaksanakan kegiatan islami.” (lampiran 
halaman 27) 
 
Dilanjutkan Ibu NY yang mengatakan sebagai berikut: 
“Takut dosa. Sebisa mungkin melaksanakan perintah Allah dan 
meninggalkan segala larangan-Nya.” (lampiran halaman 36) 
 
Dilanjutkan Bapak KS yang mengatakan sebagai berikut: 
“Takut dengan dosa. Sebisa mungkin melaksanakan perintah 
Allah, menyekolahkan anak dengan baik, dan dititipkan ditempat 
yang baik.” (lampiran halaman 52) 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwasannya faktor pendukung problematika pendidikan agama Islam 
 bagi keluarga buruh adalah surganya Allah. Orang tua yang senantiasa 
memotivasi diri sendiri dengan percaya adanya surganya Allah akan 
menjadi pengaruh yang besar demi kelancaran dan ketaatan para orang 
tua dalam pengamalan agama. Kewajiban menjaga agama Allah dan 
takut dosa. Kedua motivasi tersebut akan memberi pengaruh yang baik 
bagi anak maupun lingkungan sekitar. 
4) Faktor penghambat 
Faktor penghambat pada penelitian ini adalah: pertama, 
kurangnya perhatian orang tua. Perhatian orang tua yang bekerja sebagai 
buruh pabrik terhadap anak sangat terbatas dibanding dengan orang tua 
yang memiliki usaha sendiri dirumah karena beliau akan lebih intens 
dalam memperhatikan pendidikan anak. Dalam penelitian ini faktor 
penghambat dari kurangnya perhatian orang tua karena waktu dan 
tenaganya sudah terkuras di pabrik dan kurang dapat mengontrol anak. 
Kedua, lingkungan yang kurang mendukung pendidikan agama. 
Dalam segi pengetahuan, pengetahuan keagamaan orang tua keluarga 
buruh sangat minim dan dari segi pengamalan, orang tua keluarga buruh 
juga termasuk minim dalam pengamalan agama sehingga orang tua 
keluarga buruh sangat mudah terpengaruh. Dilihat dari wawancara 
dengan Ibu NF, beliau mengatakan sebagai berikut: 
“Waktu yang sering bekerja lembur.  Ketika saya libur waktu saya 
untuk anak-anak saya.” (lampiran halaman 18) 
 
 Dilanjutkan Bapak MS sebagai berikut: 
“Nafsu jelek yang mengajak pada kesenangan duniawi, 
lingkungan, dan keluarga. Selalu meminta perlindungan, 
kekuatan, dan selalu mau belajar.” (lampiran halaman 27) 
 
Dilanjutkan Ibu NY sebagai berikut: 
“Banyak, seperti pekerjaan dan faktor ekonomi. Ikhtiar, sabar, 
istighfar, berusaha ibadah dengan istiqomah.” (lampiran halaman 
36) 
 
Dilanjutkan Ibu VC sebagai berikut: 
“Yang utama faktor ekonomi. Meyakinkan diri sendiri bahwa 
memiliki ilmu yang sedikit tetapi diamalkan itu lebih baik.” 
(lampiran halaman 44) 
 
Dilanjutkan Bapak KS sebagai berikut: 
“Waktu yang sudah terkuras di pabrik sehingga ibadahnya kurang. 
Ya jadi lebih baik, Ibadah yang sudah dikerjakan dipertahankan 
jangan sampai menjadi orang rugi.” (lampiran halaman 52) 
 
Dari wawancara di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa faktor 
penghambat pada penelitian ini adalah kurangnya perhatian orang tua 
dan lingkungan yang kurang mendukung pendidikan agama 
berlangsung. Adapun kendala-kendala yang dihadapi setiap orang tua 
keluarga buruh diantaranya: waktu yang sering lembur, nafsu jelek, 
faktor ekonomi. Sedangkan cara mengatasinya orang tua keluarga buruh 
memiliki cara yang berbeda-beda yaitu: waktu libur dimaksimalkan 
 untuk bersama anak, selalu meminta perlindungan dan kekuatan kepada 
Allah, selalu mau belajar, ikhtiar, sabar, istighfar, dan berusaha ibadah 
dengan istiqomah. 
B. Analisis Data 
1. Pendidikan Agama Islam Pada Anak Keluarga Buruh di Dusun Kenangkan 
Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang 
a) Pengetahuan Keberagamaan Keluarga Buruh 
Dasar pengetahuan keberagamaan yaitu meyakini akan adanya Allah 
dan tentunya mengetahui akan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah 
untuk hamba-Nya. Karena agama itu sendiri adalah sebagai benteng yang 
mengatur manusia agar menjadi makhluk yang sesuai dengan tujuan manusia 
diciptakan yaitu menyembah Allah dengan menjalankan segala perintah-Nya 
sesuai syari’at agama. Disamping itu keluarga adalah sebagai pusat 
dimulainya kehidupan yang berperan sebagai pembimbing dan pemberi 
pengetahuan. Sebagaimana seorang ibu adalah madrasah yang pertama dan 
yang paling utama dalam membentuk pribadi seorang anak, sehingga 
pengharapan yang besar untuk seorang ibu agar dapat mendidik anaknya 
menjadi khlaifah di dunia. 
Mengingat kembali keluarga buruh adalah sebagain besar terdiri dari 
masyarakat yang minim akan pengetahuan dan wawasan pendidikan agama 
sehingga terdapat beberapa dampak bagi orang tua itu sendiri. Salah satu 
dampaknya yaitu kurang dapat mengontrol emosi sehingga suatu hal yang 
 sebenarnya kecil menjadi sebaliknya. Akan tetapi tidak semua orang tua yang 
memiliki pendidikan rendah menciptakan generasi penerus yang rendah pula, 
asalkan ada keinginan dari orang tua tersebut dalam merubah cara pandang 
dan cara berfikir dengan memperbaiki pengetahuan dan menambah wawasan. 
Dilihat dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa rata-
rata keluarga buruh minim akan pengetahuan dan wawasan tentang 
keagamaan yang dimana ada beberapa pertanyaan peneliti yang dijawab 
dengan sangat singkat dan ragu-ragu, bahkan adapun beberapa pertanyaan 
yang dijawab “lupa dan tidak tahu”. Walaupun disisi lain ada 1 dari 8 informan 
yang dapat menjawab pertanyaan dengan baik dan rinci dikarenakan beliau 
selalu mengikuti kajian untuk menambah wawasan.  
b) Pengamalan Agama Keluarga Buruh 
Pengamalan agama adalah wujud pelaksanaan dari pengetahuan agama 
itu sendiri yang sesuai dengan petunjuk sebagaimana terdapat disumber 
ajarannya yaitu Al-Qur’an dan hadist. Adapun kualitas seorang pendidik dapat 
dilihat bagaimana ia mendidik anak untuk dapat menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa dan mampu mengamalkannya. Oleh karena itu orang 
tua mempunyai peran yang sangat penting dalam pengamalan pendidikan 
agama bagi anak yaitu melalui sikap keteladanan dikehidupan sehari-hari.  
Dilihat dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, 
dapat disimpulkan bahwa pengamalan sholat, puasa, akhlak, dan mengaji Al-
 Qur’an pada kelurga buruh di Dusun Kenangkan termasuk minim. Ada 
beberapa informan yang hanya mengamalkan ibadah yang wajib saja sehingga 
beberapa ibadah yang sunnah dikesampingkan. Dan sebagian besar ibadah 
mereka tergantung pada pekerjaan sehingga sholat tidak dapat tepat waktu. 
Walaupun ada 2 informan yang dapat mengamalkan ibadah dengan istiqomah.  
c) Perhatian Keluarga Buruh Terhadap Pendidikan Agama Islam Anak 
Perhatian keluarga buruh adalah suatu bentuk kepedulian orang tua 
terhadap kebutuhan materi dan non materi. Keduanya dirasa sangat penting 
dimana keluarga berperan sebagai pembentuk karakter anak. Namun disisi 
lain sebagian besar keluarga buruh adalah seseorang yang selalu didesak 
dengan kebutuhan ekonomi yang minim, sehingga salah satu dampaknya 
orang tua buruh akan mengorbankan perhatian kepada anak untuk dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari.  
Dilihat dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa salah 
satu bentuk perhatian orang tua adalah dengan pemberian motivasi sebagai 
pembentukan pribadi setiap anak. Adapun motivasi yang diberikan orang tua 
yaitu memberikan contoh, dan sebagian orang tua dirasa cukup memotivasi 
anak hanya dengan memberikan pengertian. Untuk pemberian hadiah belum 
semua orang tua memberikan, dengan alasan bahwasannya ibadah tersebut 
merupakan kewajiban umat Islam. Adapun dengan hukuman hanya dengan 
marah-marah sehingga tidak ada efek jera bagi anak. 
  
d) Pemberian Contoh Keluarga Buruh dalam Pendidikan Agama Islam Bagi 
Anak 
Pemberian contoh adalah pendidikan agama yang paling utama dimana 
Allah menunjukkan contoh keteladanan dari kehidupan Nabi Muhammad 
SAW. Selain itu anak lebih cenderung suka meniru berbagai hal, dari 
perbuatan yang baik maupun perbuatan yang buruk. Maka dari itu orang tua 
mempunyai peran yang sangat penting dalam pengamalan pendidikan agama 
bagi anak yaitu melalui sikap keteladanan dikehidupan sehari-hari. Pemberian 
contoh seperti membimbing anak dalam membaca Al-Qur’an dn  sekaligus 
memperhatikan tajwidnya. 
Dilihat dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa orang 
tua keluarga buruh sangat minim dalam pemberian contoh dan hanya 
mengajarkannya sampai pada batas kemampuan saja. Dan dalam hal 
pendidikan Al-Qur’an khususnya dalam pembelajaran tajwid sebagian besar 
orang tua kurang memahami karena faktor pendidikan yang sangat minim dan 
disisi lain waktu sudah terforsir untuk bekerja, sehingga dapat dikatakan orang 
tua sangat terbatas dalam hal pemberian contoh. 
e) Lingkungan Keagamaan Keluarga Buruh 
Lingkungan keagamaan terdiri dari lingkungan keluarga buruh dan 
lingkungan masyarakat. Orang tua adalah orang pertama yang berpengaruh 
 atas pendidikan anak, dan disisi lain lingkungan masyarakat turut andil dalam 
pengaruh tersebut. Tidak semua anak dilingkungan masyarakat melakukan 
sesuatu sesuai dengan perintah agama. 
Dilihat dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa orang tua  
kurang dalam membersamai anak untuk melaksanakan ibadah diakarenakan 
pekerjaan yang menyita banyak waktu. Orang tua keluarga buruh hanya bisa 
mencontohkan sebagian kecil saja selebihnya diserahkan pada guru TPA. 
Kemudian dari  lingkungan masyarakat hanya sebagian saja yang dapat 
dikatakan baik sebagai contoh sedangkan sebagiannya kurang. 
 
 
2. Problematika Pendidikan Agama Islam Bagi keluarga Buruh di Dusun 
Kenangkan Desa Bergas Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang 
a) Problematika pendidikan agama Islam bagi keluarga buruh di Dusun 
Kenangkan Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang adalah: pertama, hp dan 
televisi. Kedua, anak malas dan sulit diajak mengaji. Ketiga, orang tua kurang 
memahami pengetahuan agama. Keempat, lingkungan pergaulan dan 
lingkungan sekolah anak yang kurang mendukung. Kelima, TPA jauh. Berikut 
problematika secara internal dan eksternal pendidikan agama Islam pada anak 
keluarga buruh di Dusun Kenangkan Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang 
yang peneliti simpulkan sebagai berikut: 
1) Anak ketagihan bermain HP dan menonton televisi 
 Di zaman yang semakin berkembang menjadikan taat kepada agama 
Allah tidak mudah. Godaan-godaan untuk menjadi orang yang taat agama 
seringkali datang ketika anak sudah mengenal handphone dan televisi. 
Karena secara tidak sadar alat elektronik tersebut membuat anak bahkan 
orang tuapun lalai dengan kewajiban sehingga diperlukan perhatian dan 




2) Anak malas dan sulit diajak mengaji 
Anak adalah sebuah anugerah yang dititipkan Allah kepada setiap 
orang tua untuk didik dengan baik sesuai dengan ajaran-ajaran Allah. 
Problem disini adalah anak malas untuk disuruh mengaji dan yang menjadi 
faktor penyebab adalah kurangnya motivasi dan ketegasan dari orang tua 
dalam membersamai anak melaksanakan pendidikan agama. 
3) Rendahnya Pengetahuan Keberagamaan Orang Tua Keluarga Buruh 
Dari hasil observasi dan wawancara kepada orang tua keluarga 
buruh, dapat disimpulkan bahwa orang tua keluarga buruh sangat minim 
dengan pendidikan pengetahuan sehingga berdampak pada kurangnya 
pemberian bimbingan dari orang tua. Sudah sangat jelas faktor dari 
kurangnya pemberian bimbingan tersebut dikarenakan kesibukan 
 pekerjaan masing-masing. Bahkan waktu, tenaga, dan pikiran sudah 
terkuras ditempat bekerja. 
4) Lingkungan pergaulan dan lingkungan sekolah anak yang kurang 
mendukung 
Problematika anak keluarga buruh disini adalah lingkungan 
pergaulan dan lingkungan sekolah yang kurang mendukung sehingga peran 
orang tua dalam memperhatikan lingkungan sekitar anak sangat 
dibutuhkan, karena lingkungan yang tidak taat dalam beragama maka 
kemungkinan besar anak akan terjerumus dalam hal yang tidak baik pula. 
Dalam hal ini kembali kepada orang tua bagaimana menanamkan 
pendidikan agama yang baik dan memberikan perhatian yang lebih untuk 
pergaulan dan sekolah anak sehingga anak tetap dijalan Allah. 
5) Jarak TPA yang telalu jauh 
Sekolah adalah tempat dimana anak dapat menimba ilmu, dan inti 
dari kegiatan sekolah adalah anak belajar. Jauhnya lokasi sekolah sangat 
mempengaruhi anak dalam kegiatan belajar mengajar. TPA memulai 
pelajaran pukul 16.00 dan rata-rata para orang tua pekerja buruh belum 
pulang sehingga tidak ada dorongan dari orang tua dan besar kemungkinan 
akan mengakibatkan anak malas berangkat ke TPA dan lebih memilih 
untuk bermain. 
b) Faktor pendukung 
 Faktor pendukung yang menjadi motivasi orang tua keluarga buruh 
dalam menghadapi problematika pendidikan agama Islam yaitu: pertama, 
keyakinan orang tua dengan adanya surganya Allah. Kedua, kewajiban 
menjaga agama Allah. Ketiga, takut akan dosa. Kedua motivasi tersebut akan 
memberi pengaruh yang baik bagi anak maupun lingkungan sekitar. 
c) Faktor penghambat 
Faktor penghambat pada penelitian ini adalah: pertama, kurangnya 
perhatian orang tua. Perhatian orang tua yang bekerja sebagai buruh pabrik 
terhadap anak sangat terbatas dibanding dengan orang tua yang memiliki 
usaha sendiri dirumah karena beliau akan lebih intens dalam memperhatikan 
pendidikan anak. Dalam penelitian ini faktor penghambat dari kurangnya 
perhatian orang tua karena waktu dan tenaganya sudah terkuras di pabrik dan 
kurang dapat mengontrol anak. 
Kedua, lingkungan yang kurang mendukung pendidikan agama. Dalam 
segi pengetahuan, pengetahuan keagamaan orang tua keluarga buruh sangat 
minim dan dari segi pengamalan, orang tua keluarga buruh juga termasuk 
minim dalam pengamalan agama sehingga orang tua keluarga buruh sangat 
mudah terpengaruh. 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi setiap orang tua keluarga buruh 
diantaranya: kerja yang sering lembur, nafsu jelek, faktor ekonomi. 
Sedangkan cara mengatasinya orang tua keluarga buruh memiliki cara yang 
berbeda-beda yaitu: waktu libur dimaksimalkan untuk anak, selalu meminta 
 perlindungan dan kekuatan pada Allah, selalu mau belajar, ikhtiar, sabar, 
istighfar, dan berusaha ibadah dengan istiqomah. 
Problematika pendidikan agama Islam bagi keluarga buruh dapat dilihat 
dari beberapa faktor di atas. Faktor yang menjadi penentu dalam pelaksanaan 
pendidikan agama adalah orang tua itu sendiri. Karena pada dasarnya orang tua 
memiliki tanggung jawab untuk membimbing dan mengarahkan anak-anaknya 
untuk berperilaku sesuai dengan ajaran-ajaran Rasulullah. Dan beliau senantiasa 
akan menjadi uswatun khasanah bagi anak-anaknya. Dalam arti sebagai orang 
tua wajib menuntun anak-anaknya untuk selalu melaksanakan perintah Allah dan 















 BAB V 
PENUTUP 
Pada bagian akhir dari pembahasan skripsi ini, peneliti mengambil beberapa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis, yang disesuaikan dengan tujuan dalam 
pembahasan skripsi ini. Peneliti juga memberikan sedikit saran yang dirasa perlu, 
dengan harapan dapat dijadikan sebagai sumbangan pikiran bagi dunia pendidikan. 
A. Kesimpulan  
Setelah melakukan penelitian  di lapangan mengenai “Pendidikan Agama 
Islam pada Anak Keluarga Buruh di Dusun Kenangkan Desa Bergas Kidul 
Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang” maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 
1. Pendidikan Agama Islam pada Anak Keluarga Buruh di Dusun Kenangkan Desa 
Bergas Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam pada anak 
keluarga buruh di Dusun Kenangkan Desa Bergas Kidul Kecamatan Bergas 
Kabupaten Semarang belum ideal. Dari segi kualitas pendidikan agama Islam 
pada anak keluarga buruh masih sangat minim. Dari segi kuantitasnyapun masih 
sangat kurang, dimana dapat dilihat dari beberapa aspek, pertama, 7 dari 8 
informan memiliki pendidikan agama yang rendah, kedua minimnya keluarga 
buruh dalam pengamalan agama yang dimana ibadah mereka tergantung dengan 
pekerjaan, ketiga kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, keempat orang 
tua memiliki keterbatasan dalam pemberian contoh karena waktu dan tenaganya 
 telah terforsir untuk bekerja dan kelima lingkungan keagamaan dari orang tua 
dan dari masyarakat yang kurang mendukung. 
2. Problematika Pendidikan Agama Islam bagi Keluarga Buruh di Dusun 
Kenangkan Desa Bergas Kidul Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. 
Dapat disimpulkan problematika pendidikan agama Islam bagi keluarga 
buruh yaitu: Problem internal dan eksternal pertama, anak ketagihan bermain HP 
dan menonton televisi. Kedua, anak malas dan sulit diajak mengaji. Ketiga, orang 
tua kurang memahami pengetahuan agama. Keempat, lingkungan pergaulan dan 
lingkungan sekolah anak yang kurang mendukung. Kelima, jarak TPA yang 
terlalu jauh. Adapun faktor pendukung dari orang tua yaitu: pertama, keyakinan 
orang tua dengan adanya surga. Kedua, kewajiban setiap manusia untuk menjaga 
agama Allah. Ketiga, takut akan dosa. Faktor penghambat dari orang tua yaitu: 
pertama, kurangnya perhatian orang tua. Kedua, lingkungan yang kurang 
mendukung pendidikan agama. Kendala-kendala yang dihadapi setiap orang tua 
yaitu: waktu yang sering lembur, nafsu jelek, faktor ekonomi. Dan beberapa cara 
orang tua untuk mengatasi kendala-kendala tersebut yaitu: waktu libur 
dimaksimalkan untuk anak, selalu meminta perlindungan dan kekuatan pada 





 B. Saran  
Berdasarkan hsil penelitian tentang “Pendidikan Agama Islam pada Anak 
Keluarga Buruh di Dusun Kenangkan Desa Bergas Kidul Kecamatan Bergas 
Kabupaten Semarang” peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi orang tua 
a) Karena orang tua adalah pendidik yang pertama dan paling utama bagi anak, 
hendaknya orang tua tidak hanya mementingkan masalah ekonomi semata, 
karena ada hal yang tidak kalah penting yaitu perhatian dan kasih sayang 
untuk anak yang tidak dapat digantikan oleh materi. Disamping itu bagi orang 
tua meningkatkan wawasan pengetahuan pendidikan agama dan 
mengamalkannya dengan baik dirasa sangat penting sehingga menghasilkan 
pendidikan agama yang baik pula bagi anak. 
b) Ketika orang tua mempercayakan pendidikan agama Islam bagi anak kepada 
TPA, namun hendaknya orang tua tetap mengadakan evaluasi terhadap 
pendidikan anak, sehingga orang tua tetap berperan aktif dalam pengamalan 
pendidikan agama di lingkungan keluarga. 
2. Bagi anak 
a) Sebagai seorang anak memiliki kewajiban untuk taat dengan perintah orang 
tua  yang sesuai dengan syari’at agama agar senantiasa menjadi anak yang 
berbakti dan mencapai Ridha Allah.   
b) Hendaklah seorang anak mengikuti pendidikan non formal seperti TPA sedini 
mungkin dengan aktif untuk mendukung pemahaman keagamaan dan 
 menggunakan waktu di dunia dengan semaksimal mungkin untuk bekal di 
akhirat nanti. 
3. Bagi peneliti 
a) Bagi peneliti yang akan datang diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 
baik dan lebih lanjut lagi. Misalnya dengan mengungkap faktor-faktor lain 
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 PEDOMAN WAWANCARA 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK KELUARGA BURUH 
DI DUSUN KENANGKAN DESA BERGAS KIDUL KECAMATAN BERGAS 
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3. Anak 
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 Tajwid 
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2. Ibu  
 melaksana
kan puasa? 


















































2. Ibu  





















































































































































2. Ibu  
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 TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK KELUARGA BURUH 
DI DUSUN KENANGKAN, DESA BERGAS, KECAMATAN BERGAS, 
KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2019 
 
INFORMAN PERTAMA 
Hari, Tanggal : Selasa, 23 Juli 2019 
Tempat : Dirumah Ibu NF 
Waktu  : 17.00-17.30 WIB 
Informan : Ibu NF 
Fokus : Pengetahuan, pengamalan, perhatian, pemberian contoh, lingkungan 
keagamaan, dan problematika pendidikan agama Islam 
 
Ibu NF adalah warga pendatang di Dusun Kenangkan Desa Bergas Kidul 
Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Beliau memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
anak-anaknya dengan menjadi buruh di pabrik Garment. Karena beliau sering bekerja 
lembur dan hanya memiliki sedikit waktu untuk memperhatikan pendidikan agama 
pada anak, sehingga Ibu NF memutuskan salah satu dari anaknya yang bernama VR 
untuk dimasukkan pondok. Sehingga beliau kini hanya mengurus anak bungsunya yang 
bernama CN. 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang sholat? 
Ibu NF  : Sholat tiang agama atau kewajiban sebagai seorang muslim 
Peneliti : Ada berapakah macam jenis sholat? 
Ibu NF  : Ada dua sunnah dan fardhu 
Peneliti : Kapan bapak atau ibu melaksanakan sholat wajib dan sunnah? 
Ibu NF  : Tepat pada waktunya 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang puasa? 
Ibu NF  : Puasa adalah kewajiban umat muslim 
Peneliti : Ada berapakah jenis puasa yang bapak atau ibu ketahui? 
Ibu NF  : Ada dua sun nah dan wajib 
Peneliti : Kapan bapak atau ibu melaksanakan puasa fardhu dan sunnah? 
Ibu NF  : Puasa fardhu saat bulan Ramadhan dan puasa sunnah senin kamis 
 Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang akhlak? 
Ibu NF  : Akhlak itu perbuatan baik 
Peneliti : Apa sajakah jenis dari akhlak yang bapak atau ibu ketahui? 
Ibu NF  : dua jelek dan baik 
Peneliti : Kapan dilakukannya akhlak? 
Ibu NF  : Dimanapun dan kapanpun 
Peneliti : Akhlak tepuji apa yang telah bapak atau ibu laksanakan? 
Ibu NF  : Misalnya contoh kecil seperti rukun dengan tetangga dan menyapa jika 
bertemu tetangga 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang Al-Qur’an? 
Ibu NF  : Pegangan atau tuntunan untuk umat Islam 
Peneliti : Kapan Al-Qur’an diturunkan? 
Ibu NF  : Lupa 
Peneliti : Ada berapakah surat didalam Al-Qur’an? 
Ibu NF  : Tidak tahu 
Peneliti : Ada berapakah ayat didalam Al-Qur’an? 
Ibu NF  : Lupa 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu memahami tajwid? 
Ibu NF  : Sedang 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat wajib 5 waktu? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat tepat waktu? 
Ibu NF  :Kadang-kadang, saat dirumah saja kalo di pabrik tidak pernah tepat 
waktu 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat dengan berjama’ah? 
Ibu NF  : Ya hanya sholat ashar saja yang berjama’ah 
Peneliti  :Apakah bapak atau ibu pernah meninggalkan sholat wajib 5 waktu? 
Ibu NF  : Pernah pasti, dulu pernah lupa tidak sholat 
Peneliti : Bagaimana perasaan bapak atau ibu ketika meninggalkan sholat? 
Ibu NF  : Pasti gelisah dan sangat sedih 
 Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan puasa? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti : Puasa apa sajakah yang bapak atau ibu kerjakan? 
Ibu NF  : Puasa wajib bulan Ramadhan dan puasa sunnah kadang-kadang 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan puasa Ramadhan sebulan 
penuh? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti : Jika bapak atau ibu berhalangan apakah megganti dilain waktu? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu pernah tidak berpuasa dibulan Ramadahan? 
Ibu NF  : Tidak pernah, diusahakan selalu berpuasa 
Peneliti : Bagaimana perasaan bapak atau ibu ketika meninggalkannya? 
Ibu NF  : Sangat sedih 
Peneliti  : Apakah bapak atau ibu mengucapkan salam ketika masuk rumah? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu makan menggunakan tangan kanan? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu masuk kamar mandi menggunakan kaki kiri 
terlebih dahulu? 
Ibu NF  : Kadang-kadang lupa 
Peneliti : Bagaimana bapak atau ibu ketika bertemu dengan tetangga? 
Ibu NF  : Menyapa walaupun jarang bertemu 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu pernah melakukan akhlak tercela? 
Ibu NF  : Ya pernah 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu mengaji Al-Qur’an dirumah? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu mengaji selain Al-Qur’an? 
Ibu NF  : Tidak, semenjak berkeluarga tidak pernah mengaji kitab 
Peneliti : Kapan bapak atau ibu membaca Al-Qur’an? 
Ibu NF  : Setelah sholat maghrib 
 Peneliti : Seberapa sering bapak atau ibu membaca Al-Qur’an? 
Ibu NF  : Ketika tidak lembur kerja, kadang saya lembur pagi pulang pagi 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu selalu memperhatikan anak untuk 
melaksanakan ibadah sholat wajib 5 waktu? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan fasilitas alat sholat bagi anak? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti :Adakah penghargaan dari bapak atau ibu untuk anak yang rajin dalam 
melaksanakan sholat 5 waktu? 
Ibu NF  : Tidak, karena itu kewajiban bagi setiap umat muslim 
Peneliti : Dan adakah hukuman bagi anak ketika tidak mengerjakan ibadah 
sholat? 
Ibu NF  :Ada, pukulan kasih sayang agar melaksanakan kewajiban umat Islam 
Peneliti : Bagaimana cara bapak atau ibu melatih anak untuk berpuasa? 
Ibu NF  :Awalnya belajar dengan puasa dhuhur, setelah mampu mencoba puasa 
maghrib sampai sekarang 
Peneliti :Bagaimana bapak atau ibu memberikan motivasi kepada  anak dalam 
pendidikan puasa? 
Ibu NF  : Memberikan hadiah untuk anak 
Peneliti : Adakah penghargaan bagi anak yang melaksanakan puasa? 
Ibu NF  : Ada 
Peneliti : Dan adakah hukuman bagi anak yang tidak melaksanakan puasa? 
Ibu NF  : Ada, seperti uang jajan dikurangi 
Peneliti  :Bagaimanakah sikap anak terhadap bapak atau ibu dan sesamanya? 
Ibu NF  : Berakhlak baik 
Peneliti :Bagaimana bapak atau ibu memberikan motivasi kepada anak untuk 
berakhlak baik? 
Ibu NF  : Dengan memberi contoh disetiap harinya 
Peneliti :Adakah penghargaan yang diberikan bapak atau ibu bagi anak yang 
berakhlak baik? 
Ibu NF  : Tidak 
 Peneliti :Dan adakah hukuman dari bapak atau ibu bagi anak yang tidak 
berakhlak baik? 
Ibu NF  : Ada, misal dicubit atau disabit 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu membimbing anak untuk belajar Al-Qur’an? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan fasilitas berupa Al-Qur’an kepada 
anak? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan motivasi kepada anak untuk 
belajar Al-Qur’an? 
Ibu NF  :Tadarus bersama dirumah ketika saya libur atau sedang tidak lembur 
Peneliti : Adakah penghargaan dari bapak atau ibu untuk anak yang belajar Al-
Qur’an? 
Ibu NF  :Ada, ketika anak katam Al-Qur’an memberikan hadiah sesuai 
permintaan anak 
Peneliti :Dan adakah hukuman dari bapak atau ibu untuk anak yang tidak mau 
belajar Al-Qur’an? 
Ibu NF  : Ada, uang jajan dikurangi 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan contoh praktik sholat terhadap 
anak? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah  bapak atau ibu memberikan contoh sholat dirumah? 
Ibu NF  :Dengan sholat berjama’ah bersama bapak dan anak-anak jika ada 
kempatan 
Peneliti : Apakah anak mendapatkan pembelajaran praktik sholat di TPA? 
Ibu NF  : Ya  
Peneliti : Apakah bapak atau ibu memberikan contoh kepada anak untuk 
berpuasa? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh puasa dirumah? 
Ibu NF  :Orang tua memberi contoh tidak makan dan tidak minum didalam 
rumah sebelum berbuka puasa 
Peneliti :Apakah anak mendapatkan pembelajaran puasa di TPA? 
 Ibu NF  :Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan contoh akhlak yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Ibu NF  :Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh akhlak yang baik 
pada anak ketika dirumah? 
Ibu NF  :Mengajarkan bersikap sopan terhadap orang yang lebih tua dan 
sesamanya 
Peneliti :Apakah anak mendapatkan pembelajaran akhlak yang baik di TPA? 
Ibu NF  :Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan contoh membaca Al-Qur’an 
dengan benar kepada anak? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh membaca Al-
Qur’an kepada anak ketika dirumah? 
Ibu NF  :Membaca Al-Qur’an kemudian anak menyimak 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan arahan ketika anak tidak mengerti 
hukum tajwid? 
Ibu NF  :Ya sedikit-sedikit mengerti hukum tajwid 
Peneliti :Apakah anak mendapatkan membelajaran Al-Qur’an dan hukum tajwid 
di TPA? 
Ibu NF  :Ya anak belajar di TPA 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu untuk selalu mengajak anak 
melaksanakan sholat 5 waktu dengan berjama’ah? 
Ibu NF  :Dibiasakan dirumah setiap ada kesempatan untuk berjama’ah 
melaksanakan sholat secara berjama’ah 
Peneliti :Apakah lingkungan masyarakat turut mendukung dengan adanya 
pendidikan sholat bagi anak? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu mengajari anak untuk melaksanakan 
ibadah puasa wajib dan menggantinya disaat berhalangan? 
Ibu NF  :Tidak makan dan minum didalam rumah, belom mengajarkan pada 
anak mengganti saat berhalangan 
 Penelitian :Apakah lingkungan masyarakat sebagian besar melaksanakan ibadah 
puasa wajib? 
Ibu NF  :Ya 
Peneliti :Bagaiamana bapak atau ibu mengajarkan anak agar berakhlak baik di 
rumah maupun di lingkungan masyarakat? 
Ibu NF  : Mengajari anak untuk sopan kepada sesamanya dan siapapun 
Peneliti :Apakah masyarakat setempat berakhlak baik sehingga dapat menjadi 
contoh bagi anak? 
Ibu NF  :Ya, temennya juga hampir setiap hari main kerumah akhlaknya baik 
Peneliti :Apakah di rumah bapak atau ibu selalu diwajibkan membaca Al-Qur’an 
disetiap harinya? 
Ibu NF  : Terkadang saja 
Peneliti :Bagaimanakah lingkungan masyarakat mendukung adanya pendidikan 
Al-Qur’an? 
Ibu NF  : Adanya TPA 
Peneliti :Apakah kendala bapak atau ibu dalam mengarahkan pendidikan agama 
kepada anak? 
Ibu NF  : HP dan Televisi 
Peneliti :Bagaimana bapak atau ibu menjembatani kendala-kendala tersebut? 
Ibu NF  :Memberikan batasan waktu untuk bermain hp dan menonton televisi 
Peneliti :Bagaimana cara bapak atau ibu dalam mengontrol pendidikan agama 
anak? 
Ibu NF  :Dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kecil tentang pelajaran 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu mendukung anak dalam kegiatan TPA di daerah 
tersebut? 
Ibu NF  : Ya 
Peneliti :Apakah orang-orang sekitar keluarga bapak atau ibu mendukung 
dengan adanya kegiatan agama? 
Ibu NF  : Ya mendukung 
Peneliti : Apakah orang-orang sekitar bapak atau ibu selalu mengajak anak-
anaknya untuk melaksanakan kegiatan agama? 
Ibu NF  : Ya, karena banyak juga yang mengaji di TPA 
 Peneliti :Apakah orang-orang dilingkungan sekitar bapak atau ibu mengikuti 
kegiatan agama? 
Ibu NF  : Ya ikut pengajian biasanya 
Peneliti :Apa motivasi yang mendorong bapak atau ibu dalam melaksanakan 
perintah agama? 
Ibu NF  : Mendapatkan surganya Allah 
Peneliti : Bagaimana bapak atau ibu membangun motivasi tersebut? 
Ibu NF  : Mengerjakan apa yang menjadi kewajiban umat muslim 
Peneliti : Kendala apa saja yang bapak atau ibu hadapi dalam mlaksanakan 
perintah agama? 
Ibu NF  : Waktu yang sering bekerja lembur 
Peneliti :Bagaimana bapak atau ibu menjembatani kendala-kendala tersebut? 
Ibu NF  : Ketika saya libur waktu saya untuk anak-anak saya 
 
REFLEKSI 
Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menemukan fakta dari sisi informan. Dari 
segi pengetahuan Ibu NF tergolong kurang, tetapi dari jawaban Ibu NF sudah cukup 
bisa dipahami. Dari pengamalan, Ibu NF termasuk pekerja buruh yang belum bisa tepat 
pada waktunya. Adapun dari segi perhatian orang tua, bisa dikatakan Ibu NF ini ibu 
yang bertanggung jawab terhadap pendidikan agama anak dikarenakan ditengah-
tengah kesibukannya beliau selalu berusaha memperhatikan minimal apapun yang 
menjadi kewajiban umat muslim. Kemudian dari segi pemberian contoh orang tua 
terhadap anak, Ibu NF ini sebisa mungkin memberikan contoh pendidikan sholat anak-
anaknya. Walaupun Ibu NF jarang ada waktu  dirumah dikarenakan kerja lembur untuk 
memenuhi kebutuhan  sehari-hari. Hal ini dapat dilihat jawaban Ibu NF ketika ditanya 
tentang pendidikan sholat anak, Ibu NF menjawab “Dibiasakan dirumah setiap ada 
kesempatan untuk berjama’ah melaksanakan sholat secara berjama’ah”. Jadi walaupun 
Ibu NF bekerja keras sebagai buruh beliau tetap memberikan contoh sholat anak. Dan 
dari segi lingkungan keagamaan, menurut Ibu NF lingkungan turut mendukung dengan 
adanya pendidikan keagamaan. Dimana sebagian besar anak di Dusun Kenangkan ini 
belajar mengaji di TPA. Dari wawancara yang telah berlangsung adapun problematika 
yang dihadapi Ibu NF yaitu kurang maksimalnya Ibu NF dalam membersamai anak 
belajar pendidikan agama karena seringnya lembur bekerja. Akan tetapi Ibu NF selalu 



























Hari, Tanggal : Selasa, 23 Juli 2019 
Tempat : Rumah Bapak MS 
Waktu  : 20.00-20.30 WIB 
Informan : Bapak MS 
Fokus :Pengetahuan, pengamalan, perhatian, pemberian contoh, lingkungan 
keagamaan, dan problematika pendidikan agama Islam 
  
Bapak MS adalah penduduk pendatang di Dusun Kenangkan Desa Bergas Kidul 
Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Beliau salah satu karyawan di pabrik Sosro, 
memiliki istri sebagai ibu rumah tangga dan anak-anaknya dimasukkan pondok setelah 
kelas 6 SD. Beliau adalah orang yang selalu ingat akan kewajiban manusia dibumi 
yaitu sebagai khalifah fiil ardhi, sehingga beliau berusaha semaksimal mungkin untuk 
melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangannya. 
 
P: Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang sholat? 
I: Sholat itu rukun Islam yang ke empat dan sholat adalah kewajiban seorang muslim 
Peneliti : Ada berapakah macam jenis sholat? 
Bapak MS : dua wajib dan sunnah 
Peneliti : Kapan bapak atau ibu melaksanakan sholat wajib dan sunnah? 
Bapak MS :Secara hukum sejak baligh 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang puasa? 
Bapak MS :Puasa adalah rukun Islam ke empat dan termasuk wajib bagi muslim 
yang sudah baligh 
Peneliti : Ada berapakah jenis puasa yang bapak atau ibu ketahui? 
Bapak MS : Wajib, sunnah, makruh, dan haram 
Peneliti : Kapan bapak atau ibu melaksanakan puasa fardhu dan sunnah? 
Bapak MS : Fardhu di bulan Ramadhan kalo sunnah seperti senin kamis, daud, 6 
hari syawal 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang akhlak? 
Bapak MS : Kepribadian/tindak tanduk dari manusia itu sendiri 
Peneliti : Apa sajakah jenis dari akhlak yang bapak atau ibu ketahui? 
Bapak MS : Dua akhlak yang baik dan kurang baik 
Peneliti : Kapan dilakukannya akhlak? 
Bapak MS : Disetiap saat 
Peneliti : Akhlak tepuji apa yang telah bapak atau ibu laksanakan? 
Bapak MS : Alhamdulillah banyak, misalnya berbicara dengan sopan terhadap 
orang tua bahkan sesamanya 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang Al-Qur’an? 
 Bapak MS : Kitab Allah yang sebagai tuntunan 
Peneliti : Kapan Al-Qur’an diturunkan? 
Bapak MS : Al-Qur’an diturunkan pada malam 17 Ramadhan 
Peneliti : Ada berapakah surat didalam Al-Qur’an? 
Bapak MS : 114 surat 
Peneliti : Ada berapakah ayat didalam Al-Qur’an? 
Bapak MS : 6.666 ayat 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu memahami tajwid? 
Bapak MS : Walaupun masih belajar sedikit-sedikit paham 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat wajib 5 waktu? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat tepat waktu? 
Bapak MS : Ya insyaallah tepat waktu 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat dengan berjama’ah? 
Bapak MS : Ya, selalu diusahakan untuk sholat berjamaah 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu pernah meninggalkan sholat wajib 5 waktu? 
Bapak MS : Pernah, tapi tidak ingat di tahun berapa 
Peneliti : Bagaimana perasaan bapak atau ibu ketika meninggalkan sholat? 
Bapak MS :Sangat-sangat merasa bersalah dan sedih karena itu kewajiban setiap 
muslim 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan puasa? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti : Puasa apa sajakah yang bapak atau ibu kerjakan? 
Bapak MS : Puasa wajib dan puasa sunnah 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu melaksanakan puasa Ramadhan sebulan penuh? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti : Jika bapak atau ibu berhalangan apakah megganti dilain waktu? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu pernah tidak berpuasa dibulan Ramadahan? 
Bapak MS : Pernah dikarenakan ada halangan 
 Peneliti : Bagaimana perasaan bapak atau ibu ketika meninggalkannya? 
Bapak MS : Sangat sedih 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu mengucapkan salam ketika masuk rumah? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu makan menggunakan tangan kanan? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu masuk kamar mandi menggunakan kaki kiri 
terlebih dahulu? 
Bapak MS : Tidak selalu terkadang lupa 
Peneliti : Bagaimana bapak atau ibu ketika bertemu dengan tetangga? 
Bapak MS : Menyapa 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu pernah melakukan akhlak tercela? 
Bapak MS : Ya pernah 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu mengaji Al-Qur’an dirumah? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu mengaji selain Al-Qur’an? 
Bapak MS : Iya tetapi hanya dihari libur kerja saja 
Peneliti : Kapan bapak atau ibu membaca Al-Qur’an? 
Bapak MS : Setelah sholat maghrib, setelah sholat subuh 
Peneliti : Seberapa sering bapak atau ibu membaca Al-Qur’an? 
Bapak MS : Semaksimal mungkin, ketika ada waktu yang longgar 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu selalu memperhatikan anak untuk 
melaksanakan ibadah sholat wajib 5 waktu? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan fasilitas alat sholat bagi anak? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Adakah penghargaan dari bapak atau ibu untuk anak yang rajin dalam 
melaksanakan sholat 5 waktu? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Dan adakah hukuman bagi anak ketika tidak mengerjakan ibadah 
sholat? 
 Bapak MS : Ya 
Peneliti : Bagaimana cara bapak atau ibu melatih anak untuk berpuasa? 
Bapak MS :Memberikan contoh, dan memberi pengertian kepada anak bahwa 
puasa wajib adalah kewajiban umat Islam 
Peneliti :Bagaimana bapak atau ibu memberikan motivasi kepada  anak dalam 
pendidikan puasa? 
Bapak MS : Tanamkan kepada anak bahwa puasa adalah perintah Allah 
Peneliti : Adakah penghargaan bagi anak yang melaksanakan puasa? 
Bapak MS : Ada 
Peneliti : Dan adakah hukuman bagi anak yang tidak melaksanakan puasa? 
Bapak MS : Ada 
Peneliti :Bagaimanakah sikap anak terhadap bapak atau ibu dan sesamanya? 
Bapak MS :Pelan-pelan memberikan pelajaran atau contoh kepada anak, selama 
orang tua mencontohkan hal yang baik maka hasilnya akan baik 
Peneliti :Bagaimana bapak atau ibu memberikan motivasi kepada anak untuk 
berakhlak baik? 
Bapak MS :Memberi contoh dan memberi pelajaran-pelajaran agama Islam 
Peneliti :Adakah penghargaan yang diberikan bapak atau ibu bagi anak yang 
berakhlak baik? 
Bapak MS : Ada 
Peneliti :Dan adakah hukuman dari bapak atau ibu bagi anak yang tidak 
berakhlak baik? 
Bapak MS : Ada 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu membimbing anak untuk belajar Al-Qur’an? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan fasilitas berupa Al-Qur’an kepada 
anak? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan motivasi kepada anak untuk 
belajar Al-Qur’an? 
Bapak MS :Memberi pengertian agar anak berkepribadian yang menyukai 
membaca Al-Qur’an 
 Peneliti :Adakah penghargaan dari bapak atau ibu untuk anak yang belajar Al-
Qur’an? 
Bapak MS : Ada 
Peneliti : Dan adakah hukuman dari bapak atau ibu untuk anak yang tidak mau 
belajar Al-Qur’an? 
Bapak MS : Ada 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan contoh praktik sholat terhadap 
anak? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah  bapak atau ibu memberikan contoh sholat dirumah? 
Bapak MS : Dengan sholat berjama’ah dirumah maupun diluar rumah 
Peneliti : Apakah anak mendapatkan pembelajaran praktik sholat di TPA? 
Bapak MS : Ya  
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan contoh kepada anak untuk 
berpuasa? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh puasa dirumah? 
Bapak MS :Kita menjauhkan makanan dan minuman dari penglihatan anak, agar 
tidak menimbulkan keinginan untuk tidak berpuasa 
Peneliti : Apakah anak mendapatkan pembelajaran puasa di TPA? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan contoh akhlak yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh akhlak yang baik 
pada anak ketika dirumah? 
Bapak MS :Semampu orang tua bagaimana menjadi contoh yang baik bagi anak, 
seperti perilaku keseharian saja seperti masuk rumah mengucapkan 
salam 
Peneliti :Apakah anak mendapatkan pembelajaran akhlak yang baik di TPA? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan contoh membaca Al-Qur’an 
dengan benar kepada anak? 
 Bapak MS : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh membaca Al-
Qur’an kepada anak ketika dirumah? 
Bapak MS :Memberikan penekanan cara baca tajwid yang benar semampunya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan arahan ketika anak tidak mengerti 
hukum tajwid? 
Bapak MS : Ya yang saya ketahui saja 
Peneliti :Apakah anak mendapatkan membelajaran Al-Qur’an dan hukum tajwid 
di TPA? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu untuk selalu mengajak anak 
melaksanakan sholat 5 waktu dengan berjama’ah? 
Bapak MS :Setiap hari ketika pulang kerja anak diajak untuk ke masjid 
melaksanakan sholat maghrib dengan berjama’ah 
Peneliti : Apakah lingkungan masyarakat turut mendukung dengan adanya 
pendidikan sholat bagi anak? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu mengajari anak untuk melaksanakan 
ibadah puasa wajib dan menggantinya disaat berhalangan? 
Bapak MS :Memberikan pengertian kepada anak tentang ibadah puasa dan ketika 
berhalangan disebut dengan hutang 
Peneliti :Apakah lingkungan masyarakat sebagian besar melaksanakan ibadah 
puasa wajib? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti :Bagaiamana bapak atau ibu mengajarkan anak agar berakhlak baik di 
rumah maupun di lingkungan masyarakat? 
Bapak MS : Cara mendidik dan menyekolahkan anak yang islami 
Peneliti :Apakah masyarakat setempat berakhlak baik sehingga dapat menjadi 
contoh bagi anak? 
Bapak MS :Sebagian baik, walaupun kadang tetangga banyak yang belum 
berperilaku baik  sesuai dengan perintah Allah 
Peneliti :Apakah di rumah bapak atau ibu selalu diwajibkan membaca Al-Qur’an 
disetiap harinya? 
Bapak MS : Diusahakan iya, wajib mengaji dirumah 
 Peneliti :Bagaimanakah lingkungan masyarakat mendukung adanya pendidikan 
Al-Qur’an? 
Bapak MS : Merespon dengan dengan adanya pendidikan al-Qur’an 
Penelitian :Apakah kendala bapak atau ibu dalam mengarahkan pendidikan agama 
kepada anak? 
Bapak MS :Pergaulan anak atau lingkungan pergaulan anak dan perbedaan visi-
misi setiap orang tua dalam mendidik anak 
Peneliti :Bagaimana bapak atau ibu menjembatani kendala-kendala tersebut? 
Bapak MS :Adanya TPA dan kajian-kajian untuk orang tua bagaimana mendidik 
anak dengan baik dan benar 
Peneliti :Bagaimana cara bapak atau ibu dalam mengontrol pendidikan agama 
anak? 
Bapak MS :Selalu menanyakan pembelajaran agama di sekolah umum maupun di 
TPA 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu mendukung anak dalam kegiatan TPA di daerah 
tersebut? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti : Apakah orang-orang sekitar keluarga bapak atau ibu mendukung 
dengan adanya kegiatan agama? 
Bapak MS : Ya 
Peneliti : Apakah orang-orang sekitar bapak atau ibu selalu mengajak anak-
anaknya untuk melaksanakan kegiatan agama? 
Bapak MS :Ya, contoh kecil anak diajak pengajian malam jumatan mengaji yasin 
dan tahlil 
Peneliti :Apakah orang-orang dilingkungan sekitar bapak atau ibu mengikuti 
kegiatan agama? 
Bapak MS : Ya warga ikut serta 
Peneliti : Apa motivasi yang mendorong bapak atau ibu dalam melaksanakan 
perintah agama? 
Bapak MS : Kewajiban sebagai seorang muslim untuk menjaga agama Islam 
Peneliti : Bagaimana bapak atau ibu membangun motivasi tersebut? 
Bapak MS : Yakin dan beriman melaksanakan kegiatan islami 
Peneliti : Kendala apa saja yang bapak atau ibu hadapi dalam mlaksanakan 
perintah agama? 
 Bapak MS :Nafsu jelek yang mengajak pada kesenangan duniawi, lingkungan, dan 
keluarga 
Peneliti :Bagaimana bapak atau ibu menjembatani kendala-kendala tersebut? 
Bapak MS : Selalu meminta perlindungan, kekuatan, dan selalu mau belajar 
 
REFLEKSI 
Dari hasil wawancara, peneliti menemukan fakta yang terdapat pada diri 
informan. Dari segi pengetahuan Bapak MS termasuk orang tua yang berwawasan luas, 
semua pertanyaan dijawab dengan hati-hati dan sangat jelas. Dari segi pengamalan 
beliau adalah orang yang sangat tekun dalam kegiatan keagamaan, tidak hanya 
melaksanakan kewajiban seorang muslim tetapi menjalankan pula amalan-amalan 
yang sifatnya sunnah. Dari segi perhatian, tidak perlu diragukan lagi dengan 
keterbatasan waktu beliau tetap memperhatikan sholat anak disetiap harinya. Adapun 
dari segi pemberian contoh, Bapak MS tidak pernah absen untuk memberikan contoh 
pada anak-anaknya dimanapun dan kapanpun. Peneliti dapat mengetahui bahwa Bapak 
MS dapat menjadi uswatun khasanah dari jawaban wawancara yang telah peneliti 
lakukan. Pertanyaannya bagaimanakah bapak memberikan contoh sholat terhadap 
anak, dan jawabannya “Dengan sholat berjama’ah dirumah maupun diluar rumah”. 
Dan lingkungan keagamaan daerah rumah Bapak MS sangat mendukung adanya 
pendidikan agama Islam yang dibuktikan dengan didirikannya TPA dimana tempat 
anak-anak belajar mengaji. Adapun kendala-kendala yang dihadapi Bapak MS adalah 
nafsu jelek yang mengajak pada kesenangan duniawi, lingkungan, dan keluarga. Untuk 
mengatasi kendala-kendala tersebut, Bapak MS selalu meminta perlindungan, 












 INFORMAN KETIGA 
Hari, Tanggal : Rabu, 24 Juli 2019 
Tempat : Rumah Ibu NY 
Waktu  : 17.00-17.30 WIB 
Informan : Ibu NY 
Fokus :Pengetahuan, pengamalan, perhatian, pemberian contoh, lingkungan 
keagamaan, dan problematika pendidikan agama Islam 
 
Ibu NY adalah penduduk asli di Dusun kenangkan Kecamatan Bergas Kabupaten 
Semarang. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya beliau bekerja di pabrik Garment. 
Beliau dulunya adalah orang yang tidak tau tentang agama karena orang tua tidak 
mengajarkan tentang pendidikan agama Islam, tetapi kini setelah Ibu NY bertanggung 
jawab atas tiga anaknya beliau mulai mengamalkan ajaran agama dengan istiqomah. 
 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang sholat? 
Ibu NY : Sholat tiang agama atau kewajiban 
Peneliti : Ada berapakah macam jenis sholat? 
Ibu NY : Ada dua sunnah dan fardu 
Peneliti : Kapan bapak atau ibu melaksanakan sholat wajib dan sunnah? 
Ibu NY :Karena orang tua tidak mengajak sholat dan saya sholat setelah kelas 6 
SD 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang puasa? 
Ibu NY : Puasa adalah menahan lapar dan hawa nafsu 
Peneliti : Ada berapakah jenis puasa yang bapak atau ibu ketahui? 
Ibu NY : Ada dua, sunnah dan wajib 
Peneliti : Kapan bapak atau ibu melaksanakan puasa fardhu dan sunnah? 
Ibu NY : Puasa fardhu bulan Ramadhan dan puasa sunnah senin kamis 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang akhlak? 
Ibu NY : Perbuatan baik atau buruk 
Peneliti : Apa sajakah jenis dari akhlak yang bapak atau ibu ketahui? 
Ibu NY : Dua, akhlak baik dan buruk 
Peneliti : Kapan dilakukannya akhlak? 
 Ibu NY : Setiap hari 
Peneliti : Akhlak tepuji apa yang telah bapak atau ibu laksanakan? 
Ibu NY : Akhlak terpuji dirumah misalnya mendidik anak dengan baik 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang Al-Qur’an? 
Ibu NY : Kitab suci agama Islam 
Peneliti : Kapan Al-Qur’an diturunkan? 
Ibu NY : Setahu saya di bulan Ramadhan 
Peneliti : Ada berapakah surat didalam Al-Qur’an? 
Ibu NY : 114 
Peneliti : Ada berapakah ayat didalam Al-Qur’an? 
Ibu NY : 6.666 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu memahami tajwid? 
Ibu NY : Sedikit 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat wajib 5 waktu? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat tepat waktu? 
Ibu NY : Kadang-kadang tepat waktu 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat dengan berjama’ah? 
Ibu NY :Kadang, dan akhir-akhir ini sudah sering ke masjid untuk berjama’ah 
atau berjama’ah dirumah bersama suami 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu pernah meninggalkan sholat wajib 5 waktu? 
Ibu NY : Pernah 
Peneliti : Bagaimana perasaan bapak atau ibu ketika meninggalkan sholat? 
Ibu NY : Takut dosa tapi terkadang lebih mementingkan kebutuhan dunia 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan puasa? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti : Puasa apa sajakah yang bapak atau ibu kerjakan? 
Ibu NY : Puasa wajib bulan Ramadhan, netu anak, dan senin kamis 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu melaksanakan puasa Ramadhan sebulan penuh? 
Ibu NY : Ya 
 Peneliti : Jika bapak atau ibu berhalangan apakah megganti dilain waktu? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu pernah tidak berpuasa dibulan Ramadahan? 
Ibu NY : Pernah 
Peneliti : Bagaimana perasaan bapak atau ibu ketika meninggalkannya? 
Ibu NY : Sangat gelisah 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu mengucapkan salam ketika masuk rumah? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu makan menggunakan tangan kanan? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu masuk kamar mandi menggunakan kaki kiri 
terlebih dahulu? 
Ibu NY : Kadang-kadang, namanya manusiawi tempatnya salah dan lupa 
Peneliti : Bagaimana bapak atau ibu ketika bertemu dengan tetangga? 
Ibu NY : Menyapa dengan sopan 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu pernah melakukan akhlak tercela? 
Ibu NY : Ya pernah 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu mengaji Al-Qur’an dirumah? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu mengaji selain Al-Qur’an? 
Ibu NY :Tidak, mengaji Al-Qur’an saja dan kadang-kadang lihat di youtube 
Peneliti : Kapan bapak atau ibu membaca Al-Qur’an? 
Ibu NY : Setelah sholat maghrib, sholat subuh, dan sholat duha  
Peneliti : Seberapa sering bapak atau ibu membaca Al-Qur’an? 
I Ibu NY : Setiap hari karena mengikuti pengajian one day one juz 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu selalu memperhatikan anak untuk 
melaksanakan ibadah sholat wajib 5 waktu? 
Ibu NY : Ya selalu 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan fasilitas alat sholat bagi anak? 
Ibu NY : Ya 
 Peneliti :Adakah penghargaan dari bapak atau ibu untuk anak yang rajin dalam 
melaksanakan sholat 5 waktu? 
Ibu NY : Ya ada 
Peneliti :Dan adakah hukuman bagi anak ketika tidak mengerjakan ibadah 
sholat? 
Ibu NY : Belum ada hukuman hanya marah kasih sayang dari seorang ibu 
Peneliti : Bagaimana cara bapak atau ibu melatih anak untuk berpuasa? 
Ibu NY : Dengan dikasih iming-iming sebuah hadiah 
Peneliti :Bagaimana bapak atau ibu memberikan motivasi kepada  anak dalam 
pendidikan puasa? 
Ibu NY : Diajak puasa bersama 
Peneliti : Adakah penghargaan bagi anak yang melaksanakan puasa? 
Ibu NY : Ada, sebuah hadiah seperti sarung dan peci 
Peneliti : Dan adakah hukuman bagi anak yang tidak melaksanakan puasa? 
Ibu NY : Hanya ditakuti dosa saja 
Peneliti :Bagaimanakah sikap anak terhadap bapak atau ibu dan sesamanya? 
Ibu NY : Berakhlak baik dan sopan 
Peneliti :Bagaimana bapak atau ibu memberikan motivasi kepada anak untuk 
berakhlak baik? 
Ibu NY : Dikasih contoh dan pengertian 
Peneliti :Adakah penghargaan yang diberikan bapak atau ibu bagi anak yang 
berakhlak baik? 
Ibu NY : Ada 
Peneliti :Dan adakah hukuman dari bapak atau ibu bagi anak yang tidak 
berakhlak baik? 
Ibu NY : Omelan kecil 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu membimbing anak untuk belajar Al-Qur’an? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan fasilitas berupa Al-Qur’an kepada 
anak? 
Ibu NY : Ya 
 Peneliti : Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan motivasi kepada anak 
untuk belajar Al-Qur’an? 
Ibu NY : Tadarus bersama dirumah 
Peneliti : Adakah penghargaan dari bapak atau ibu untuk anak yang belajar Al-
Qur’an? 
Ibu NY : Ada 
Peneliti : Dan adakah hukuman dari bapak atau ibu untuk anak yang tidak mau 
belajar Al-Qur’an? 
Ibu NY : Ada, seperti dimarai 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan contoh praktik sholat terhadap 
anak? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah  bapak atau ibu memberikan contoh sholat dirumah? 
Ibu NY :Diajak sholat berjama’ah bersama bapak dan ibu, diajak berjama’ah di 
masjid 
Peneliti : Apakah anak mendapatkan pembelajaran praktik sholat di TPA? 
Ibu NY : Ya  
Peneliti : Apakah bapak atau ibu memberikan contoh kepada anak untuk 
berpuasa? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh puasa dirumah? 
Ibu NY :Tidak boleh makan dan minum, berkata jelek, dan melaksanakan 
sholat wajib saat puasa 
Peneliti : Apakah anak mendapatkan pembelajaran puasa di TPA? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan contoh akhlak yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh akhlak yang baik 
pada anak ketika dirumah? 
Ibu NY : Mengajarkan bersikap sopan disetiap harinya 
Peneliti :Apakah anak mendapatkan pembelajaran akhlak yang baik di TPA? 
Ibu NY : Ya 
 Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan contoh membaca Al-Qur’an 
dengan benar kepada anak? 
Ibu NY : Ya, walaupun sudah mengaji di TPA tetap dirumah diulang lagi 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh membaca Al-
Qur’an kepada anak ketika dirumah? 
Ibu NY : Orang tua membaca Al-Qur’an sehingga anak dapat mencontoh 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan arahan ketika anak tidak mengerti 
hukum tajwid? 
Ibu NY : Belum, karena orang tua tidak sepenuhnya memahami tajwid 
Peneliti :Apakah anak mendapatkan membelajaran Al-Qur’an dan hukum tajwid 
di TPA? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu untuk selalu mengajak anak 
melaksanakan sholat 5 waktu dengan berjama’ah? 
Ibu NY :Memberi pengertian kepada anak jika tidak sholat akan menanggung 
dosa 
Peneliti :Apakah lingkungan masyarakat turut mendukung dengan adanya 
pendidikan sholat bagi anak? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu mengajari anak untuk melaksanakan 
ibadah puasa wajib dan menggantinya disaat berhalangan? 
Ibu NY :Selalu mengajak anak puasa di bulan Ramadhan dan ya dikasih 
pengertian ketika melaksanakan ibadah puasa wajib kemudian ada 
halangan ya wajib untuk diganti 
Peneliti :Apakah lingkungan masyarakat sebagian besar melaksanakan ibadah 
puasa wajib? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti :Bagaiamana bapak atau ibu mengajarkan anak agar berakhlak baik di 
rumah maupun di lingkungan masyarakat? 
Ibu NY :Disetiap harinya diajarkan sopan, ketika salah istighfar, dan diajarkan 
do’a-do’a dasar 
Peneliti :Apakah masyarakat setempat berakhlak baik sehingga dapat menjadi 
contoh bagi anak? 
Ibu NY : Kurang, tetapi ada sebagian yang bisa menjadi contoh 
 Peneliti :Apakah di rumah bapak atau ibu selalu diwajibkan membaca Al-Qur’an 
disetiap harinya? 
Ibu NY :Harapannya seperti itu, tetapi anak kadang capek atau sedang belajar 
Peneliti :Bagaimanakah lingkungan masyarakat mendukung adanya pendidikan 
Al-Qur’an? 
Ibu NY : Didirikannya TPA 
Peneliti :Apakah kendala bapak atau ibu dalam mengarahkan pendidikan agama 
kepada anak? 
Ibu NY : Anak sulit diajak untuk mengaji 
Peneliti :Bagaimana bapak atau ibu menjembatani kendala-kendala tersebut? 
Ibu NY : Mendoakan, selalu membimbing, dan sabar 
Peneliti :Bagaimana cara bapak atau ibu dalam mengontrol pendidikan agama 
anak? 
Ibu NY :Di tes do’a, membaca surat-surat pendek, memberi pertanyaan singkat 
pelajaran di sekolah maupun di TPA 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu mendukung anak dalam kegiatan TPA di daerah 
tersebut? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti :Apakah orang-orang sekitar keluarga bapak atau ibu mendukung 
dengan adanya kegiatan agama? 
Ibu NY : Ya sangat mendukung 
Peneliti :Apakah orang-orang sekitar bapak atau ibu selalu mengajak anak-
anaknya untuk melaksanakan kegiatan agama? 
Ibu NY : Ya, dititikan di TPA 
Peneliti :Apakah orang-orang dilingkungan sekitar bapak atau ibu mengikuti 
kegiatan agama? 
Ibu NY : Ya 
Peneliti :Apa motivasi yang mendorong bapak atau ibu dalam melaksanakan 
perintah agama? 
Ibu NY : Takut dosa 
Peneliti : Bagaimana bapak atau ibu membangun motivasi tersebut? 
Ibu NY :Sebisa mungkin melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan segala 
larangan-Nya 
 Peneliti :Kendala apa saja yang bapak atau ibu hadapi dalam mlaksanakan 
perintah agama? 
Ibu NY : Banyak, seperti pekerjaan dan faktor ekonomi 
Peneliti :Bagaimana bapak atau ibu menjembatani kendala-kendala tersebut? 
Ibu NY : Ikhtiar, sabar, istighfar, berusaha ibadah dengan istiqomah 
 
REFLEKSI 
Dari hasil wawancara, peneliti menemukan fakta dari informan. Dari segi pengetahuan, 
Ibu NY kurang mengetahui teori yang ditanyakan. Dari segi pengamalan, Ibu NY 
tergolong orang yang taat dengan agama. Bisa dilihat dari hasil wawancara saat ditanya 
tentang seberapa sering ibu membaca Al-Qur’an, beliau menjawab “Setiap hari karena 
mengikuti pengajian one day one juz”. Dari segi perhatian, Ibu NY sangat 
memperhatikan pendidikan yang bersifat wajib yaitu dapat dilihat bahwa Ibu NY 
memiliki hadiah dan hukum untuk anak-anaknya. Adapun dari segi contoh, walaupun 
memiliki waktu yang sangat minim untuk membersamai anak-anak Ibu NY 
semaksimal mungkin melaksanakan ibadah dengan istiqomah dengan harapan anak 
dapat mencontoh atau meniru apa yang ibu NY amalkan. Dan dari segi lingkungan 
keagamaa, Ibu NY sangat yakin selagi anak bergaul dengan teman yang baik maka 
pendidikan agamanya masih dapat dikontrol. Banyak hal baik yang Ibu NY kerjakan, 
pasti tidak luput dari kendala yang dihadapinya seperti faktor ekonomi adapun cara 














 INFORMAN KEEMPAT 
Hari, Tanggal : Rabu, 24 Juli 2019 
Tempat : Rumah Ibu VC 
Waktu  : 18.30-19.00 WIB 
Informan : Ibu VC 
Fokus :Pengetahuan, pengamalan, perhatian, pemberian contoh, lingkungan 
keagamaan, dan problematika pendidikan agama Islam 
 
Ibu VC adalah warga asli penduduk Dusun Kenangkan Desa Bergas Kidul 
Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Karena hanya lulusan SMK beliau merasa 
kesusahan mencari pekerjaan sehingga disetiap harinya beliau bekerja sebagai buruh 
di pabrik Sidomuncul. Begitupun dengan suami Ibu VC yaitu bapak HR juga berkerja 
sebagai buruh loundry untuk memenuhi kebutuhan keluarga disetiap harinya.  
 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang sholat? 
Ibu VC : Shalat itu ibadah yang wajib bagi orang Islam 
Peneliti : Ada berapakah macam jenis sholat? 
Ibu VC : Dua, wajib dan sunnah 
Peneliti : Kapan bapak atau ibu melaksanakan sholat wajib dan sunnah? 
Ibu VC  : Melaksanakan sholat subuh, dhuhur, ashar, maghrib, dan isya. Untuk 
sunnahnya belom mengerjakan 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang puasa? 
Ibu VC  :Puasa itu menahan diri dari lapar, menahan diri dari perbuatan jelek 
Peneliti : Ada berapakah jenis puasa yang bapak atau ibu ketahui? 
Ibu VC : Dua, sunnah dan wajib 
Peneliti : Kapan bapak atau ibu melaksanakan puasa fardhu dan sunnah? 
Ibu VC : Baru mengerjakan puasa wajibnya dulu mbak dibulan Ramadhan 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang akhlak? 
Ibu VC : Akhlak itu perbuatan 
Peneliti : Apa sajakah jenis dari akhlak yang bapak atau ibu ketahui? 
Ibu VC : Dua, akhlak baik dan buruk 
Peneliti   : Kapan dilakukannya akhlak? 
 Ibu VC : Setiap hari, dimanapun, kapanpun, dengan siapapun 
Peneliti : Akhlak tepuji apa yang telah bapak atau ibu laksanakan? 
Ibu VC  : Karena saya masih tinggal bersama nenek, saya belajar berbakti  
terhadap nenek 
Peneliti : Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang Al-Qur’an? 
Ibu VC : Kitab suci agama Islam 
Peneliti : Kapan Al-Qur’an diturunkan? 
Ibu VC : Nuzulul Qur’an biasanya diperingati di bulan Ramadhan 
Pneliti  : Ada berapakah surat didalam Al-Qur’an? 
Ibu VC : kurang tau 
Peneliti : Ada berapakah ayat didalam Al-Qur’an? 
Ibu VC : Saya lupa 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu memahami tajwid? 
Ibu VC : Sedikit 
Peneliti  : Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat wajib 5 waktu? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat tepat waktu? 
Ibu VC  : Klo dirumah insyaallah tepat waktu soalnya dekat dengan masjid, klo 
di pabrik jarang bisa tepat waktu 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat dengan berjama’ah? 
Ibu VC : Tidak, lebih sering sendiri 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu pernah meninggalkan sholat wajib 5 waktu? 
Ibu VC : Pernah 
Peneliti : Bagaimana perasaan bapak atau ibu ketika meninggalkan sholat? 
Ibu VC : Sedih 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu melaksanakan puasa? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti : Puasa apa sajakah yang bapak atau ibu kerjakan? 
Ibu VC : Hanya puasa wajib saja di bulan Ramadhan 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu melaksanakan puasa Ramadhan sebulan 
penuh? 
 Ibu VC : Ya 
Peneliti : Jika bapak atau ibu berhalangan apakah megganti dilain waktu? 
Ibu VC  : Ya, tapi pernah saya tidak mengganti tetapi membayar fidyah saat 
kelahiran anak saya yang pertama 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu pernah tidak berpuasa dibulan Ramadahan? 
Ibu VC : Pernah 
Peneliti : Bagaimana perasaan bapak atau ibu ketika meninggalkannya? 
Ibu VC : Sangat gelisah 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu mengucapkan salam ketika masuk rumah? 
Ibu VC : Kadang-kadang karena belum terbiasa 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu makan menggunakan tangan kanan? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu masuk kamar mandi menggunakan kaki kiri 
terlebih dahulu? 
Ibu VC : Kurang tau lebih banyak lupanya 
Peneliti : Bagaimana bapak atau ibu ketika bertemu dengan tetangga? 
Ibu VC : Menyapa, memberikan senyuman 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu pernah melakukan akhlak tercela? 
Ibu VC : Ya pernah 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu mengaji Al-Qur’an dirumah? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu mengaji selain Al-Qur’an? 
Ibu VC : Tidak 
Peneliti : Kapan bapak atau ibu membaca Al-Qur’an? 
Ibu VC : Setelah sholat maghrib saja  
Peneliti : Seberapa sering bapak atau ibu membaca Al-Qur’an? 
Ibu VC : Setiap hari tetapi hanya setelah sholat maghrib 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu selalu memperhatikan anak untuk 
melaksanakan ibadah sholat wajib 5 waktu? 
Ibu VC : Ya selalu 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu memberikan fasilitas alat sholat bagi anak? 
 Ibu VC : Ya 
Peneliti :Adakah penghargaan dari bapak atau ibu untuk anak yang rajin dalam 
melaksanakan sholat 5 waktu? 
Ibu VC : Ya ada, seperti permen atau beli jajan di indomaret 
Peneliti : Dan adakah hukuman bagi anak ketika tidak mengerjakan ibadah 
sholat? 
Ibu VC : Belum ada hukuman paling ya saya cuma marah-marah  
Peneliti : Bagaimana cara bapak atau ibu melatih anak untuk berpuasa? 
Ibu VC  : Saya memberi pengertian puasa di bulan Ramadhan itu wajib dan tidak 
boleh makan 
Peneliti : Bagaimana bapak atau ibu memberikan motivasi kepada  anak dalam 
pendidikan puasa? 
Ibu VC : Motivasinya paling klo mau puasa minta mainan ya dikasih 
Peneliti : Adakah penghargaan bagi anak yang melaksanakan puasa? 
Ibu VC  : Ada, misalnya di bulan Ramadhan anak mau berpuasa penuh pasti 
diberi THR 
Peneliti : Dan adakah hukuman bagi anak yang tidak melaksanakan puasa? 
Ibu VC : Ya tidak ada hadiah untuk anak ketika lebaran 
Peneliti : Bagaimanakah sikap anak terhadap bapak atau ibu dan sesamanya? 
Ibu VC : Berakhlak baik, sopan, dan anak yang punya segudang pertanyaan  
Peneliti : Bagaimana bapak atau ibu memberikan motivasi kepada anak untuk 
berakhlak baik? 
Ibu VC : Dikasih contoh dikehidupan sehari-hari 
Peneliti : Adakah penghargaan yang diberikan bapak atau ibu bagi anak yang 
berakhlak baik? 
Ibu VC : Ada, walaupun kadang hanya sebuah pujian 
Peneliti : Dan adakah hukuman dari bapak atau ibu bagi anak yang tidak 
berakhlak baik? 
Ibu VC : Ada, pukulan kasih sayang agar tidak mengulanginya 
Peneliti :Apakah bapak atau ibu membimbing anak untuk belajar Al-Qur’an? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu memberikan fasilitas berupa Al-Qur’an kepada 
anak? 
 Ibu VC : Ya 
Peneliti : Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan motivasi kepada anak 
untuk belajar Al-Qur’an? 
Ibu VC : Orang tua mengaji anak mendengarkan 
Peneliti : Adakah penghargaan dari bapak atau ibu untuk anak yang belajar Al-
Qur’an? 
Ibu VC : Ada 
Peneliti : Dan adakah hukuman dari bapak atau ibu untuk anak yang tidak mau 
belajar Al-Qur’an? 
Ibu VC : Ada, seperti dimarai 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu memberikan contoh praktik sholat terhadap 
anak? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti : Bagaimanakah  bapak atau ibu memberikan contoh sholat dirumah? 
Ibu VC : Diajak sholat bersama kapanpun ada kesempatan 
Peneliti : Apakah anak mendapatkan pembelajaran praktik sholat di TPA? 
I : Ya  
Peneliti : Apakah bapak atau ibu memberikan contoh kepada anak untuk 
berpuasa? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti : Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh puasa dirumah? 
Ibu VC  : Ketika saya tidak makan, anak dengan sendirinya tidak makan dan 
disisi lain anak saya susah disuruh makan jadi lumayan mudah 
mengajari anak puasa 
Peneliti : Apakah anak mendapatkan pembelajaran puasa di TPA? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu memberikan contoh akhlak yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti : Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh akhlak yang baik 
pada anak ketika dirumah? 
Ibu VC : Mengajarkan bersikap sopan dengan orang tua dan buyutnya 
Peneliti : Apakah anak mendapatkan pembelajaran akhlak yang baik di TPA? 
 Ibu VC : Ya 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu memberikan contoh membaca Al-Qur’an 
dengan benar kepada anak? 
Ibu VC : Sedikit, anak lebih banyak belajar tajwid di TPA  
Peneliti : Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh membaca Al-
Qur’an kepada anak ketika dirumah? 
Ibu VC  : Orang tua membaca Al-Qur’an sehingga anak dapat menyimak dan 
meniru 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu memberikan arahan ketika anak tidak mengerti 
hukum tajwid? 
Ibu VC : Belum, karena orang tua tidak sepenuhnya memahami tajwid 
Peneliti : Apakah anak mendapatkan membelajaran Al-Qur’an dan hukum 
tajwid di TPA? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu untuk selalu mengajak anak 
melaksanakan sholat 5 waktu dengan berjama’ah? 
Ibu VC :Saya belum bisa mengajarkan anak untuk sholat berjamaah karena saya 
sendiri setiap pagi dan pulang menjelang maghrib 
Peneliti : Apakah lingkungan masyarakat turut mendukung dengan adanya 
pendidikan sholat bagi anak? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti :Bagaimanakah bapak atau ibu mengajari anak untuk melaksanakan 
ibadah puasa wajib dan menggantinya disaat berhalangan? 
Ibu VC  : Saya baru mengajak anak puasa di bulan Ramadhan saja, dan memberi 
contoh jika berhalangan dihitung terus diganti waktu lain 
Peneliti : Apakah lingkungan masyarakat sebagian besar melaksanakan ibadah 
puasa wajib? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti : Bagaiamana bapak atau ibu mengajarkan anak agar berakhlak baik di 
rumah maupun di lingkungan masyarakat? 
Ibu VC : Disetiap harinya diajarkan sopan itu saja 
Peneliti : Apakah masyarakat setempat berakhlak baik sehingga dapat menjadi 
contoh bagi anak? 
Ibu VC : Sebagian ya dan sebagian tidak 
 Peneliti : Apakah di rumah bapak atau ibu selalu diwajibkan membaca Al-
Qur’an disetiap harinya? 
Ibu VC  : Pengennya gitu, tetapi ketika anak sudah mau belajar ngaji  di TPA 
saya sudah alhamdululillah 
Peneliti :Bagaimanakah lingkungan masyarakat mendukung adanya pendidikan 
Al-Qur’an? 
Ibu VC  :Adanya TPA yang membantu para pekerja buruh membimbing anak 
untuk belajar agama 
Peneliti :Apakah kendala bapak atau ibu dalam mengarahkan pendidikan agama 
kepada anak? 
Ibu VC : Anak kadang beralasan capek, sekolah pulang sore 
Peneliti : Bagaimana bapak atau ibu menjembatani kendala-kendala tersebut? 
Ibu VC : Mendoakan menurut saya yang paling utama 
Peneliti : Bagaimana cara bapak atau ibu dalam mengontrol pendidikan agama 
anak? 
Ibu VC : Memperhatikan pergaulan anak 
Peneliti : Apakah bapak atau ibu mendukung anak dalam kegiatan TPA di daerah 
tersebut? 
Ibu VC : Ya mendukung 
Peneliti : Apakah orang-orang sekitar keluarga bapak atau ibu mendukung 
dengan adanya kegiatan agama? 
Ibu VC  : Ya, biasanya anak saya diajak buyutnya (neneknya) mengaji malam 
minggu dan banyak temennya 
Peneliti : Apakah orang-orang sekitar bapak atau ibu selalu mengajak anak-
anaknya untuk melaksanakan kegiatan agama? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti : Apakah orang-orang dilingkungan sekitar bapak atau ibu mengikuti 
kegiatan agama? 
Ibu VC : Ya 
Peneliti : Apa motivasi yang mendorong bapak atau ibu dalam melaksanakan 
perintah agama? 
Ibu VC : Jadi orang yang baik 
Peneliti : Bagaimana bapak atau ibu membangun motivasi tersebut? 
 Ibu VC  : Melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang 
lain 
Peneliti : Kendala apa saja yang bapak atau ibu hadapi dalam mlaksanakan 
perintah agama? 
Ibu Ibu VC : Yang utama faktor ekonomi 
Peneliti : Bagaimana bapak atau ibu menjembatani kendala-kendala tersebut? 
Ibu VC  : Meyakinkan diri sendiri bahwa memiliki ilmu yang sedikit tetapi 
diamalkan itu lebih baik 
 
REFLEKSI 
Dari hasil wawancara, peneliti menemukan fakta yang terdapat pada diri 
informan. Dari segi pengetahuan Ibu VC cukup jelas menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dari informan walaupun ada beberapa pertanyaan yang belum beliau ketahui. Dari segi 
pengamalan, Ibu VC termasuk buruh pabrik yang taat agama, dimana ketika beliau 
tidak sedang bekerja beliau melaksanakan sholat berjama’ah dimasjid. Dari segi 
perhatian, Ibu VC sangat memperhatikan pendidikan anak walaupun anaknya masih 
kecil. Dalam hal berpuasa misalnya beliau mengajari anaknya untuk tidak makan 
disiang hari, bahkan memberikan hadiah ketika anak mau berpuasa. Hal ini dapat 
dibuktikan dalam kutipan wawancara mengenai perhatian orang tua dalam hal 
pemberian hadiah terhadap pendidikan agama anak, lalu Ibu VC menjawab “Ada, 
misalnya di bulan Ramadhan anak mau berpuasa penuh pasti diberi THR”. Dari segi 
pemberian contoh, walaupun dengan keterbatasan ilmu dan waktunya yang tersita 
untuk bekerja dipabrik, beliau tidak lupa akan kewajiabannya mendidik anak untuk 
menjalankan segala perintah Allah dan menjauhkan dari segala larangan-Nya. Adapun 
dari segi lingkungan keagamaan, lingkungan di dusun kenangkan sangat mendukung 
dengan adanya pendidikan agama. Dan masalah yang dihadapi Ibu VC adalah faktor 
ekonomi yang dirasa menjadikan pengamalan agama kurang maksimal. Untuk 
menjembatani masalah tersebut dalam wawancara Ibu VC menjawab “Meyakinkan diri 








 INFORMAN KELIMA 
Hari, Tanggal : Kamis, 25 Juli 2019 
Tempat : Rumah Bapak KS 
Waktu  : 17.00-17.30 WIB 
Informan : Bapak KS 
Fokus :Pengetahuan, pengamalan, perhatian, pemberian contoh, lingkungan 
keagamaan, dan problematika pendidikan agama Islam 
 
Bapak KS adalah penduduk asli di Dusun Kenangkan Desa Bergas Kidul 
Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Beliau Bekerja sebagai buruh di pabrik 
Sidomuncul. Dan Bapak KS memiliki istri yang bekerja sebagai buruh juga untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi yang semakin melonjak.  
 
P: Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang sholat? 
I: Sholat itu adalah berdoa kepada Allah dan wajib dikerjakan 
P: Ada berapakah macam jenis sholat? 
I: Wajib dan sunnah yang saya tau 
P: Kapan bapak atau ibu melaksanakan sholat wajib dan sunnah? 
I: Sholat wajib seperti subuh, dhuhur,ashar, maghrib, dan isyak pada waktunya 
P: Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang puasa? 
I: Menahan diri dari apapun yang membatalkan 
P: Ada berapakah jenis puasa yang bapak atau ibu ketahui? 
I: Yang saya tahu sunnah dan wajib 
P: Kapan bapak atau ibu melaksanakan puasa fardhu dan sunnah? 
I: Puasa wajib di bulan Ramadhan 
P: Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang akhlak? 
I: Perbuatan  
P: Apa sajakah jenis dari akhlak yang bapak atau ibu ketahui? 
I: Dua, akhlak baik dan buruk 
P: Kapan dilakukannya akhlak? 
I: Setiap hari 
 P: Akhlak tepuji apa yang telah bapak atau ibu laksanakan? 
I: Contoh kecil akhlak baik yang saya sudah kerjakan seperti membantu orang lain 
yang meminta pertolongan 
P: Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang Al-Qur’an? 
I: Kitab suci agama Islam 
P: Kapan Al-Qur’an diturunkan? 
I: Tidak tau 
P: Ada berapakah surat didalam Al-Qur’an? 
I: Ini juga saya kurang tau 
P: Ada berapakah ayat didalam Al-Qur’an? 
I: Tidak tau 
P: Apakah bapak atau ibu memahami tajwid? 
I: Tajwid itu bacaan Al-Qur’an? Maaf saya kurang mengetahui 
P: Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat wajib 5 waktu? 
I: Ya 
P: Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat tepat waktu? 
I: Kadang-kadang tepat waktu 
P: Apakah bapak atau ibu melaksanakan sholat dengan berjama’ah? 
I: Tidak berjama’ah, dirumah saja kadang sudah capek dipabrik 
P: Apakah bapak atau ibu pernah meninggalkan sholat wajib 5 waktu? 
I: Pernah 
P: Bagaimana perasaan bapak atau ibu ketika meninggalkan sholat? 
I: Ya sedih, tapi namanya manusia tempatnya salah dan lupa 
P: Apakah bapak atau ibu melaksanakan puasa? 
I: Ya 
P: Puasa apa sajakah yang bapak atau ibu kerjakan? 
I: Puasa wajib bulan Ramadhan saja 
P: Apakah bapak atau ibu melaksanakan puasa Ramadhan sebulan penuh? 
I: Ya kadang kalau sedang tidak ada halangan 
P: Jika bapak atau ibu berhalangan apakah megganti dilain waktu? 
 I: Ya 
P: Apakah bapak atau ibu pernah tidak berpuasa dibulan Ramadahan? 
I: Pernah 
P: Bagaimana perasaan bapak atau ibu ketika meninggalkannya? 
I: Sangat gelisah 
P: Apakah bapak atau ibu mengucapkan salam ketika masuk rumah? 
I: Kadang-kadang 
P: Apakah bapak atau ibu makan menggunakan tangan kanan? 
I: Ya 
P: Apakah bapak atau ibu masuk kamar mandi menggunakan kaki kiri terlebih dahulu? 
I: Kadang-kadang saja klo pas lagi ingat 
P: Bagaimana bapak atau ibu ketika bertemu dengan tetangga? 
I: Menyapa, mengajak ngobrol 
P: Apakah bapak atau ibu pernah melakukan akhlak tercela? 
I: Ya pernah 
P: Apakah bapak atau ibu mengaji Al-Qur’an dirumah? 
I: Kadang-kadang, klo pulang dari kerja rasanya sudah capek  
P: Apakah bapak atau ibu mengaji selain Al-Qur’an? 
I: Namanya zaman yang semakin modern kita bisa mendengarkan pengajian dari 
youtube 
P: Kapan bapak atau ibu membaca Al-Qur’an? 
I: Kadang setelah pulang kerja 
P: Seberapa sering bapak atau ibu membaca Al-Qur’an? 
I: Kadang seminggu 2 sampai 3 kali 
P: Apakah bapak atau ibu selalu memperhatikan anak untuk melaksanakan ibadah 
sholat wajib 5 waktu? 
I: Saya rasa cukup memperhatikan ketika saya sedang dirumah 
P: Apakah bapak atau ibu memberikan fasilitas alat sholat bagi anak? 
I: Ya 
P: Adakah penghargaan dari bapak atau ibu untuk anak yang rajin dalam melaksanakan 
sholat 5 waktu? 
 I: Belum ada 
P: Dan adakah hukuman bagi anak ketika tidak mengerjakan ibadah sholat? 
I: Ya ada 
P: Bagaimana cara bapak atau ibu melatih anak untuk berpuasa? 
I: Memberi contoh untuk tidak makan dan minum, kemudian sahur dan buka bersama 
dihari libur kerja 
P: Bagaimana bapak atau ibu memberikan motivasi kepada  anak dalam pendidikan 
puasa? 
I: Dikasih THR 
P: Adakah penghargaan bagi anak yang melaksanakan puasa? 
I: Ada 
P: Dan adakah hukuman bagi anak yang tidak melaksanakan puasa? 
I: Biasanya dikucilkan teman-temannya 
P: Bagaimanakah sikap anak terhadap bapak atau ibu dan sesamanya? 
I: Sejauh ini sikap anak terhadap orang tua baik 
P: Bagaimana bapak atau ibu memberikan motivasi kepada anak untuk berakhlak baik? 
I: Dikasih contoh disetiap harinya, seperti berakhlak baik dalam berbicara dengan 
orang yang lebih tua 
P: Adakah penghargaan yang diberikan bapak atau ibu bagi anak yang berakhlak baik? 
I: Ada 
P: Dan adakah hukuman dari bapak atau ibu bagi anak yang tidak berakhlak baik? 
I: Misalnya berbicara kotor langsung di pukul mulutnya 
P: Apakah bapak atau ibu membimbing anak untuk belajar Al-Qur’an? 
I: Ya saya titipkan ke TPA 
P: Apakah bapak atau ibu memberikan fasilitas berupa Al-Qur’an kepada anak? 
I: Ya 
P: Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan motivasi kepada anak untuk belajar Al-
Qur’an? 
I: Memberi pengertian klo sudah besar tidak bisa membaca Al-Qur’an nanti malu  
P: Adakah penghargaan dari bapak atau ibu untuk anak yang belajar Al-Qur’an? 
I: Ada, uang jajan setiap berangkat ke TPA 
 P: Dan adakah hukuman dari bapak atau ibu untuk anak yang tidak mau belajar Al-
Qur’an? 
I: Ada, berangkat mengaji tidak dikasih uang jajan 
P: Apakah bapak atau ibu memberikan contoh praktik sholat terhadap anak? 
I: Ya 
P: Bagaimanakah  bapak atau ibu memberikan contoh sholat dirumah? 
I: Selalu mengingatkan anak untuk sholat, kadang-kadang berjama’ah 
P: Apakah anak mendapatkan pembelajaran praktik sholat di TPA? 
I: Ya pasti 
P: Apakah bapak atau ibu memberikan contoh kepada anak untuk berpuasa? 
I: Ya 
P: Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh puasa dirumah? 
I: Tidak boleh makan dan minum ketika siang hari 
P: Apakah anak mendapatkan pembelajaran puasa di TPA? 
I: Ya 
P: Apakah bapak atau ibu memberikan contoh akhlak yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari? 
I: Ya 
P: Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh akhlak yang baik pada anak 
ketika dirumah? 
I: Mengajarkan bersikap sopan dan tidak berkata kasar kepada anak 
P: Apakah anak mendapatkan pembelajaran akhlak yang baik di TPA? 
I: Ya 
P: Apakah bapak atau ibu memberikan contoh membaca Al-Qur’an dengan benar 
kepada anak? 
I: Tidak, karena saya menyadari bacaan tajwid saya kurang sehingga saya titipkan saja 
di TPA 
P: Bagaimanakah bapak atau ibu memberikan contoh membaca Al-Qur’an kepada anak 
ketika dirumah? 
I: Saya tidak bisa mencontohkan 
P: Apakah bapak atau ibu memberikan arahan ketika anak tidak mengerti hukum 
tajwid? 
 I: Belum, karena orang tua belum memahami tajwid 
P: Apakah anak mendapatkan membelajaran Al-Qur’an dan hukum tajwid di TPA? 
I: Ya 
P: Bagaimanakah bapak atau ibu untuk selalu mengajak anak melaksanakan sholat 5 
waktu dengan berjama’ah? 
I: Anak saya ketika sudah pulang sekolah jam untuk sholat pasti ke masjid bersama 
teman-temannya 
P: Apakah lingkungan masyarakat turut mendukung dengan adanya pendidikan sholat 
bagi anak? 
I: Alhamdulillah iya 
P: Bagaimanakah bapak atau ibu mengajari anak untuk melaksanakan ibadah puasa 
wajib dan menggantinya disaat berhalangan? 
I: Selalu mengajak anak puasa di bulan Ramadhan dan belum memberi pengertian untu 
mengganti dihari lain biasanya itu tugas ibunya 
P: Apakah lingkungan masyarakat sebagian besar melaksanakan ibadah puasa wajib? 
I: Ya 
P: Bagaiamana bapak atau ibu mengajarkan anak agar berakhlak baik di rumah maupun 
di lingkungan masyarakat? 
I: Disetiap harinya diajarkan sopan tidak hanya dengan orang tua tetapi dengan 
sesamanya juga 
P: Apakah masyarakat setempat berakhlak baik sehingga dapat menjadi contoh bagi 
anak? 
I: Ya, saya sangat bangga dengan anak saya dan teman-temannya  
P: Apakah di rumah bapak atau ibu selalu diwajibkan membaca Al-Qur’an disetiap 
harinya? 
I: Tidak saya wajibkan karena anak sudah mengaji di TPA 
P: Bagaimanakah lingkungan masyarakat mendukung adanya pendidikan Al-Qur’an? 
I: Didirikannya TPQ 
P: Apakah kendala bapak atau ibu dalam mengarahkan pendidikan agama kepada 
anak? 
I: Saya kurang mengerti agama dan kadang anak malas 
P: Bagaimana bapak atau ibu menjembatani kendala-kendala tersebut? 
 I: Sedikit-sedikit saya mau belajar agama dan memberi pengertian kepada anak 
mumpung masih muda harus belajar dengan tekun 
P: Bagaimana cara bapak atau ibu dalam mengontrol pendidikan agama anak? 
I: Setelah saya pulang bekerja saya memberi pertanyaan kecil tentang sekolah, atau 
diajak ngobrol santai diruang keluarga 
P: Apakah bapak atau ibu mendukung anak dalam kegiatan TPA di daerah tersebut? 
I: Ya 
P: Apakah orang-orang sekitar keluarga bapak atau ibu mendukung dengan adanya 
kegiatan agama? 
I: Ya mendukung 
P: Apakah orang-orang sekitar bapak atau ibu selalu mengajak anak-anaknya untuk 
melaksanakan kegiatan agama? 
I: Ya, biasanya ikut ibunya pengajian malam mingguan 
P: Apakah orang-orang dilingkungan sekitar bapak atau ibu mengikuti kegiatan 
agama? 
I: Ya 
P: Apa motivasi yang mendorong bapak atau ibu dalam melaksanakan perintah agama? 
I: takut dengan dosa 
P: Bagaimana bapak atau ibu membangun motivasi tersebut? 
I: Sebisa mungkin melaksanakan perintah Allah, menyekolahkan anak dengan baik, 
dan dititipkan ditempat yang baik 
P: Kendala apa saja yang bapak atau ibu hadapi dalam mlaksanakan perintah agama? 
I: Waktu yang sudah terkuras di pabrik sehingga ibadahnya kurang 
P: Bagaimana bapak atau ibu menjembatani kendala-kendala tersebut? 
I: Ya jadi lebih baik, Ibadah yang sudah dikerjakan dipertahankan jangan sampai 
menjadi orang rugi 
REFLEKSI 
Dari hasil wawancara, peneliti menemukan fakta yang terdapat pada diri 
informan. Dari segi pengetahuan Bapak KS sangat kurang, tetapi sejauh ini peneliti 
dapat memahami. Dari segi pengamalan, Bapak KS hanya melakukan amalan-amalan 
yang bersifat wajib saja sedangkan amalan yang sifatnya sunnah Bapak KS belum 
mengerjakan. Dari segi pemberian contoh, beliau sangat tegas mengingatkan anak 
dalam hal kewajiban dan perbuatan baik bahkan ketika beliau dirasa tidak mempu 
mengajarkan tajwid pada anaknya, bapak KS menitipkan anak-anaknya untuk belajar 
 di TPA.adapun dari segi lingkungan keagamaan, lingkungan sangat mendukung 
dengan pendidikan agama. Dan problematika yang Bapak KS hadapi adalah waktu 
yang sudah terkuras di pabrik sehingga ibadahnya kurang. Untuk mengurangi problem 
tersebut Bapak KS berusaha menjadi orang yang lebih baik disetiap harinya agar tidak 



























 INFORMAN KEENAM 
Hari, Tanggal : Senin, 12 Agustus 2019 
Tempat : Dirumah Ibu NY 
Waktu  : 16.00-16.15 WIB 
Informan : NW (Putri dari Ibu NY) 
Fokus : Pengetahuan dan pengamalan pendidikan agama Islam 
 
NW adalah Putri dari ibu NY yang berumur 16 tahun ia kelas 1 SMA. Di sekolah 
NW termasuk salah satu anak yang pandai dalam pelajaran matematika tetapi untuk 
pendidikan agama sangat kurang. Dikarenakan ia hanya mendapatkan pendidikan 
agama hanya 2 jam dalam satu minggu Kemudian NW dititipkan di TPA tetapi karena 
sekolah pulang sampai sore sehingga kadang jarang.  
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang sholat? 
NW  : Sholat itu kewajiban setiap umat Islam 
Peneliti : Ada berapakah macam jenis sholat? 
NW  : Ada dua sunnah dan fardhu 
Peneliti : Kapan anda melaksanakan sholat wajib dan sunnah? 
NW  : Disetiap hari yang wajib, yang sunnah kadang-kadang 
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang puasa? 
NW  : Menahan haus dan lapar dari saur sampai waktunya berbuka 
Peneliti : Ada berapakah jenis puasa yang bapak atau ibu ketahui? 
NW  : Ada dua sunnah dan wajib 
Peneliti : Kapan anda melaksanakan puasa fardhu dan sunnah? 
NW  : Puasa fardhu selama bulan Ramadhan, puasa sunnah kadang-kadang 
senin-kamis 
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang akhlak? 
NW  : Perbuatan seseorang 
Peneliti : Apa sajakah jenis dari akhlak yang bapak atau ibu ketahui? 
NW  : dua jelek dan baik 
Peneliti : Kapan dilakukannya akhlak? 
NW  : Disetiap waktu 
 P Peneliti : Akhlak tepuji apa yang telah anda laksanakan? 
NW  : Berbuat baik terhadap teman 
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang Al-Qur’an? 
NW  : Kitab Allah untuk umat Islam 
Peneliti : Kapan Al-Qur’an diturunkan? 
NW  : Lupa 
Peneliti : Ada berapakah surat didalam Al-Qur’an? 
NW  : kayaknya ada 114 surat 
Peneliti : Ada berapakah ayat didalam Al-Qur’an? 
NW  : 6666 ya mbak lupa aku 
Peneliti : Apakah anda memahami tajwid? 
NW  : Sedikit 
Peneliti : Apakah anda melaksanakan sholat wajib 5 waktu? 
NW  : Ya melaksanakan 
Peneliti : Apakah anda melaksanakan sholat tepat waktu? 
NW : Tidak klo tepat waktu, kadang telat bangun tidur dan pas sekolah antri 
sama temen-temen yang lain 
Peneliti : Apakah anda melaksanakan sholat dengan berjama’ah? 
NW  : klo disekolahan jama’ah tapi klo dirumah jarang-jarang 
Peneliti : Apakah anda pernah meninggalkan sholat wajib 5 waktu? 
NW  : Pernah pasti 
Peneliti : Bagaimana perasaan anda ketika meninggalkan sholat? 
NW  : Getun (menyesal), takut di adzab 
Peneliti : Apakah anda melaksanakan puasa? 
NW  : Ya melaksanakan puasa yang wajib 
Peneliti : Puasa apa sajakah yang anda kerjakan? 
NW  : Puasa wajib bulan Ramadhan dan puasa sunnah senin kamis kadang-
kadang 
Peneliti : Apakah anda melaksanakan puasa Ramadhan sebulan penuh? 
NW  : Ya saat tidak berhalangan 
 Peneliti : Jika anda berhalangan apakah megganti dilain waktu? 
NW  : Ya 
Peneliti : Apakah anda pernah tidak berpuasa dibulan Ramadahan? 
NW  : Kayaknya belum pernah saya belum pernah mokah (batal), karena itu 
kewajiban 
Peneliti : Bagaimana perasaan anda ketika meninggalkannya? 
NW  : sedih 
Peneliti : Apakah anda mengucapkan salam ketika masuk rumah? 
NW  : Kadang iya, kadang juga lupa 
Peneliti : Apakah anda makan menggunakan tangan kanan? 
NW  : Ya 
Peneliti : Apakah anda masuk kamar mandi menggunakan kaki kiri terlebih 
dahulu? 
NW  : Kadang kesusu (terburu-buru) terus lupa 
Peneliti : Bagaimana anda ketika bertemu dengan tetangga? 
NW  : senyum dan menyapa 
Peneliti : Apakah anda pernah melakukan akhlak tercela? 
NW  : Ya pernah 
Peneliti : Apakah anda mengaji Al-Qur’an dirumah? 
NW  : Ya 
Peneliti : Apakah anda mengaji selain Al-Qur’an? 
NW  : Pernah belajar kitab, turutan, iqra’ 
Peneliti : Kapan anda membaca Al-Qur’an? 
NW  : Setelah sholat ashar, kadang juga ngaji di rumah setelah subuh 
Peneliti : Seberapa sering anda membaca Al-Qur’an? 
NW  : Lebih sering di TPA 
 
REFLEKSI 
Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menemukan fakta dari sisi informan. Dari 
segi pengetahuan NW tergolong kurang dan sangat singkat, tetapi dari jawaban NW 
(Putri dari Ibu NF) sudah cukup bisa dipahami. Dari pengamalan, NW (Putri dari Ibu 
 NY) pelajar yang belum bisa melaksanakan sholat tepat pada waktunya, dan 
melakukan sholat jama’ah lebih sering di sekolah sedangkan di rumah jarang. Dalam 
pelasanaan puasa NW tidak pernah melupakan kewajiban untuk melaksanakan puasa 
Ramadhan. Dari segi akhlak NW kadang-kadang masih lupa untuk mengucapkan 
salam ketika masuk rumah dan masuk WC dengan kaki kiri terlebih dahulu dengan 
alasan kadang terburu-buru. Adapun dari segi pendidikan Al-Qur’an membaca Al-


























 INFORMAN KETUJUH 
Hari, Tanggal : Senin, 12 Agusrus 2019 
Tempat : Dirumah Ibu VC 
Waktu  : 16.30-16.35 WIB 
Informan : CN (Putri dari Ibu VC) 
Fokus : Pengetahuan dan pengamalan pendidikan agama Islam 
 
CN adalah Putri kedua dari Ibu VC, ia berumur 12 tahun sekarang kelas 1 SMP. 
CN adalah anak yang sangat pendiam di rumah maupun di lingkungan masyarakat. CN 
adalah anak yang sangat cerdas dalam pelajaran di sekolah termasuk pendidikan agama 
sebenarnya tetapi karena kurang perhatian dari orang tua CN lebih sering menyendiri, 
mengaji kadang-kadang dan lebih sering bermain handphone 
 
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang sholat? 
CN  : Ibadah umat Islam 
Peneliti : Ada berapakah macam jenis sholat? 
CN  : Sunnah dan fardhu 
Peneliti : Kapan anda melaksanakan sholat wajib dan sunnah? 
CN  : Saat waktunya tiba 
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang puasa? 
CN  : Menahan lapar, haus, dan hawa nafsu 
Peneliti : Ada berapakah jenis puasa yang anda ketahui? 
CN  : Ada dua sunnah dan wajib 
Peneliti : Kapan anda melaksanakan puasa fardhu dan sunnah? 
CN  : Puasa fardhu dilaksanakan di bulan Ramadhan, dan puasa sunnah di 
hari-hari tertentu 
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang akhlak? 
CN  : kepribadian seseorang 
Peneliti : Apa sajakah jenis dari akhlak yang anda ketahui? 
CN  : dua jelek dan baik 
Peneliti : Kapan dilakukannya akhlak? 
 CN  : Dimanapun dan kapanpun 
Peneliti : Akhlak tepuji apa yang telah anda laksanakan? 
CN  : Membantu ibu mencuci, bersih-bersih rumah 
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang Al-Qur’an? 
CN  : firman Allah 
Peneliti : Kapan Al-Qur’an diturunkan? 
CN  : Lupa 
Peneliti : Ada berapakah surat didalam Al-Qur’an? 
CN   : Tidak tahu 
Peneliti : Ada berapakah ayat didalam Al-Qur’an? 
CN  : Lupa 
Peneliti : Apakah anak memahami tajwid? 
CN  : Sedikit belajar di TPA 
Peneliti : Apakah anda melaksanakan sholat wajib 5 waktu? 
CN  : Ya selalu 
Peneliti : Apakah anda melaksanakan sholat tepat waktu? 
CN  : Tidak, jarang-jarang tepat waktu 
Peneliti : Apakah anda melaksanakan sholat dengan berjama’ah? 
CN  : Ya kadang-kadang, maghrib saja 
Peneliti : Apakah anda pernah meninggalkan sholat wajib 5 waktu? 
CN  : Pernah  
Peneliti : Bagaimana perasaan anda ketika meninggalkan sholat? 
CN  : Gelisah, sedih, takut dosa 
Peneliti : Apakah anda melaksanakan puasa? 
CN  : Ya melaksanakan 
Peneliti : Puasa apa sajakah yang anda kerjakan? 
CN  : Puasa wajib bulan Ramadhan 
Peneliti : Apakah anda melaksanakan puasa Ramadhan sebulan penuh? 
CN  : Tidak kadang ada yang bolong 
Peneliti : Jika anda berhalangan apakah megganti dilain waktu? 
 CN  : Ya 
Peneliti : Apakah anda pernah tidak berpuasa dibulan Ramadahan? 
CN  : Tidak pernah 
Peneliti : Bagaimana perasaan anda ketika meninggalkannya? 
CN  : Sangat sedih 
Peneliti : Apakah anda mengucapkan salam ketika masuk rumah? 
CN  : Ya, walaupun kadang-pelan tidak ada yang dengar 
Peneliti : Apakah anda makan menggunakan tangan kanan? 
CN  : Ya 
Peneliti : Apakah anda masuk kamar mandi menggunakan kaki kiri terlebih 
dahulu? 
CN  : Ramesti (tidak pasti) klo masuk dengan kaki kiri dulu 
Peneliti : Bagaimana anda ketika bertemu dengan tetangga? 
CN  : Menyapa dan senyum 
Peneliti : Apakah anda pernah melakukan akhlak tercela? 
CN  : Ya pernah 
Peneliti : Apakah anda mengaji Al-Qur’an dirumah? 
CN  : Ya 
Peneliti : Apakah anda mengaji selain Al-Qur’an? 
CN  : Tidak mbak 
Peneliti : Kapan anda membaca Al-Qur’an? 
CN  : Setelah sholat Ashar 
Peneliti : Seberapa sering anda membaca Al-Qur’an? 
CN  : Kadang-kadang di TPA 
 
REFLEKSI 
Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menemukan fakta dari informan bahwa 
dari segi pengetahuan CN tergolong sangat kurang dan sangat singkat. Dari 
pengamalan, CN (Putri dari Ibu VC) pelajar yang belum bisa melaksanakan sholat tepat 
pada waktunya. Dalam pelasanaan puasa CN tidak pernah melupakan kewajiban untuk 
melaksanakan puasa Ramadhan. Dari segi akhlak CN kadang-kadang masih lupa untuk 
mengucapkan salam ketika masuk rumah dan masuk WC dengan kaki kiri terlebih 
 dahulu dengan alasan kadang terburu-buru. Adapun dari segi pendidikan Al-Qur’an 






























 INFORMAN KEDELAPAN 
Hari, Tanggal : Senin, 12 Agusrus 2019 
Tempat : Dirumah Bapak KS 
Waktu  : 18.30-19.00 WIB 
Informan : GT (Putra dari Bapak KS) 
Fokus : Pengetahuan dan pengamalan pendidikan agama Islam 
 
GT adalah Putra tunggal dari Bapak KS yang berumur 11 tahun dan sekarang duduk di 
kelas 5 SD. Dalam perihal pendidikan agama GT termasuk anak yang pandai tetapi 
yang menjadi kendala yaitu teman-temannya yang lebih sering mengajak GT untuk 
bermain bola dan memancing. Lingkungan yang kurang mendukung sehingga GT 
kurang fokus dalam pendidikan agama disisi lain GT kurang mendapat perhatian dari 
orang tua karena keduanya bekerja sebagai buruh pabrik. 
P: Apa yang anda ketahui tentang sholat? 
I: Sholat itu kewajiban setiap umat Islam 
P: Ada berapakah macam jenis sholat? 
I: 2 sholat wajib dan sholat sunnah 
P: Kapan anda melaksanakan sholat wajib dan sunnah? 
I: Yang wajib subuh, shuhur, ashar, maghrib sama isyak. Sholat sunnahnya kadang-
kadang 
P: Apa yang anda ketahui tentang puasa? 
I: Menahan nafsu 
P: Ada berapakah jenis puasa yang bapak atau ibu ketahui? 
I: Ada dua puasa sunnah dan puasa wajib 
P: Kapan anda melaksanakan puasa fardhu dan sunnah? 
I: Puasa wajib saat bulan Ramadhan dan mengganti yang bolong, puasa sunnah kadang-
kadang senin-kamis 
P: Apa yang anda ketahui tentang akhlak? 
I: Perilaku seseorang baik maupun buruk 
P: Apa sajakah jenis dari akhlak yang bapak atau ibu ketahui? 
I: dua akhlak yang baik dan yang buruk 
P: Kapan dilakukannya akhlak? 
 I: Dikehidupan sehari-hari 
P: Akhlak tepuji apa yang telah anda laksanakan? 
I: Sopan terhadap yang lebih tua dan menolong sesama 
P: Apa yang anda ketahui tentang Al-Qur’an? 
I: Kitab suci umat Islam 
P: Kapan Al-Qur’an diturunkan? 
I: Klo enggak salah waktu bulan Ramadhan 
P: Ada berapakah surat didalam Al-Qur’an? 
I: Gak tau mbak 
P: Ada berapakah ayat didalam Al-Qur’an? 
I: Lupa 
P: Apakah anda memahami tajwid? 
I: Tidak begitu paham 
P: Apakah anda melaksanakan sholat wajib 5 waktu? 
I: Masih bolong-bolong 
P: Apakah anda melaksanakan sholat tepat waktu? 
I: kadang-kadang aja 
P: Apakah anda melaksanakan sholat dengan berjama’ah? 
I: Tidak tentu biasanya disekolahan jama’ah kadang-kadang jama’ah di masjid 
P: Apakah anda pernah meninggalkan sholat wajib 5 waktu? 
I: Pernah  
P: Bagaimana perasaan anda ketika meninggalkan sholat? 
I: Ada menyesal-menyesal gimana gitu 
P: Apakah anda melaksanakan puasa? 
I: Ya melaksanakan  
P: Puasa apa sajakah yang anda kerjakan? 
I: Puasa wajib di bulan Ramadhan 
P: Apakah anda melaksanakan puasa Ramadhan sebulan penuh? 
I: Iya puasa penuh 
P: Jika anda berhalangan apakah megganti dilain waktu? 
 I: Ya 
P: Apakah anda pernah tidak berpuasa dibulan Ramadahan? 
I: Pernah 
P: Bagaimana perasaan anda ketika meninggalkannya? 
I: Biasa aja kan bisa diganti 
P: Apakah anda mengucapkan salam ketika masuk rumah? 
I: Terkadang 
P: Apakah anda makan menggunakan tangan kanan? 
I: Ya 
P: Apakah anda masuk kamar mandi menggunakan kaki kiri terlebih dahulu? 
I: Gak tau, enggak tak perhatikke (tidak memperhatikan) 
P: Bagaimana anda ketika bertemu dengan tetangga? 
I: Menyapa kadang nunggu disapa 
P: Apakah anda pernah melakukan akhlak tercela? 
I: Ya pernah 
P: Apakah anda mengaji Al-Qur’an dirumah? 
I: Ya saat lagi mood aja 
P: Apakah anda mengaji selain Al-Qur’an? 
I: Tidak 
P: Kapan anda membaca Al-Qur’an? 
I: Setelah sholat ashar 
P: Seberapa sering anda membaca Al-Qur’an? 
I: Kadang 2 hari sekali di TPA 
 
REFLEKSI 
Dari hasil wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpukan dari segi 
pengetahuan GT tergolong kurang dan perlu belajar lagi, tetapi dari jawaban GT sudah 
cukup bisa dipahami. Dari pengamalan, GT (putra bapak KS) pelajar yang belum bisa 
melaksanakan sholat 5 waktu karena masih ada yang bolong-bolong, dan kadang-
kadang saja tepat waktu dan melakukan sholat jama’ah. Dalam pelasanaan puasa ia 
tidak pernah melupakan kewajiban untuk melaksanakan puasa Ramadhan. Dari segi 
akhlak GT tidak memperhatikan masuk WC menggunakan kaki kanan atau kiri dahulu 
 dan kadang-kadang masih lupa untuk mengucapkan salam ketika masuk rumah. 
Adapun dari segi pendidikan Al-Qur’an membaca Al-Qur’an 2 kali sehari di TPA 
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